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ABSTRAK

Nama » Abdi Tonglo

Program Studi  © Kajian Ketahanan Nasional

Kosentrasi : Kajian Stratejik, Perencanaan Strategi, dan Kebijakan

Judu] ¢ Apalisis Penyerapan Anggaran dan Dugssn Terhadap Pengaruh

Kemampuan Sumtber Daya Manusia Dalarm  Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Kantor Wilavah Departernen
Hukum dan HAM DKI Jakarta

Peneditian ini dilatarbelakangi lambatnya penyerapan anggaran Kanior
Wilayah Departernen Hukum dan HAM DKI Jakarta. Pada akhir Agusius 2009
anggaran yang terserap baru 39,26% yang seharusnya sudah berada pada kisaran
87%.

Penelitian ini mengpunakan metode campuran. Berdasarkan pendekatan
kualitatif diperoleh tnformasi faktor kelembagaan, pengeiolaan kevangan, sumber
daya manusia, dan penyusunan rencana kerja dan anggaran sebagai fakior yang
mempengerohi  lambatnya penyerapan anggaran. Berdasarkan pendekatan
kuantitatif jugs diperolgh informasi pengaruh siginifikan kemampuan sumber
daya manusia terhadap efekiifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran,

Rancangan penelition kusotitatif deskeiptif dengan menggunakan riset
lapangan, D yang diperoleh dianalisis dengan tekuik represi linear sederhana
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS)} 16.0 for
Windews,

Populast penclitian ind adalab seluruh pegawal pada Kantor Wilavah
Departemen Hukom dan HAM DKI Jakaria beriumiah 177 orang. Sumpel diambil
secars acak dengan teknik proporiondte straiified random sompling sebanyak 60
orang:

Berdasarkan pendekatan kuantitatif menunjukan kemampuan sumber dava
manusia (X) mempunyai pengarull yang positif dan signifikan terhadap variabel
efektifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran {Y). Menurut hasil perhitungan
diperoleh informasi koefisien determinasi R? sebesar 0,635, Sehingga dapat
dinyatakan kemampuan sumber daya manusia berpengarub  sebesar 63,5%
terbadap efektifitas penyusunan rencana kerja. Dari hasil olah statistik juga
diperoleh informasi koefisien arah dengan persamaan Y' = 26,931 + 0,963 %

Dari hasil saling silang antar sub wvariabel diperoleh informasi bahwa
diantara sembilan pola regrest terlihat pengarnh vang sangat signifikan adalah
keterampilan terhadap input dengan persamaan Y'y = 9,817 + (,859X, Sedangkan
paling tidak signifikan pengaruhnya adalah keterampilan terbadap owipnr dengan
persamaan Y = 28,786 + 0,363X;

DJari gambaran peselitian ini nampak bahwe setiap kenalkan dan
penurunan | satuan dari sub variabel kemampuan sumber days manusia akan
berpengaruh terhadap kenatkan dan perurunan dari sub variabel efektifitas
penyusunan rencana kegja.

Kata Kunci : Kemanpuan, Efektilitas, Rencana Keria, Anggaran
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ABSTRACK

Name : Abdi Tonglo

Study Prograrn  : National Reseliience Study

Concentration . Strategy Analysis, Strategy Planning, and Pelicy

Title : Effect of human resource ability to effectivencss of
work plan and budget arranging in Departmeni of Law and
Human Right Regional Office DK Jakarta.

This stady was based on work plan and budget arranging that hasn’t been
effective vet in Department of Law and Human Right Regional Office DK]
Jakarta. It was because of low capacity of huunan resource ability.

Hypothesis of this study was there is the effect of human resource ability
to effectiveness of woerk plan and badget arranging. Variables of hunnan resource
ability were divided ea knowledge, skill and attitude. Yariables of eflfectiveness of
work  plan and budgel arranging were Input, process and outpul. Variables of
human resource ability were then crossly analyzed with variables of effectiveness
of work plan amanging.

This study vsed a descriptive guantitative method combined with field
data. These data were analyzed by simple hnesr regression mothoad using
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16.0 {or windows.

Populations of this study are all of Department of Law and Human Right
officers, in Regional Officg DKI Jakarta. These samples were 60 officers taken
by proportionate stratified random sampling as representative of 177 officers at

this regional office.

From crossly analyses, we get information that correlation between skill
and input is bigger significantly by equation Y'; = 9877 + 0,8539X, and the
correlation between skill and output is the lowest than the others by eguation 75 =
28,786 + 0.363X%;

From the discussion of this study, it clearly shows us that each one
increasing and decreasing of sub variable of human resource ability will
determine effectivencss of work plan arranging.

Key words | Ability, stfectiveness, work plan, budget.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Anggaran meruapakan  artikulasi dari hasil perumusan strategi  dan
perencanadn yang telah dibuat. Tahapan penyusunan rencana kerja dan anggaran
menjadi sangat penting karcns anggeran yang tidak efekaf dan tidak berorientasi
pada pencapaian kinerja organisasi akan dapat menggagalkan percncanaan yang

sudah disusun.

1.1 Latar Belakang Muasalah

kaotor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakartz adalab unit
Departemen Hukum dap HAM R.IL sebagai pelaksans tupas pokok dan fungsi
Departemen dalam lingkup DRI Jakarta, Sgbapai schuash organisasi, Kantor
Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakaria setiep tahunnya menyusun
rencans kerja dan anggaran vang akan dilakukan pada satn tahun berjalan.
Penyusunan rencana keria dan angparan dimaksud dikordinasikan oleh Bagian
Penvusunan Program dan Laporan,

Berdasarkan data pada Sub Baglan Kesasgan dan Perlengkapan,
penyerapan anggaran Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DK Jakarta
hingga akhir Agustus 2009 tercatat  Rp 9.542.843.349,- atau setara dengan
39,26% dari lotal anggaran Rp 24.194.712.000.-. Pada periode yang sama di tahun
2008 data vang ada juge menunjukkan penyerspan anggaran scheosar Rp.
8.663.874.931 ~ atau setara 38,90% dari total anggaran Rp 22.237.872.000,-

Lambatnya penyerapan anggaran dipenganruhi oleh banyak faktor. Secara
garis besar lambatnya penyerapan anggaran dapat ditinjau dari aspek penyebab
dan aspek dampak.

A. Bakir Ihsan dalam artikelnya yang berjudul Mengungkap Penyebab
Lambatnya Penyerapan Aoggaran Belanja Pemerintah yang dimuat dalam jurnal
Anggaran dan Perbendabarasn edisi Maret 2009 menyebutkan empat faktor
penyebab lambatnya penyerapan anggaran pemerintah @ pertama  kendala
pelaksanagn pengadaan bareng dan jasa (PBJ); kedua tidak disiplinnya

penyampsian laporan keuangan ke KPPN {rekonsiliasi) menycbabkan satker

Universitas Indonesia
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terkena sanksi penundaan pencairan; kefiga perencanaan anggaran tidak matang
menyebabkan anggaran harus divevisl; keempar kurangnya rencana penyerapan
angparan belania vang ierjedwal dengan balk

Dari aspek penyebab, penyerapan anggaran sesunggubaya berhubungan
dengan aspek pengelolaan kenangan, Menurut Judith Edstrowt dan Robert van der
Hoff (2009:8) penpelolasn kevangan dapat ditinjau darl perspektif kelembagaan,
tata kelola dan sumber daya manusia

Beriolak dari persepektif sumber daya manusia, data pada Sub Bagian
Kepegawnian dan Taw Usaha dari 32 jabatan struktural vang ads, tingkat
pendidikan pejubainya strukturalnya rata-rata magister. Berdasarkan data tersebut,
kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi -Khususnya dalam penyusunan rencana Kerja dan anggaran yang sistematis-
jika ditinjau berdasarkan tingkat pendidikan parz pejabat di Kanwil Departemen

Hukum dan HAM DKI Jakarta melahirkan tanda tanva vang serius.

No Kualifikasi Pendidikan Jumiah {orang)
1, | Sarjana 12
2. 1 Magister 20
Jumiah 32

Sumber : Sub Bagian Kepegawan dan Perlengfapan per 31 Desambor 2008

Permasalahan kurangnya kemampuan sumber daya manusia mungkin saja
dikarenskan pada sistem promosi yang lebih ditckankan pada senioritas
kepangkatan {daftar unut kepangkatan). Penekanan pada daftar urut kepangkatan
kadang wmengabaikan relevanst antara jsbatan vang dipronosikan dengan
kompetensi yang dimiliki oleh pegawal yvang bersangkutan. Idealnya, promosi
lelsih ditckankan pada relevansi kompetensi yang dimiliki dengan bidang kerja
vang dipromosikan sedangkan daftar urut kepangkatsn menjadl prioritas
berikutnya.

Seperti yang dikemukakan oleh Richard L. Daft (2007:18-19) khusus pada
tabatan tingkat linl pertame bertanggung jawab dalam penerapan aturan dan
prasedur untuk mencapai produksi yang efisien, memberikan bantan teknis, dan
memotivasi bawahan, Berdasarkan pandangan Daft tersebut, pejabat lini pertama
butuh memiliki kemampuan tcknis mengenal pelaksansan fugas pokok dan
fungsinya, sistem promosi berdasarkan daftar urnt kepangkatan melahickan

permasalaban karena jabatan yang dipromosikan bisa jadi tidak sesuai dengan
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iatar belakang keilmuan dan bidang kerja yang selama ini ditekuni. Hasil akhimya
adalah rendahnya penguassan tugas pokok dan fungsi sehingga pelaksanasnnya
menjadi tidak optimal fermagsuk menyusun perencansan yvang sistematis dan
bermanfaat bagi organisast.

Selain sistem promosi pejabat, pola rekruitmen pegawai juga mungkin ikut
moenyuimnbang rendahnya kemampuan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi.
Pola rekruitmen pegawal belum didasarkan pada analisis yang mendalam techadap
disiplin ilmu vang dibofubken organisasi, penempstan pegawal idak relevan
dengan disiplin itmu yang dimiliki, dan rekruitmen belum sepenuhnyva didasarkan
pada kemampuan nyata vang dirmiliki oleh calon pegawal tetapi febih didasarckan
puda tes potensi dan pengetahuan umum.

Setiap organisasi dibentuk dengan tujuan fertentu, memiliki struktur,
proses  untuk  mengkoordinastkan  kegiatan, dan ndividu-individu  yang
melaksanakan peran  berbeda-beds, serta‘ adanya mangiemen. Manajemen
herfungsi merumuskan meksud dan tojuan  organisasi, merencanakan dan
mengkoordinasikan pekeriapn, sertz mengarshkan dan mengendalikan kegiatan
individu-individu di dalem organisasi {Cushway, 1995%:2}. Organisasi itu sendiri
dapat dibedakan datam dua kategori, organisasi yang bergerak di sektor swasta
dan organisasi sektor publik (negara).

Dalam organisasi, manusia memegang peranan yang sangat penting sebab
manusia adalah perencana dan pelaku asktif dari sctiap akufitas organisasi.
Karenanya, dibumahkan manusia dengan kemampuan (ubility) tertentu untuk
menyelengparakan organisasi guna mencapal fujuan organdsasi itv sendini.

Kemampuan {ability) individu dalam bentuk pengetshuan, keterampilan,
dan sikap yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja biasa disebut sebagai
kompetensi. Spencer mendefinisikan kompetensi sebapai karakter sikap dan
perilaku, atan kemampuan individual yang relatif bersifat stabil ketika
menghadapi suatu situasi di tempat kerja, yang terbentuk antara watak, konsep
diri, motivasi internal, serta kapasitas pengetshuan kontekstual. {Tiakeaatmadia,
2006:72-73).

Setiap organisasi memiliki struktur yang mencirikan pembagian tugas dan

tunggung jawab. Pembagian tugas dan tanggung jawab dapat bersifat horizontal
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dan vertikal sesuai kebuiwhan organisasi. Secara vertikal, sumber daya manusia
dalam organisasi dapat dibedsken atas manajer dan karvawan. Manajer
menjolankan fungsi menajeman sedangkan karyawan menjalankan  fungsi
operasional atas kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajer.

Perencanaan sebagai salah fungsi mansjemen rmerupakan tahapan pertama
dari kegiatan manajemen yang dimaksudkan untuk meromuskan program dan
keglatan yang akan dilakukan guna mencapai tujuan organisasi. Program dan
keglatan serta tshapan-tahapaanya disusun sebagai rencana organisasi yang dapat
herupa rencana strategls afaupun encana kerja dan anggaran.

Rencana siralegis biasanya dirunwiskan oloh para manajer puncak dengan
skala waktu yang lebih panjang. Rencana strategis kemudian dijabarkan lebil
Janjut dalam bentuk rencana kerja dan anggaran yang dirumuskan olgh para
mangjer tingkat menengah dan atau para manajer tingkat bawah dalam skala
waktu lebih pendek.

Penyusunan sebuah rencana kerja dan angparan akan efektif bila disusun
oleh individu-individu vang memiliki pemahaman baik terhadap kondisi dwersal
organisasi dan fenomena vong terjadi di luar organisasi. Kareoanya, dibntuhkan
sumber daya manusia vang wmemiliki wawasan pengelahuan (dnowledge} vang
baik sehingga dapat melalukan analisis secara tepat terhadap dinamika vang
berkembang sekaligus memformulasikan tindakan-tindakan yang harus diambil
untuk mencapai tujuan organisast. Sebelikuya, kurangnya wawasan pengetahuan
manajer akan mengakibatkan rencana kerja dan anggaran menjadi tidak efsktif,
babkan bisa menjadi masalah bans vang harus dicacikan solusinya.

Kemampuan lain yang harus dimilida oleh seorang manajer agar
penyusunan rencana kerja dan anggaran berlangsung efektif’ adalah keterampilan
(skill}, Keterampilan berhubungan dengan kemampuan yang bersifat teknis,
konseptual, ruman relation, dan lain-ain. Beorang manajer yang memiliki
keterampilan yang baik skan mampu menyusun rencans kera dan anggaran
secara efektif, efisien dalarm pesggunaan sumber dava dan meningkatkan kinerja
organisast.

Selain  pengetahuan dan  keterampilan, aspek lain yang juga ikt

mempengaruhi terbenfuknya rencana kerja dan anggaran secara efektif adalah
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sikap (atiiiude) seorang manajcr. Sikep positif vang dimiliki oleb seorang manajer
akan berdampak pada terbentuknya rencana kerja dan anggaran yang efektif
termasuk implementasinya sehingpa kinerja organisasi juga menjadi baik
Sebalikaya, sikap negatif dari scorang manajer akan berdampak pada
terhentuknya rencana kerja dan anggaran yaag tidak efeknf sehingga organisasi
juga menjadi tdak efektif

Pengukuran efeklifitas orgonisasi dapat dilakukan melalui beberapa
pandekatan. Hari Lubis dan Martand Huseim {Tanpa tahun: 53-64) meoyebutkan 3
(tiga) pendekatan utama dalam pengekuran efektfitas, yauu © Swstem resonrce
approach, Goal approach, dan fiternal process approach,

Pendekatan sumber (System resource appreacn) mencoba uniuk mengukur
efektifias organisasi dari keberhasilan dalam memanfaatkan lingkungannya untuk
memperoleh sumber-sumber yang dibutuhkan organisasi.

Pendekatan proses {(fernel  process approach), pendekatan  ini
memusatkan perhatian pads kegiastan yapg dilakukan terhadap sumber-sumbér
yang dimiliki orgsnisast schingga cenderung menganggap cftkiifitas sebagai
efisiensi dan kondisy kesehatan organisasi.

Pendekatan sasavan (Goal approach) mengukur efekiiftas organisasi
berdasarkan identifikasi sasaran organisasi dan keberhasilan mencapai sasaran
dimaksud. Sasaran yang coba divkur adaizh sasaran yang sebenamya (operative
goaly karena lebih realistis ketunbang mengukur elektiftas berdasarkan sasaran
resmi {official goal),

Selain tiga pendekatan utama di atas, dikenal juga pendekatan gabungan.
Pendekatan i digunakan untuk menutupi kelemahan yang ada pada masing-
masing pendekatan utama, Pengukuran efcktifitas organisasi melalui pendekatan
inl mencakup pengukuran darl segi input, efisienst proges transtormasi, dan
keberhasilan mencapal sagaran (owrpuf). Pendekaian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran uluh dard seluruh dimensi efektifitas organisasi.

Penclitian mengenai efektifitas organisasi telah dilakukan oleh banyak
peneliti dengan berbagal pendekatan. Polondu dalam penelitiannya menemukan
hubungan yang positif antara budaya organisasi das peopetahuan muanajemen

terhadap efekiifitas kerja pejabat (20006).
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Penelitian  mengenal cfekiifias organisasi juga dilakukan oleh Eem
Nurmanah., Nurmanah dalam penelitiannya menemukan hubungan vang positif
dan signifikan anmtara kompetensi pegawal dan budaya organigasi terhadap
efekiifitas kerja (2006). Penelitian Nurmanah pada beberapa segi telah member
informasi yang cukup tetapl masih dalam kerangka besar efekiifitas organisast.
Selain iy, mhkator komptenst vang digonskan masih terbatas pada pengetabuan

dan keterampilan.

1.2 Perumusan Masalab

Berdasarkan latar belakang masaleh sebagaimans telsh dikemukakan d3
atas, maka romusan masalah dalam penelitian ini adalah -
Perrama  Apa penyebab lambatnys penyerapan onggaran Kantor Wilayah
Departemen Hukom dan HAM DK Jakarta?;
Kedug Apa dampak lambatnys penyerapan anpgparan bagi Kantor Wilayah
Depariemen Hukum dan HAM DK jakarta?;
Ketiga seberapa besar pengaruh kemampuan {abilily) snmber dava manusia
terhadap efekiifitas ponyusunan rencana kerja dan anggaran Kantor Wilayal
Departemen Hukum dan HAM DKT Jakarta?

1.3 Tuivas Penelitian

Tujuan dari penelitian ind adalah

Pertama untuk mengetzhui penyebab lambatnya penyerapan anggaran Kantor
Wilayah Departemen Hukum dan HAM DK Jakarta;

Kedug untuk mengetahui dampak lambatnys penyerapan anggaran bagi Kantor
Wilayah Departemen Hukum dan HAM DK Jakarts;

Kefiga untuk mengetabul besaran pengarul kemampuan {ebiify) sumber daya
manusia terhadap efektifitay penyusunan rencana kerja dan anggaran Kantor
Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta,
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1.4,

Manfiaat Penclitian

Hasil penelitian in diharapkan dapat mernberi manfazat sebagai berikat :

1,

.5

Secara akademis hasi] penclitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengambangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai @ penyebab
lambatnya penyerapan anggaran Kantor Wilayah Departemen Fukum dan
HAM DKI lJakarta, dampak lambatnya penyerapan anggaran bagi Kantor
Wilavah Departemen Flukum dan HAM DX Jakarta, dan besaran pengaruly
kemampuan {@bility) sumber daya manusta terhadap efektifitas penyusunan
rencana kerja dan anggaran

Secara praktis hagil penelitian ini dibaraphen dapat digunakan sebagal bahan
masikan bagi Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DK Jakarta,
khususnya untuk mengetaburasi jpenyebab lambainys penyerapan anggaran,
dampaknya, dan efekiifitas pelakyanaan penyusunan rencana kerja dan

anggaran.

Sistematika Penulisan

Penulisan dalant tesis ini torbagi dalam 6 (enam} Bab dengan garis besar

sebagat berkut
BAB ] : PENDAHUILUARN

Pada bab ini berisi latar belakang inasainh, perumusan masalah,

tuiuan penelitian, manfaan penelitian, dagn sistematika penulisan.

BABI : TINJAUAN PUSTAKA

Bab im membahas landasan teon yang menjadi kerangka teori dalam

mengarais masaiah dan hipotesis penelitian,

BABIII : METODE PEXELITIAN

Bab ini mengemukskan tentang metode penelitian, kerangka
konseptual, sumber data, teknik pengumpulan data, serta proses

anglisis data.

BABIV : GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Bab ind berisi uraian tentang kedudukan, tugas, funesi, susunasn,
struktur orgamsasi, dan alur pembuatan rencans keria dan anggaran

Kanwil Departemen Hukom dan HAM DK Jakarta
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BABY : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang uraian singkat mengenai hasil peneltian yang
meliputi deskripsi hasil penehitian, serts analisis data

BAB VI : KESIMPULAN DAN BARAN
Bab ini merupakan bap penutup yang berisikan  kesimpulan

penclitian dan saran-saran,
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

Dalamn bab int teori-teori yang berhubungan dengan penelitian akan
dijelaskan sehingga menjadi sebuah rangkaian konsep yang meringl kemampuat

{ability) sumber dayz manusia, cfekiifitas, perencanaan, dan snggaran.

2.1 Kemampuan Sumber Daya Manusia

Swumber daya manusia adalah aset organisasi. Manusia adalah pelaku aktif
dan dominan dalamn setiap aktifitas organisasi, marnusia menjadi percncana,
pelaku, dan penentu terwujndnya tujean organisast.

Stephen P. Robbins mendefinicikan kemampuan (ability) sebagai kapasitas
individu umtuk melaksanakan berbags wugas dalam pekenaan fertentu. Oleh
Robbins, kemampuan dibedakan atas kemampozan intsiektual dan kemampuan
fisik, Kemampuan intelektual adalah kapasitas untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan mental cedanpkan kemampuan fisik adalah kapasitas untuk menjalankan
tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan  karakterisiik-
karakteristik serupa. Lebih lanput, Robbins menjelaskan bshwa setiap jenis
pekeriaan membutubkan kesesuszian dengan kemampoan tertentu agar dapat
berhasi! dalam pelaksansannya {2006:51-58)

Dimensi Cyambaran Cintob Pekovjann

Kemompuan Numrerik | Kemarrpuoon atuk melakukan panghitzngss copal das Aduzinn © menphitung pagak seminalan
et serangkainn prodak

Permahaman Verbad Kemampuen memaham: spxe vang dibace atoy didengar Muanaivr paboix - moagskut kebihubian-
dan hebuingan seer ke bebilalons borporas

Kesepaion Peesepiunt Kemampuan menghleatifbas Keanmnan don perbednan Penyehidik kebskeran @ meongidenniiios

visunl dongan cepat den sl

priuaish-petenhck unsk memdukung taduban
Essengatann pembaliaran

Eepaiwran inguiif Kempmpusn mengidentificasi rimgkninn jogis masalzh Perediv passr - memperkitakan peomintaan
dun kemudian memeatihkan maselah terseba terbadap produk tertentu dalam perinde wakiy
berikutnys
Fenalaran Deduktii Kemampusn menpgunakan logika dan mendat implikasi Peryelia 2 meenilib di antara dus saenn berbeda,

argueneniasi

yong ditswoarkas keryawan

Visyalisasi Ruangan

K emgrnpoan menggambarkan bigomana penampeken
obyek tertentu jika posisinva datom ruanpan disheh

Fraalo smerior : menata ulsng kaplos

Memon

Kemanpunn mempirishasian don reeogingar kembali
pragalaman masa siam

Avvak penijusian | mengiogal namaRame

peltnroun

Gambar 2.1.1 Dimensi Kemampuan Intelektsal {Robbins, 2006:33)

Universitas indonesia

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009




Fakigr-Taliior Kelinaian

b i Kekuaize Dinamik Remumpusn memaniaatan kekvaian olof sedart bemiang-iang aisi lnoe-
menergs dalom wekidy jerenly

Z | Helmninn Dief Bawgh Eamampuan memaniankas kekuston Giot bagian Banwoh fubsh {2
ol paruty

3 | Hekoson Sl Kekuatan memanfaathan Bekunlan ustuk membsndusg olyek-obyek
ekesernul

4 | Kekustan Eksplosd Bekunian mzmimizalkan energy miaksimum dhism oo o1 serangkaian

kegiatin eksplosif

Fakior-Iakior Fleksibilies

Fleksibiliias fanskauas

Kemamipaas meageerakan olot bawih atay belakany sejonh muiinkis

Fleksibilizzs Dignmik

Keinampaim melakukan gerakan-gerakan meregang ¢evet dan borubugulang

Fakior- {fakior Lain

7 { Koordinisi Tubuh Kemompuean menghoardinasikan tindakan-tndakars sirmal s angaoio-
dnpaots wbul berbeda

8 | Keseimbangan Kemsmpauns niengaga kezcirshongan meaii wordipat kekastan vang herspiys
mengeoyahion

¢ ¢ Stamina Kemampse swngperskkans updyn maksimies yong amagrvarstkin npsyd

EHE MRners

Garsbar 2.1.2 Sembilan Kemampuan Fisik Dasar {(Robbins, 2008:535)

10

Berbeda dengan Robhing, Keith Davis merumuskan kemampuan {(ability)

schagai kapasitas dalam melakssnakan pekeriaan vang dipengaruhi olsh

pengetahuan {(Anowiedge) don keterampilan (&770). Ability dan mortvation adalah

kombinasi yang menghasilkan prestes] individu (human perfomance) atau kinerja

individu. Adosivarion dipengaruhi oleh fakior sikap {(arritude) dan sitwation
(Mangkunegara, 2000:67).

Kemampuan sumber daya mannsta juga dapat dilihat dari persepektif

perilaku. Bloom membagi ranah psikologi manusia dalam kategori cognitive,
affective, dan psychomotorik (Polondn, 2006:37, Chatab, 2007:94}

e Rarsah. ievel Kecakonan indikotor Kenakagon
} Kogain{ Pengeiahuan (Knowledech; Menyohut, menuliskan, monyainkus, menguroikan,
reangitahng da mengingat meapidentiiikast, mendeBaisikan, mearorakkan, monanmi,
don menpeambarkan.

Pemaliaman {Corprelionsiond | Moncnomabkan, neapubeh, menpreneralisasiiaan,

rmzaguipikan {dengon Kata-kams sendizl), monnlis niang
{gengan kalimal seadis), merinpkag, membeodaing,
mgnperishankan, menvimpuitan, borpondapat, don
menisiazkan.

Pengsapan 1de pplication Mengoperasikan, menghasilkan, mengstioh, mengnlass,

myppgunakon, menun;ukksn, mempersinphan, dan

mengiilung.

Kemampran menguraaikan Menguraten sawan menjadi unit-unt wermsah, membag
{dralyeis) sntuen menjadi bagian-bagisn, incrmperbicdakon ontacy dua
Vaig samd, Jan memilib

Linilikase {Ssnrkesis) tderancang, merumuskan. mengorganisasikan,
mengkompilasikan, mengkomposizikan, weobual Mpotesis
dan mgrencanakan

Menilai (Bvaiiroing Mengkritist, mengintepretastkan, dan memberikan

penilaian,
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2 Aleklif Penerimaan (Receiving) Mempercayai (sesuntu alau seseorang untuk diikuli),
memilih (seseorang alav sesuatu untuk diikuli), mengikuti,
bertanya {untuk diikuti), dan mengalokasiken

Tanpeapan {Responding} Mengkorfimasi, member jawaban, membaca (pesan-pesan),
rembantu, melaksanakan, melaporkan, dan menampilkan

Penanamen Nilai { Yaluing) Menginisiasi, menpundang (orang untuk terlibat), terital,
mengusulkan, dan melakukan.

Pengorganisasian Nilai-pilai Menverifikasi nilai-nilai, menetapkan beberapa pilihan

{Organization) nilai, mengsintesiskan {amar nilai), menginlegrasikan
{anlar nilai). mempengaruh: (kehidupan dengan nilai-nilai)

Karakieristik Kehidupan Menggunakan nilai-nilai sebagal nondangan hidup

(Characteriation} (worldview), sertn memperlahankorn nilai-nilsi yang sudah
diynkini

3 Psikomolorik Memperhatikan (Observing) tdengamali proses, member perhatian pade tahap-1ahap

sebuah perbuatan, member perhatian pada sebuah
anikulasi,

Peniman (fnitarion) Melatih, mengubah sebuah bentuk, membongkar sebuah

struklur, membangun kembali sebuall strukur, dun
menpgunakan sebuah konsiruk alau mode|

Pembiasaan {Preactising) Membiasakan sebunh modet atau perilaku yang sudnh
dibemwknya, serla mengontrol kebiasaan agar tetap
konsislen,

Penyesuaian (Adupting} Menyesunikan model, membenserkan sebuah model untuk

dikembangkan, dan menycloraskan model pada kenyataan.

Gambar 2.1.3 Indikator Kompetensi setiap Level Kecakaapan Berdasarkan Model Taksonomi
Bloom (Fuad & Gofur Ahmad, 2009:27-28)

Zainun menjelaskan bahwa kemampuan pegawar dalam melaksanakan
sualu aktifitas organisasi sangat tergantung pada rclevansi pengetahuan,
keterampilan, dan keahlian yang dimiliki dengan tugas pekerjaan yang harus
dikerjakan (Yuladiana, 2003:13). Pendapat senada juga diungkapkan oleh
Saksono (ibid) yang mengemukakan pentingnya tingkat kemampuan untuk
menunjang pelaksanaan pekerjaan, sesederhana apapun pekerjaan tersebut. Bagi
Saksono, karyawan yang berkinerja tinggi adalah karyawan yang juga memiliki
kemampuan tinggi yang relevan dengan tugas yang diembang.

Diutarakan pula oleh Siagian (1998:66) tentang pentingnya peningkatan
kemampuan kerja birokrasi melalul upaya penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan. Pendidikan dan pelatihan ini penting bukan saja untuk pengembangan
pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan bidang manajerial,
fungsional, atau teknis operasional tetapi sekaligus untuk pengembangan perilaku
yang relevan dengan bidang kerja.

Terkait dengan tuntutan dunia kerja global, Jann Hidajat Tjakraatmadja
dan Donald Crestofel Lantu dalam bukunya Knowledge Management dalam

Konteks Organisasi Pembelajar menyebutkan bahwa para pekerja harus memiliki

Universitas Indonesia

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009



12

minimal 10 (sepuluh) kompetensi untuk dapat bersaing sebagai karyawan global
yaitu : (1) kompetensi lingkungan, yaitu Kemampuan memahami lingkungan
internasional atau minimal memahami kondisi lingkungan negara dimana ia
ditempatkan: (2) kompetensi analitik, yaitu kemampuan untuk menganilisis
peluang pasar, persyaratan, prosedur, dan mekanisme kerja negara tempat kita
bekerja, (3) ‘kompetensi stratejik, yaitu kemampuan menyusun dan
mengembangkan stratejik didasarkan analisis ke depan dan ke belakang
(backward and forward linkages), (4) kompetensi fungsional, yaitu kemampuan
untuk merancang program dalam mengantisipasi setiap peluang dan perubahan
yang mungkin terjadi; (5) kompetensi manaferial, yaitu kemampuan untuk
mengelola setiap kegiatan sehingga dapat mengantisipasi dengan cepat, tepat, dan
meminimasi resiko; (6) kompetensi profesi, yaitu kemampuan menguasai
keterampilan secara profesional atau keahlian pada suatu bidang tertentu sehingga
dapat dimanfaatkan ketika mencapai purna kerja; (7) kompetensi sosial, yaitu
kemampuan untuk beradaptasi dengan svasana dan kondisi kerja sehingga mampu
menyatu dan mengaktualisasikan diri dengan lingkungan sosial masyarakat
maupun di tempat kerja; (8) kompetensi intelektunl, yaitu kemampuan untuk
mengembangkan intelektualilas dan daya malar agar mampu beradaptasi dengan
tuntutan perkembangan ilmu dan kemajuan masyarakat; (9) kompetensi individu,
yaitu kemampuan unluk mengarahkan dan menggunakan keunggulan yang
dimiliki, baik keunggulan yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
maupun bakat-bakat lainnya; dan (10) kompetensi perilaku, yaitu kemampuan
untuk bersikap terbuka dan objektif dalam melaksanakan lugas pokok dan fungsi,
baik sebagal manajer maupun sebagai karyawan ( 2006:32-34)

Watson Wyatt (dalam Fuad & Gofur Ahmad, 2009: 19-21) mendefinisikan
kompetensi sebagai kemampuan melaksanakan kerja yang didukung oleh
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skiil), dan sikap (atfitude). Pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk mencapai
tujuan organisasi yang merupakan kontribusi pribadi karyawan terhadap
organisasinya. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Nevizond Chatab

(2007:93-94,102) yang menyebutkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
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sebagai faktor utama yang menggerakkan perilaku individe untuk mencapai
kineria tertentu.

Berdasarkan feori-teort yang dikemukakan di atas, penulls menggunakan
teori dari Watson Wyatt dan weori dan Nevizon Chatab vang mengukur

kemamnpuan berdasarkan komponen pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

2.11 Pengetahuan

Menurut  Suriasumantri, pengetahuan merupakan khasanah  kekayaan
mental yang secara langsung atan tak langsung turut memperkaya kehidupan kita.
Pengetahuan menipakan sumber fawaban bagi berbagai pertanyaan yaog muncal
dalam kehidupan (2001:104),

Untuk menjelaskan arti pengetghuan, Amsal Bakhiiar { 2009:16-17)
menunjukkan perbedaan antara iimu dengan pengetahuan, Hmu diartikan sebagal
sekumpulan pengetahuan yang terklasifikasi, sistematis, dan terukur serta lelah
dibuktikan kebenarannya secara empiris. Schaliknva, pengetahuan adalah
keseluruhan informasi yang belum tersusun secara sistemnatis atau dapat dikatakan
sebagal informasi yang berupa connnon sense.

Menurut Jann Hidajat Tjakraatmadja, pengetahuan adalah informass yang
terstruktur dan terpakal secara merata dan digunakan untuk memberikan srahen
agar terjadi proses transformasi {proses kerja) vang efisien dan efektdf, sekaligus
informasi itn dibutubkas untuk pengendslian omipur Pengetahuan memniliki
karakteristik yaitu : (1) Pengetahuan tersimpan dalam otak manusia, yang tersusun
dari pengamatan dan pengalarnan masa lalunya, yanp direkam dan disimpan
dalam peuron-neuron di otakoya, (2) Orang yang memiliki banyak pengetalivan
adaiah orang yang memiliki neuron aktif dalam jumlah banyek, (3} Pengetahuan
manusia akan terbentuk jika struktur informasi yang dimiliki dalam neuron-
neuronnya cukup untuk memahamit makna akan sebuab masalah yang dihadapi,
{4} Berpikir adalah suatu prosss dalam membentuk pengetahuan yang ditentukan
oleh struktur informasi yang dimilikinya. (2006:61-68)

Davidson dan Voss menggambarkan perbedaan pengetahuan, informasi,

dan data dalam skema berikut |
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Peopetzbuoses
Ide-ide, pensikirgs, dan kevakinum

+ Tujiszs / \

Injormasi
Fakru-fakin tirnakas: gyl duin

+ Memaknai / \

Bala
Simbobaindol dun [Hkla-fakia

Gambar 2.3.1.1 Skema dari Data ke Pengewhuean {Sanghkata, 2007.78)

Pengelahuan (fowiedge) adalah infomasi yang didarsat manusia dari media
meand saia yang secara khusus disimpan di otak. Pengetahuan v sendiri dapal
dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu informasi faktual dan informas) konseptual.
Pengetahuan faktual tesdin dar dua bagian yaitu (1) mengetehui fakia, obyek,
peristiwa dan nama, serta (23 mengetahui apa yang harus dilakukan dalam situasi
tertenty {mengetahui prosedur). Demikian pula pengetahuan kopseptual juga
terdiri afas dua baglan, (1) Konsep, yakni mengertl tentang konsep konksit
{utama} yaitu kata yang mendefenisikan kelas khusus dart obyek yang nyata atau
dapat secara langsung ditunjukkan keberadaannya, mengertl tenfang konsep yang
didefinisikan dan mengerti tenteng konsep sistern/skema, {2} Prinsip, vakm
mengerti teafang prinsip alam, mengerti tentang priosip aksiftindakan dan
mengerti tentang sistem atran (Kristianty, 2003: 29-30)

Gage member? pengertian pengetahuan sebagai kemampuan mengingat
atan mengenai kembali tentang ide atau pagasan, fakta dan lain sebagainya dalam
sitvasi, tanda, gagasan, atau isyarat yang memungkinkan untok mengeluarkan
kembaii apa yang disimpan it (Berliner, 1996:58).

Dalam proses pengambilan keputusan, pengetahuan berfungsi untok
menentukan konsekuensi-konsekuensi yang melekat pada altenatif-alternatif vang
ada. Pengetehuan menjadi alat untok mengelaborasi permasalahaan yang ada,
alterpatif-alternatif penyelesalan dan konsekuensi-konsekuensi yang melekat pada
masing-masing alternatif (Simon, 1998:125),

Regitu pentingnya pengetahuan bagi organisasi schingga memuneulkan
konsep manajemen pengetahuan. Menurat Sangkala {2007:5) kesadaran untuk

menerapkan pendekatan mangjomen pengeltahuan ke dalam strategi hisnis sangat
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diperlukan karena terbukti perusahaan yang menjadikan sumber daya pengetaliuan
sebagai aszet utamanya senantiusa mampu mendorong perusabaan untuk lebih
inovatif, sehingga perusahaan lebih memiiiki daya saing terhadap para perusahaan
pesaingnya.

Aktifitas manajemen pengetzhuan menurut Tannebaum, paling tidak
terdiri darl : {1} pengembangan dafabase organisasi mepgenal pelanggan,
inasalah-masgalah krusial yang sering dihadapi dan solusi pemeccahannys; {2)
mengenal: para ahli internal dan memperjelas apa yang mereka ketahw, (3)
menangkap pengetshuan yang dimiliki para abli torsebut untuk disebarkan pada
karyawan lainnya; (4) mendesain strukiur pengetahuan yang membantu mengelola
informasi  yang dapat diskses dan diaplikasikan; (5} menciptakan forum bagi
orang-orang dalam orgamisasi unftuk berbagi pengalaman dan  ide; {6;
memanfsatkan groupware schingga memungkinkan berbagai orang di lokasi yang
berbeda dapat berkomunikasi dan menyelesaikan masalah secara bersamao-sama;
(7) bertindak uniuk mengenali dan mempertahankan talenta or&ngaorang yang
memiliki pengetahuan vang diperlukan i dalam kegiatan wlama organisasi; (8)
mendesain pelatiban dan aktifites pengembangan ontuk membangun pengetshuan
organisasi; {9) menerapkan praktik pesghargaan, pengakuan dan promost untuk
mendorong berlangsungnya kegiatan berbagl idormasi anfar apggota dan unit
organisasi; (10} membaniu pekerjaan serta menyediakan alat-alat yang
mendukung  kineris seliap anggota orpanisast; {11) memaknai dotabase
pelanggan, produk, iranseksi, atay hasil dengan mengenali kecenderungan dan
menggali informasi sebanyak mungkin: {12} mengukor modal intelektual sebagai
upaya mengelola pengetahuan vang lebih baik; (13) menganalisis informasi yvang
terkai dengan perhatian pelanggan, pilihan-piliban, dan kebutuban dari setiap unit
organisasi (thid: 10-12).

Davenport dan Prussk menyebutkan beberapa komponen kunci dari
pengetahuan yaitu ¢ (1) Experience, pengelaman merujuk pada apa yang pernah
dilakukan dan dialami di masa lalu, (2} Ground Truth, merujuk pada pengetahuan
meagenai apa yang terjadi dan apa yang tidak terjadi, (3) Judgemeni, kemampuan
untuk menalar suatu situasi dan informasi schingga membentuk pengetabuan baru,

{4} Rule of thumb awd intuition, dan {5} Values and beliefs. { Munir, 200§:22-23).
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Tingkat pengetahuan seorang pegawai menjadi salah satu tolak ukur untuk
menilai tingkat potensi keberhasilannya dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya. Siagian dalam bukunya organisasi, kepemimpinan dan perilaku
administrasi menyatakan bahwa dalam pembentukan perilaku administrasi
pegawai diperlukan pengetahuan secara mendalam hal-hal sebagai berikut :

a. Raison d’etre serta lujuan organisasi dimana seseorang menjadi anggota;

b. Filsafal yang dianut oleh organisasi dalam rangka pencapaian tujuannya;
Jenis barang dan atau jasa apa yang harus dihasilkan oleh organisasi:

d. Clientile group yang harus dilayani oleh organisasi;

e. Ilmu dan bidang spcsialisasi apa yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas
yang dipercayakan kepada seseorang;

f. Teknologi apa yang sudah, sedang dan akan dipergunakan dalam menjalankan
roda organisasi;

g. Misl apa yang harus diembang oleh organisasi dalam rangka pencapaian
tujuannya;

h. Makna dan hakekal tugas dan lungsi yang harus dilaksanakan;

i. Jenis kegiatan operasional yang harus diselenggarakan;

J- Sarana mekanis apa yang terdapat dan atau dipertahankan oleh organisas
dalam menjalankan kegiatannya (1993:58).

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan di atas, maka pengertian
pengetahuan adalah segala sesuatu yang berbentuk informasi yang tersimpan
dalam ingatan pikiran atau otak seseorang, dan memungkinkan dapat
mengeluarkan infomasi itu serta dapat dimanfaatkam untuk menyelesaikan
masalah atau memberi jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam kehidupan
manusia. Dalam hubungannya dengan penyusunan rencana kerja dan anggaran
yang efektif maka seorang manajer harus memiliki pengetahuan mengenai fungsi
rencana kerja dan anggaran dan anggaran, analisa SWOT, penyusunan TOR,
tahapan-tahapan perencanaan, dan kelompok masyarakat yang dilayani (Clientile
group).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, sebagai salah satu komponen dari
kemampuan sumber daya manusia, tingkat pengetahuan pegawai dalam

hubungannya dengan elektifitas penyusunan rencana dapat diukur berdasarkan
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tingkat pengetahuan pegawal iu sendiri mengenai penryusunan rencana kerja dan
anggaran. Indikator-indikator yang digunakan adalah pengetahuan pegawai Rmgsi
rencana kerin dan anggaran, anslisa SWOT, pemyusunan TOR, tahapan-tahapan

perencanaan, dan kelompok masyarakat yang dilayant (Cliensile group),

2.1.2 Keterampilan
Yarman mendefinisikan keterampilan sebagai kemampuan kerja pegawai
untuk melakukan suatu pekersan yang sifatnya teknis {2006:38). Ivancevich

{dalam Fuad & Gofur Rahman, 2009:22-23) mengartikan keterampilan schagai

kemampuan dalam metaksanakon togas khusns. Ada lima kelompok keterampilan

yang harus dimiliki oleh seorang karyawan level manajerniad, vaitu ¢

> Keterampilan tekmis (fechnical skills), merupakan kemampuan untuk
menggunakan penpgetahuan spesifik, teknik-teknik, dan sumber daya dalam
melaksanakan pekerjaan,;

» Ketermmpilan analisis {enoiyrical skills), merupakan kemampuan untuk
menggonakan metode ilmial atau teknik-teknik tertentu untik memecahkan
masalah organisasi;

¥ Keterampilan membuat putusan (decision making skills), merupakasn
kemanmpuan membuat keputusan berdasarkan pada beberapa altermatif yang
tersedia;

¥ Keterampilan  komputer (Computer  skills),  mervpskan kemampuan
menggunakan teknologi komputer dan sgftware pendukung pelaksanaan
pekerjaan;

» Keterampilan membina  hubungan (human  relation  skillsy, merupakan
kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan
pekerjaan bersama,

Robbins membuat empat kategori keterampilan wmum yang dibutuhkan

Organisasi, yattu :

¥ Keterampilan mengenal huruf tingkat dasar, yaitn keferampilan matematika
untuk memahami peralatan pengendalian numerik, peningkatan keterampilan
membaca dan menulis  untuk  mengintepretasikan  process  sheet, dan

keterampilan komonikasi lisaa yang lebih baik untuk bekeria dalam um;
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e,

» Keterampilan teknis, berhubungan dengan pengguiman satanu-surana kerja
yang berbasis teknologi yang kian berkembang;

> Keterampilan hubungan pribadi, keterampilan ini mencakup kemarapuan
menjadi pendengar vang baik, mengkomunikasikan gapasan dengan lebih
jelas, dan menjadi anggota tim yang efektif;

¥ Keterampilan ';}emfrcahan masalah. Keterampilan ini bethubungan dengan
kemampuan logis, penalaran, pendelinisian masalaly,  scbab-akibat,
penyusunan alternatif, analisa alternatif, dan pemecahan masalah. (2006.676-
&79).

Menorut Nevizond Chalab, kemampuan seliap pekerig/ individu dapat
diklasifikasikan dalam tiga kelompok keterampilan dasar, vaifu @ {1) keterampilan
teknis (fechnicu! skifl) yang berhubungan dengan aktifitas pelaksanaan pekerjaun,
(2) keterampilan konseptual (conceptua! skill) yang dapat dibedakan atas : (a)
kecerdasan (ntellegence) yaitu kapasitas individu ontuk menangkap permasalahan
secara menyelurub dan memahami kaitan antara varisbel dan (b) insiatif yaitu
kapasiias untuk menemuokan hal-hal yang bary; (3} keterampilan perilaku individu
dalam berinteraksi (hupran s&IED, yaita kemanipuan unfuk bekerja dalam sebush
tim (2007:108-109)

Keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelengpgarakan organisasi
terbilang kompleks dan mull dimensi. Richard 1. Daft membuat tiga kategon
keterampilan yang diperlukan untuk mengelola organisasi yaitu -
¥ Keierampilan konseptual (concepiual s4i), merupokan keterampilan yang

melibatkan pemikitan mangjer, pengolaban informasi, dan kemampuan
perencanaan, Keterampilan ini membutuhkan pengetahuan yang menyeluruh
tentang organisasi dan bagaimana organisasi berada dalam  lingkungan
masyarakat, industri, seria sosial yang Iebih luas. Ini berarti kemampuan untuk
berpikir strategis, pandangan yang lebih luas dan jangka panjang;
» Keterampilan manusia (bumar skilly adalah keterampilan untuk bekeria
dengan dan melalui orang lain, serta secara efektif sebagai anggota kelompok.
Keterampilan ial terlibat dari cara berbubungan dengan orang lain, termasuk
kemampuan untuk memotivasi, memfasilitasi, mengkoordinasi, memimpin,

berkomunikasi, dan menyelesaikan konflik,
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&> Keterampilan Teknis  {(fechwical skilly adalah  Kketerampilan dalam
melaksanakan tugas terentu, Keterampilan teknis mencakup penguasaan
mstode, teknik, dan peralatan yang digunakazn di dalam fungsi tertentu seperti
rekayasa, manufaktur, teknologi informasi, program komputer, atau kevangan.
(2007:13-15)

“Fingkatae Manojomen

Mangiemen Puncak

Manajernen Montagah £ ; -5 Heman SiH

Mannjenies Lind Pertama

Honmanaier (Romibuior Peoranzan:

Gambar 2.1.2.1  Hubungan amare Cosespraal SEill, Humean SHE, dan Techrical Skill dengan
Tingkatan Manajemen {Daft, 2007:14)

Berdasarkan teori-ieori yang telah diuraikan di atas, indikator yang
digunakan untuk  mengukur  komponen keterampilan adalah  kemampuan
meugolah  informasi,  menggunakan  sarana kerjn,  berkomunikasi,

mengkordinasikan pekerjaan, dan menganalisis permasalahan

2.1.3 Sikap

Istilah sikap (artifude} pertama kalt diungkapkan oleli Herbert Spencer
pada tahun 1862 yang diarlikan sebagai siatus mental seseorang. (Azwar, 2003:3)
Sikap adalah kecenderungan yang dipstajari unfuk berperiiaku dengan cara yang
torus menerus menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatu obyek
tertentu (Schiffman, 2007:222)

Menurut Beb Waworuntu dalam jurnal Bisnis dan Administrasi (Vol. 10
2002; 33-34) menjelaskan sikap dalam dunia kerja sebapai kemampuan-
kemampuan untuk menghasilkan  sesatu  secara positif bagi  organisasi.
Kemampuan pribadi vang diminta dalam dunia kerja menyangkut kesadaran diri,

pengaturan dird, dan motivasi.
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Djaall menyatakan bahwa sikap adalah kecenderungan unink bertindak
terhadap obyek tertentu, Kecenderungan tersebut dapat bersifat mendekati atau
menjachi  suatu obyek {orang, benda, ide, lingkungan, dan lain-lain}, dilandasi
oleh perasaan pentlaian individu yang bersangkutan terhadap obyek tersebul
Perasaan tersebul dapat berupa menyukai atan tidak meayukat, setuju atau tidak
setuju terhadap obvek dimaksud. (2008:115)

Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecenderungan seseorang yang relatif
konsisten terhadap sesuatu obyek atau gagasan. Informasi yang dipereleh oleh
seseorang wkan direspon dalam bentuk kognitif, afektif, dan peritaku. Dalam
hubungannya dengan pengambilan keputusan, respon kognifif merupakan tahapan
mengenal masalah dan tshapan mencart informasi-informasi yang dibutubkan
untok mengatasi masalah ferscbut. Respon afektif berkantan ishap pencarian
alternatif-slternatif’ terbalk votuk mengatasi masalah tersebut, Respon perilaku
" berkaitan dengan tahap pelaksanaan tindakan sesuai dengan alternatif vang telah
dipilih dan tahap menggunakan eliermatif lain ustuk bertindak jika alternatif
sebelumnya dianggap kurang tepat. (Umar, 2008:25)

Dalam hubungan antara stimull dengan sikap benkut ini digambarkan

konsepsi skematik Rosenberg dan Hovland,

Variche! independen Yorighe! Vuriohe! dependen
yong dopot divkur intervening yang dapat givkar
Respons syaraf
e simpatstik
= p AFER [
: TR, N Parayataan Hsun tendang
E afek
STIMULE ingividu, " Respans pevseptust
Huash, | ; T N
situasi, isu sosial, o SIKAP Loy KOGNISI
kelompok sosial, dan i P ; s
: ) s e e e Perryatazn Hsan tentang
obyek sikap lainnya) ! Leyakinan
;
E Tindakan yang tampak
| o T
PR w PERILAKY  f—d
(R Paravataan lisan
renpenal perdaky

~Gambar 2.1.3,1 Konsepsi Skemalik Rasenberg & Hoviand mengenal Sikap {Azwar, 2003.8)
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Saifuddin Azwar membedakan struktur sikap dalam tiga komponen yang
saling menunjang yaitu :

#  komponen kogaitif yang berisi tentang apa yang berlaku atau apa yang benar
bapi chyek sikap (kepercayaan). Sekali kepercayaan itu terbentuk, maka ia
menjadi dasar pengetahuan sesecrang mengenai apa yang dapat diharapkan
dari obyek tertentu. Dengan demikian, interaksi kita dengan pengalaman i
masza datang serta prediksi kita mengenat pengaluman  tersebut  akan
mempunyatl artt dan keteraturan. Pengalaman yang digenaralisasikan lalu
membentuk stereotip sehingga orang kemudian zkan mempunyai sikap yang
lebih didasrkan pada predikat veug dilekatkan oleh pols sterectipnya dan
bukan didasarkan pada obyck sikap tertenfu. Sikap yang didasari pola
sterectip biasanya sangat sulit untuk menerima perubahan. Tentu saja sikap
vang didasar: stereotip tidak selalu akurat;

®  komponen afektif vang menyangkut masalah emosional subyektif seseorang
terhadap obyek stkap. Pada umumnya, reaksi emosional yé:zg merupakan
komponen afektif banvak dipengaruhi oleh kepsicayaan alauy apa yang kita
percayat sebagai benar dan berlaku bagt obyek tertentu;

¥ kemponen konatif adalah struktur sikap yang menunjukkan kecenderungan
besperilaky yang ada dalam dirl seseorang berkaaitan dengan obyek sikap
yang dihadapinya, Kecenderungan berperilaku sccara konsisten, selaras
dengan kepercayaan dan peragaan membentuk sikap individual Konsistensi
antara kepercayaan sebagai komponen kognitif, perasaan sebagatl komponen
afektif, dan tendensi perilaku sebagai komponen konatif yang menjadi
landasan dalam usaha menyimpulkan sikap yang dicerminkan daalam skala
gikap, (2003:23-28)

Harlen mengemukakan bahwa terdapat lima ciri khas kecenderungan
tingkah laku sesecrang yang dapat dijadikan indikator sikap keda, yaity : (1)
hasrat ingin tahu terhadap apa safa yang ada disekitarmya, (2) respek kepada fakia
dimana pekernja selaln merasa tidak puas dengan penjelasan tanpa fakia yang
mendukung, (3} fleksibel dalam berpikir dan bertindak adalah sifat yang tidak
kaku, moderat, kompromis, dan dapat menyesuaikan dirl dengan lingkungan, (4)

berpikir kritis, tidak mau mengikuti sesuatu tanpa pemikiran rasional dan kritis,
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(5) peka terhadap kehiduparn/lingkungan yang berarti seorang pekerja sensitif
terhadap apa saja yang terjadi disekitarnya (Djaali, 2008:119-120).

Takashi Osada dalam bukunya Sikap Kerja menyebutkan lima sikap dalam
dunia kerja untuk menghilangkan pemborosan yang disebutnya 5S, yaitu : (1)
seiri (pemilahan) yang berarti mengatur segala sesuatu, memilah sesuai dengan
aturan atau prinsip tertentu. Membedakan antara yang diperlukan dengan yang
tidak diperlukan, mengambil keputusan yang tegas, dan micnerapkan manajemen
stratifikasi untuk membuang yang tidak diperlukan; (2) seitorn (penataan) yang
berarti menata barang di tempat yang tepat atau dalam tata letak yang benar
sehingga dapat dipergunakan dalam keadaan mendadak. Model ini adalah cara
untuk menghilangkan proses pencarian; (3) seiso (pembersihan) yailu
pemeriksaan terhadap kebersihan dan menciptakan tempat kegja yang tidak
memiliki cacat dan cela; (4) seiketsu (pemantapan) yaitu upaya secara terus
menerus dan  berulang-ulang memelihara  pemilahan, penataan, dan
pembersihannya; dan (5) shitsuke (pembiasaan) yang berarti menanamkan
kemampuan untuk melakukan sesuatu denpan cara yang benar. Penekanannya
adalah untuk menciptakan tempat kerja dengan kebiasaan dan perilaku yang baik
(2000:23-31).

Menurut Robbins, sikap merupakan pernyataan-pernyataan evaluatif -baik
dinginkan atau tidak diinginkan- mengenai obvek, orang, atau peristiwa. Sikap
berperan penting dalam organisasi karena mempengaruhi perilaku orang dalam
bekerja. Sikap yang berkaitan dengan pekerjaan membuka jalan evaluasi positif
atau negatif yang dipegang oleh para karyawan terhadap aspek-aspek lingkungan
kerja meraka. Penelitian organizational behavior fokus pada tiga sikap: (1)
kepuasan kerja yang merujuk pada sikap umum individu terhadap pekerjaanya.
(2) keterlibatan kerja, tingkat dimana seseorang mengaitkan dirinya ke
pekerjaannya, secara aktif berpartisipasi di dalamnya, dan menganggap kinerjanya
penting bagi nilai dirinya. (3) komitmen keorganisasian, keadaan dimana
karyawan mengakitkan dirinya ke organisasi tertentu dan sasaraan-sasarannya,
serta berharap mempertahankan keanggotaan dalam organisasi itu. (2006 ; 93-95).

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas, sikap dapal

didefinisikan sebagal kecenderungan seseorang terhadap obyek tertentu, yang
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dapat berupa menvukai atau tidak menyukai obyek tersebut. Sikap dalam
lingkungan ketja dapat diukur dengan indikator , yaitu : (1) tingkat kehadiran, (2)
hasrat ingin tahu, (3) ingin terlibat dalam pekerjasn, {4) sikap terbuka, dan (5}
kedisiplinan

2.2 Efektifitas

Konsep efektifitas biasanya disandingkan dengan efisienst. Efektifitas
merujuk pada pencapaian tujuan vang berkaitan dengan kualitas, knantitas, dan
waktu sedangkan efisiensi meryjuk pada pengpunaan sumber daya dalan
mencapat lojuan arganisasi {Umar. 2008:9)

Erwin S, Swnton dolam  bukunya Pengkajian Kembali Motivasi,
Manajemen Dengan Produlitivitas Sccara Kritis, seperti vang dikutip oleh A. Dale
Timpe, menyatakan babwa karena itu supays efekiif, para mansjer perlu bergaya
kepemimpinan vang lebih luwes yang akan memungkinkan mereka uatuk lebih
partisipatif’ dengen pegenval fertentu, sementara mengambil sikap lebih banyak
memberi petunjuk dan dukungau dalars pendekatan mereka dengan pegawsi lain,
Manajemen efekiif perla bersikap luwes dalam peudekatan kepengelolaan
pegawai (Timpe,1993:120).

Efektifitas adalah kunci kebethasilan organisasi. Efektifitas berhubungan
dengan kemampuan untuk memilih sasaran yang tepat. Seorang manajer yang
efektif adalsh manajor yang mampt merumuskan sasaran yang fepat dan
menjalankan kegiatan untuk snencapainya (Stoner, 1992:15)

Efekiifitas keriz adaleh sebuah krileria evaluasi ftentsnp pengukuran
keberhasilan dari suatu kebijaksanaan atau perencanaan dibandingkan dengen
akibat atau hasil yang dibarapkan. Jadi antara hasil pekerjaan yaog dicapai dengan
tujuan perencanaan harus sinkron, karena itu sebagai indiketor dari efektfitas
kerja dalam sebuah kantor atau organisasi{Patron,1986:137).

Konsep efektifitas kerja mengacu pada ukuran keberhasilan pencapaian
suat tujuan, atau apa yang dicapai dibanding dengan apa yang direncanakan.
Untuk mengukur pelaksanaan pekerjaan itu efektif atau tidak, maka yang harus

dilihat adelah bagaimanus perencansannya, artinya apakah yang direncanakan
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sesual dengan yang telah dicapai awu efektifitas kerja dalam  organisasi
(Prawirosantono,1999:27;,

Hari Lubis dan Martani Huseini menyataken efektifitas sebagal konsep
vang sangai penting dalam organisasi karepa menjadi ukuran keberhasilan
organisasi dalam  mencapal tujuannys.  Karenanya, pengukuran efekiifitas
bukanlah hal yang sederhana mengingat perbedaan fwuan masing-maging

organisesi dan keragaman tujnan organisast itu sendirl (taopa tahun:33),

LENGRUNGAN

promsmrremeeee— e
ORGANISASI SUTPUT
Kegintan dan Proses Produk/Jasa
Titeraal
Pendekatan Pendelcatan Pendekatzn
Bumber Proses Sasaran

Gambar2.1,1 Gsberapas Pendekatan dalamn Pengukuran  Efeklifias  QOrganisasi
{ibi58Y

Lebih lanjut, Hari Lubis dan Martani Huseini menvebutkan 3 (tiga}
pendekatan utama dalam pengukuran efekiifitas, yaitu ;
> Pendekatan sumber (Sysfem resource approachy yang mengukur cfektiftas
organisasi dari keberhasilannyn dalam memanfaatkan Hagkungannya uniuk
mempercleh sumber-sumber yang dibutuhkan organisasi. Sccara sederhana,
efektifitas organisasi divkur berdasarkan jumlah atau kuantitas berbagal jenis
sumber vapg berhasil diperoleh dan lingkungan, Dimeosi‘komponen yang
biasa digunakan untuk mengukur efekiifitax melalui pendekatan ini adaiah
pemanfaatan  lingkuogan, interpretasi lingkungan wuntuk  pengambilan
keputusan, menghasilkan oulput  berdasarkan sumber vang ada,
operasionalisast organisasi, dan adaptasi terhadap lingkungen;
» Pendekatan proses (Mnternal process approach), pendekatan ini memusatkan
perhatian pada kegiatan yang dilskukan terhadap sumber-sumber yang

dimHiki organisasi schingga cenderung menganggap cfekiifitas  sebagai
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efisienst dan kondisi keschatan orgamisasi. Pendekatan inl  umumnya
digunakan oleh penganuh nahzab nco kiasik (Juman relation) dalam teori
organisasi yang terutama menelitt hubungan anters efekiifitas dengan sumber
daya manusia yang dimiliki organisesi. Beberapa kompenen yang biasa
digunakan dalam pendekatan ini adalah relasi atasan bawaban, kegjasama,
komunikasi, decision making, dan sistem imbalan,

» Pendekatan sasaran  (Gaal  approgch) mengukur  clektiftas  organisasi
berdasarkan identifikasi sasaran organisasi dan keberhastlan mencapat sasaran
dimaksud. Sasaran yang coba divkur adslab sasaran yang sebenarnya
{operative goal) karens lebih reabistis ketimbang mengukur  efekifias
berdasarkan sasaran resmi (official goal). Beberapa komponen yang biasa
digunakan untuk mengukur efekiitas berdasarkan pendekatan ini adalah
adaptabilitas dan Heksibilitas organisasi, produktifitas, kepuasan karyawan,
tingkat keuntungan, kontrol terhadap organisasi, dan lain-lain

> Pendekatan gabungan. Pendekatan inl digunakan untuk menutupi kelemahan
vang ada pada masing-masing pendekatan wama. Pengukuran efektifitas

organisasi melahi pendekatan ini mencakup pengukuran darl sep mput,
efisiensi proses transformasi, dan keberhasilan mencapal sasaran (owipid).
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran ufuh dari sejuruh
dimensi efektifitas organisasi. (#6id : 55-64)
Dalam kaitannya dengan efektiftas penyusunan rencana kerja dan
anggaran, pendekatan yang relevan digunakan dalam penclitian ini adalah
pendekatan gabungan. Pendekatan gabungan dimeksudkan agar mendapat

gambaran yang uivh mengenai efekiiftas penyusunan rencana keria dan angparan,

2.3 Perencansan

Perencanaan  secara  teoritik  dapat didefinisikan  ssbagai  aktifitas
manajemen yang mencakup proses pendefinisian sasaran, penetapan stratesi untuk
mencapal  sasaran  dan  menyusunnya meniadi sebuah  rencana  untuk
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan yang ada dalam rangka pencapaian tujuan
orpanisasi. Aknfifas manajemen melipuli  perencanann, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan {kontrol).
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Terry mendefinisikan Perencanaan sebagai memilih don menghubungkan
fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenal masa yang akan
datang acngan jalan mengpambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang
diperiukan untuk mencapai hasil yang diperivkan (Planning is the selecting and
relating of facts and the moaking and using of asswmption regarding the future in
the visualization ang formulation of propesed activition balived necessary to
achive desired resuff{Hasibuan, 2005:249)

Rencana pada sebuah organisasi dapat dibedakan atas rencana strawgis
dan repcana  kedga (rencana  operasional). Gambar darl Stoner  berikut
menunjukkan keterkaitan antara wijuan organisasi, rencana strategls, dan rencana

operasional pada organisasi.

e e i e T ey
Tujuzan
+ ¥
Rencans
i Strategk
Rencana
! Cperasivnal
L 3 k4
fencana Sekai Poakai Rencana Tetap i
i
- k 4
u Program  — Kebiiaksanaan
Anggaran ¥ ;
Yy . ..xX. X Prasedur dan i
H Proyek ia Metode Standar
4 l!
u Paraturan
e e e e e e g

Gambar 2.2,2 Hirarki Rencana Organisasional (Stener, 1992:210)

Rencana kerja dan anggaran adalah hasil dari proses perencanaan,
Rencana kerja dan anggaran adalah dokumen yang merangkun cara mencapai

sasaran yang telah ditetapkan yang mencakup alokasl sumber daya, penyusunun
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jadwal, dan tindakan yaog diperlukan untuk mencapal sasaran ifu. Perencanaan

adalah proses yang mencakup pendefinisian sasaran ovganisasi, menetapkan

strategi menysluruh untuk mencapal sasaran, dan menyosun scrangkaian rencana

yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan pekerjaan
organisasi (Robbins, 2004:174-176)

Berikut ini digambarkan keterkaitan masing-masing sumber daya terhadap

fungsi mungjemen dan hubupgannya terhadap pencapalan tujuas  organisasi

melalui rencana keria dan anggaran,

T

SUMBER DAYA
FINANSIAL

SUMBER DAYA
FEATERIAL

23 I oo M |
pm }

SUMBER DAYA
MANISIA

W\ D74

SUMBER DAYA

PROGRAN
BISNIS
SESUAL
/RENOP

SARARAN
SESUAL
TUILIAN
STRATEGIK

{ \V/ . YR

INFORMAS
A
/ N
Y ST e
SUMBER DAYA PENGANGGARAN
TERNOLOGE

LI

Gambar 2.1.3 Sumber Daya dan Fungsi Manajernen dalam Operasional Bisnis
(Nawawi, 2003:120)
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Menurut Richard L. Daft mengembangkan rencana dan tujuan organisasi
penting karena pesan eksternal dan internal yvang dikirimkannya. Pesan-pesan ini
ditujukan bagi pihak eksternal dan internal dan memberikan manfaat penting bagi
orgonisasi. Pesan-pesan fersebut berbentuk ; (1) Legitimasi (Legitimacy). Misi
sebuah orpanisasi membantu organisasi dan masyarakat memandang positif
perusahaan, dan karena itu, mencrima keberadaan perusshaan, (2} Sumber
motivasi dan Komitmen {(Sowrce of motivation and copundimen). Tujuan dan
rencana memfasiiitasi identifikasi karyawan dengan organisasi dan moembanty
memotivast meraka dengan mengurangt ketidakpastian serfa menpklarifikasi apa
yang harus mercka capai, (3) Panduan untuk tindakan (Guides o actiom,
Membanty menfokuskan perhatian pada target terfentu dan mengarahkan usaha
karyawan menuju hasil yang berguna. {4) Pengambilan keputusan yang rasional
{Rational for decisions). Membanty manajer dalam membuat keputusan untuk
meniamin bahwa kebijaskan internasl, peran, kinera, struklur, produk, dan
pengiriman akan dilakukan sesual dengan hasil yang diharapken. (5) Standar
kinerja {(Stamdard of perfomance), Karena twjuan dan rencana menjelagkan hasil
yang dibarapken organisasi, maka tujuan dan rencana juga berfungsi sebagai
kriteria kineria (2007:316-318}

Lebih fanjut Daft menyebutkan kriteria tujuan yvang efektif : {1} specific
and measwrable, tyvan harus bersifat spesifik dan jika memungkinkan dapat
ditampilkan secara kuantitatis, (2) cover ey result areqs, tuivan menyentuh area
penting dalam organisasi yally kegiatan yang memberi kontribusi besar bagi
kinerja organisasi. (3) Challenging but reaiistic. tujuan bersifat menantang namun
dapat dikalkulas: kemungkinan pencapaiannya. (4) Defived time period, jangka
waktu pencapaian harus dirinet secara jelas. {3} Lingked to rewards, pencapaian
tujuan berkorvelasi positif dengan peningkatan gajl, promosi dan penghargaan.
{#bid, 324-326)

Stoner dan Freemen menyebutkan empat  laogkah pokox  dalam
perencanaan agar sebuah rencana menjadi efektif, yairo | (1) Tetapkan nfuan atan
perangkat tujuan. Perencanaan selalu dimulal pada keputusan mengenai apa yang
diinginkan atau dibutuhkan organisasi. Prioritas dan penmaparan sccara legas

gjuan-tyjuanya memungkinkan organisasi memusatkan sumber dayanya secara
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efektif. (2) Temtukan situasi sekarang. Tahapan ini merupakan Kkegiatan
mengumpulkan informasi tentang posisi organisasi terhadap tujuannya dan
sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuannya. (3) Identifikasi
pendukung dan penghambat tujuan. Tahapan inl merupakan proses analisa SWOT
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi, baik secara internal
maupun eksternal. (4) Kembangkan rangkaian tindakan untuk mencapai tujuan.
Ini merupakan langkah terakhir dalam proses perencanaan. Alternatif-alternatif
tindakan dikembangkan, evaluasi terhadap alternatif-alternatif dan menentukan
alternatif paling tepat (memuaskan). Dalam langkah ini, keputusan-keputusan
mengenai tindakan-tindakan masa depan diambtl untuk menentukan tujuan yang

paling efektif. (1992:202-206)

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4
Tetapkan » Tentukan situas »| Identfikasi Kembangkan
Tujuan sekarang pendukung Seperangkat
Tindakan
Ban
Penghambat

Gambar 2.2,4 Empat Langkah Pokok dalam Perencanaan (Stoner dan Freeman,
1992:202)

Berdasarkan teori-teori yang telah diuratkan di atas, penulis menggunakan
pendekatan gabungan untuk mengukur efektifitas penyusunan rencana kerja dan

anggaran dengan komponen input, proses, dan output.

2.4  Anggaran dan Penganggaran

Menurut Glenn A. Welsch anggaran merupakan suatu bentuk pernyataan
dari rencana dan kebijakan manajemen yang dipakai dalam satu periode tertentu
yang berguna sebagai petunjuk dalam periode itu (Abdulah Mokoginta,
2007:142).

Jones dan Pedlebury menyebutkan anggaran merupakan suatu kerja
pemerintah yang diwuyjudkan dalam bentuk wang untuk masa periode tertentu.

Anggaran digunakan sebagal alat untuk menentukkan besarnya pengeluaran,
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membantu poengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan, oforisasi
pengeluaran, sumber pengembangan instromen untuk pengukaran Kinerja, alat
mativasi pegawai, dan alat koordinasi bagi semua aktifitas dari berbagai unit kerja
{ibid, 143).

Menurut National Commitee on Governmental Accounting {NUGA)
sebagaimana dikotip oleh Sonny Sumarsono mendefinisikan anpgaran sebagai
rencana operasi keuangan yang mencakup estimasi pengeluaran dan sumber
pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya dalam periode waktu tertentu
(200947},

Penganpgaran adalab proses uniuk mempersigpkan suatu anggaran yang
berisi permmyatasn dalam bentuk satuan vang yang merupakan refleksi dan aktifitas
dan target kinerja yang hendak dicapal selama periode waktu tertentu. {Isal Amri,
2007531

Penganggaran merupakan tahap aktifitas yang mempunyai arti dan peran
penting dalam sikius perencanaan dan pengendalian. Penganggaran adalalh proses
untuk mempersispkan svatu anggaran yang berisi pemyatago dalam bentuk satuan
vang yang merupakan refleks] dan aktifitas dan target kinerja yang hendak dicapai
selarna periode waktu tertentu. Afau dengan kata lain pengangparan adalah proses
penentaan jumiah alokasi sumber-sumber ekonomi untuk setiap progyam dan
aktifitas dalam bentuk satuan vang (Eliva Astati, 2007:163)

SR — N L UL
E Oasur dan Sasgran
: ¥
| PRICACORGRA DpR1ASIONA] e
e Wiy T
LF |~ g
3 o= >
Peiaporan, Annllsis k_’,w"”_ = » Penganggaran
dan Ummpan Batik ™, '
A o, 7
5 T,
e, i
s, &"‘w &
Treee_d  Pengendalian dan Progukuran e -

Gamber24.1 Proses Mangjerial dan Pengendalian  Organisasi  {Eiiva  Astuli,
2007184
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Anggaran adalah instrumen yang sangat potensial bagi pemerintah untak
melaksanakan kebiyjakan-kebijakan. Rusng lingkup anggaran tergantung pada
aktifitas pemerintab tetapl memungkimkan legistanf dan publik dapat meneliti
dengan seksama terhadap kebliakan-kebijukan pemerintah tersebut. Pada akhirmya
ungur skuntabilitas sudah harus diieoplikasikan dalam pengelolaan anggaran
{Barata dan Triharanio, 2004:22),

Berdasarkan objeknya, angparan dapal  digolongkan atas anggaran
pensrimaan dan anggaran pengeluaran. Penerimaan terdird atas penerimaan pajak,
penerimaan negara bukan pajak (PNBP), dan lain-lain, Sedanghkan peungeluaran
mencakup belanja pegawsi, belanja barang, dan belanja modal.

Sonny Sumarsone mengemukakan anggaran sekior publik memiliki
fungsi ; (1} hasi] akhir proses penyusunan remcana lcerja dan anggaran; {2)
merupakan cetak biru akiifstas yang akan dilaksanakan 41 masa mendatang; (3)
alat komunikasi intem yang menghubungkan berbagal unit Kerja dan mekanising
kerja antar stasan dan bawsahan; (4) alat pengendalian uait ketja; (3) alat motivasi
dan persuasi tindakan efektif dan efisien dalam pencapaian visi organisasi; (6)
merupakan instremen politik; dan {7) merupakan instrumen kebijakan fiskal
(2009:47).

Lebih lanjut Sonny Sumarseno menguraikan prinsip-prinsip angparan
sektor publik, vaitu ; (1) otorisasi oleh legistatif; (2) komprehensif menunjukan
serug pengeluaran dan penerimasn pemerintah; (33 kevtuban angeara, (4)
Nondiscreationary Appropriation yang berarti jumlah yang disetuyjui oleh
legislatif harus termanfaatkan secara eokonomls, cfisien, dan efektifs (5)
berdasarkan perhitungan yang akurat, (6) jelas; dan {7} diketahui oleh publik
{ibid, 18-49)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2004 tentang
Penyusunan Rencana kerja dan anggaran dan  Anggaras  Kementerian
Negara/Lembaga pada Pasal 1 poin 14 menyebutkan Rencana Kerjz dan
Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKA-KL) sebagai  dokumen
perencanaan dan penganggaran yang berisi program dan kegiatan suata
Kementerian Negara/L.embags yang merupakan pemjabaran dari Rencans kerja

Pemerintah  dsn  Rencana  Sustegis Kementerian  Negara/Lembaga  yang
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bersangkutan dalam salo tahon anggaran seria anggaran yang diperlukan wniuk
melaksanakannya,

Konsep penganggaran dijelaskan pada Pasal 1 poin 7 yang mengacu pada
model Penganggaran Terpadu (wnifled budgeting) yang berarli penyuosunan
rencana keuangan tahunan yang dilakukan secara terintegrasi untuk seluruh jenis
balanfa guna melaksanakan kegiatan pemerintahan vang didasarkan pada prinsip

pencapaian efisiens! alokast dana,

25 Kerangka Berpikir

Misi organisasi dapal dipambarkan sebagal pernysiaan winum yang
merumugkan tujuan yang dicapat oleh organisasi. Sasaran organisasi adalah
komponen-komponen pernyataan yang lebih spesifik yang diturunkan  dard
pernyataan misi, Berdasarkan misi dan sasaran yang ada kemudian disusun
strategl pencapaian  dengan mempertimbangkan  faktor-faktor internal dan
eksternal yang berpengaruh {Barry Cushway dan derek Lodge, 1993:47-573

Stralegl untuk mencapal misi organisasi mencakup strukivr organisasi
vang relevan, mekanisme kerja {proses) yang terintegrasi antara vnit kerja, dan

orang-orang {tepaga kerja} yvang menjalankan reda organisasi.

Misi
v
Strategi Il
Struktur Proses Orang ﬁ

Gambar 2.3.1  Unsurunsur Organisast yang Penting {(Barry Cushway den Derek
Lodge, 1993:24}

Peran penting manusia dalam organisasi tidak hanya karena manusia
adalah faktor produksi tetapi lebih penting lagi karens manusia adalah pelaku aktif
skiif dan domvinan dalam setiap sktifitas organisasi, manusia menjadi perencana,

pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi,
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Peran penting manusia {orang) dalam organisasi terietsk pada relevansi
kemampuannya dengan  Kebutuhan  orgamgasi.  Organisusi  membutubkan
kemampuan pekerja {orang) untuk mencapal wyjuan oraganisasi,

Kemampuan (@bility) sumber daya manusia adalah kapasitas manusia
untuk  melaksanakan pekeriaan yang  menjadi  tugasnya.  Keith Davis
mengkatcporikan  kemampuan manusia dalam  pelakssnsan peketjaan  pada
pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (s2474) yang dimiliki (Mangkunegara,
2000:67),

Agak berbeda dengan Davis, Watson Wyait {dalam Fuad & Gofur Ahmad.
2009: 19-21) mendefinisikan kompetensi scbagal kemampuan mclaksenakan kerja
vang didukung oleh pengetabuan {(imowledge), keterampilan (s&#i)), dan sikap
{attitude}. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Nevizond Chatab {2047:93-
94,102} yang menyebutkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagal faktor
wama yang menggerakkan perilakue individy anfok mencapal kinerig tertentu.
Pendapat ini selaras dengan Taksonomi Bloom {dalam Polondu, 2006:37) vang
membagi ranah psikologis manusia dalam  komponen kogaitilf firowledge),
psikomotorik Gill), e afefHf fattitude).

Peran penting kemampuan (qbifity) sumber daya manusia mencakup
keselurahan dari fungst manajemen. Efekdifites dari fungsl manajemen sangat
terfetak pada kemampuan sumber daya manugia yang dimiliki organisasi,
Penyusunan rencana kerja dan anggaran merupakan kegiatan perencansan dalam
fungsi mangjemen yang efekiifitasnya sangal diteniukan oleh kemarnpuan sumber
daya manusia perencananya.

Proses menganalisis permasalahan yang dihadapi organisasi membutuhkan
wawasan pengetahuan yang mendalam pntuk dapat melabirkan rencana kerja dan
anggaran yang eofekiif. Wawasan peongetahuan ferotame pada pengenalan
organisasi secara wiuh yang melipoti visi dan migi organisasi, tugas pokok dan
fungsi, sumber daya yang dimiliki, dan kelemashan vang ada serta faktor-faktor
yang terjadi di luar organisasi {eksternal).

Keterampilan juga menjadi kebutvhan dalamn pelaksanaan penyusunan
rencana kerja dan anggaran. Keterampilan yang dibutubkan berhubungan deagan

kemampuan mengorganisiy individu-individu agar secara sinergis bekesja.
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Pekerjaan-pekerjaan dalam organisast juga membutuhkan sarana Kerja sehingea
keterampilan teknis dalam mengopersikan sarana kerja menjadi hal vang penting.
Di pihak lain, sikap adalah faktor yang sapget menentukan dalam
pelaksanaan pekesjaan, termasuk dalam penyusunas rencana kerja dan anggaran.
Wawasan pengetahuan yang lues dan keterampilan yang tinggi tidak akan
berdampak positif terhadup organisast yika individu bersikap ncgatif terhadap
pekeriaan dan organisasi. Sebalikoya. sikap posiiif terhadap pekerjaan dan
organisasi ditunjang oleh wawasan pengetahuan yang luas dan keterarapilan yang
tinggi akan merjadi sinergi positif untulk menghasilkan rencana keria dan

anggaran organisasi secara efektif

Umpan Balik yang Tenat
wakiu dan instruki$

F

h 4 *

T

KSA Haszi :
bknowialge, saha Peiztihan, Perkembangan
Skill, Attituds) Pribad:, Prestasi kerja vang
: 1 Stabil dan Kuat

I

Benghargaan vang
diatur denpgan tepat

Gambar 2.3.2  Model Proses Linpan Balik Kraitner dan Kinig! (Noor Fuad dan Gofur
Anhmad, 2009:84;

Penyusunan rencana kerja dan apggaran sebagar pelaksanaan fungsi
mangieman juga membuiuhkan wawasan pengetahuan yang luas, keterampilan
yang tinggi, serta sikap positif manajer dalam memandang kegiatan penyusupan
rencana kerja dan anggaran dan orgamsasi. Sinergi ketiga aspek ini akan
menghasitkan rencana kerja dan anggaran yang efektif dan berdaya jangkau tinggi
seria bermanfaat bagl organisasi.

Perencanaan  adalah proses yang mencakup pendefinisian  sasaran
organisasi, menetapkan strategi menyelureh untok mencapal sasaran, dan
menyusun serapgkaian rencana yang menyelurub untuk mengintegrasikan dan

mengkoordinasikan pekeriaan organisasi {(Robbins, 2004:174-176).
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Penvusunan rencana kerjs dan  anggaran  adalah  kegiatan  untuk
merumuskan dan menetapkan rencana keria organisasi dan anggaran yang
dibutuhkan. Efektifitas penvusunan rencana Kerja dan anggaran dapat ditinjau
berdagarkan hasilnya {geal approac) dan pada aktifitas perencanaannya (infernal
process approach) serta kemampuan organisast untuk memperoieh dan
memanfaatkan sumber.sumber vang dimilikinya {sustem resowrce approach).

Berdasarkan pendekatan gabungan di atas, efeklifitas penyusunan rencana
ketja dan anggaran dan anggaran dapat diukur berdasarkan hasil dari inpre yang
diperoleh organisasi dalum menyusun rencana Kerja dan anggeran dan anggaran,
proses yang berlangsung dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran dan
anggaran, dan dan owipnr yany dihasitkan darl kegiatan penyusunan rencana kerja

dan angparan.

2.6  Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, finpavan pustaka, den
kerangka berpikis di atas, maka umiuk rancangan kuantitatif dapat dirumuskan
hipotesis penelitian ini sebagai berikut :
Ho . Tidak terdapat pengarub kemampuan sumber daya manusia terhadap
efektifitas penyusunan repcana kerja dan anggaran,
Ha - Terdapat pengaruh kemempuan sumber daya manusia terhadap efektifitas

peryusunan rencara Keria dan angearan,
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BAR 3
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah asas, peraturan dan oknik yang diperfukan dan
diterapkan dzlam melaksanakan penslitian secara ilmizb. Almack {dalam Moh.
Nazir, 2005:36) menjelaskan metode fmish sebagal cara mencrapkan prinsip-

prinsip logis terhadap penemuan, pengesahan, dan penjelasan kebenaran,

3.1 Rancangns Peunclitian

Daiam pensiitian i, penelitl mengeunakan metode campuran. Penelitian
dilakuan desigan metorde kualifatif vang dicdukung dengan metode kuantitatf
dengan menggunakan riset lapangan {(field research) yang dikomparasikan dengan
riset pustaka {(brary research) untuk mempertalam analisis dan memperkuat
keabsahen hasil analisis.

Untuk metode kualitatif peneliti meniadi participant-observariion katena
peneliti menjadi isstrumen uvtama dalam  pengumpulan data dengan cara
mengobservast Jangsung obyek vang diteliti (Sugtvone, 2007:8).

tambatnya Penyerapan Akibat
Anggaran

Penyusunan Reacana
Ketia dan Anggaran

Untuk metode kuantitatif menggunakan model regresi. Variabel penelitian
adalsh kemampuan (abilily) sumber daya manusia sebagal varfabel bebas
(independent variable) selanjuinya dibert simbol X dan  efektifitas penyusunan
rencana kerja dan anggaran sebagal variabel ferikat (dependent varioble)
selanjutnya diberi simbol Y. Desain hubungan kedua variabel tersebut

digambarkan dalam bentuk konstelasi masalah schagat berikut

26 - :
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——
Kemnsmpuan (ebifity Efekiifitas penyusunan rencana
sumber daya manusia (X) karia dan anggaran Y}

SR |

Pengetahuan {¥} Input {Y))

Eeterampilan () Proses {Ya)

Sikap {%} Gutput {¥;)

3.2 Populasi, Sampel, dan Tekaik Pengambilan Sampel

Populast dalam penelitizn inl adalab seluruh pegawal vang zda pada
Kantor Wilayah Departernen Hukum dan BAM DKI Jakarta, Populasi penetitian
berjumlah 177 orang pegawal. '

Mengingat populasi yang selatif besar unbuk kepentingan analisis
kuantitatif, maka peneliti menggunakan sampel. Roscoe menyebutkan vkuran
sampe] vang layak dalam penelitian beckisar antars 30 sampai dengan 500 sampel
{Sugiyono, 2008:90-31). Berdasarkan pendapat Roscoe terschot, sampel dalam
penelitian ini ditetapkan sehesar 60 atau setara 33,71%

Jenis sampel dalam penclitian ini adaish probability sompling. Teknik
pengambilan sampel adalah Praportionare Stratificd Random Sompling. Menurut
Moh. Nazir (2003:293) teknik ini digunaken bila populssi memiliki unsur yang
berstrata secara proposional. Hal ini relevan dengan populssi dalam hal ini
Pegawai Kantor Wilayah Departemen Hokum das HAM DK Jakarta vang terdir]
atas 5 orang Pejabat Eselon 11, 9 orang Pejabat Eselon I, 18 orang Pejabat Eselon
IV, dan 146 orang staf, Berdasarkan pendekatan ini, sampel untuk setiap strata
ditentukan sebagai berikut ;

H = 57T x 60 = 1,69 dibulatkan 2
iil = 9177 x 60 = 3405 dibulatkan 3
18Y w 18177 x 63 = 6,10 dibulatkan 6
Saaf = 145177 x 60 = 45,15 dibulatkan 49
55,99 60

Univorsitas indonesi

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009

-



38

33  VYariabel Penelitian

Untuk kepentingan penggunaan metode Kuantitatif, dalam penelitian ini
menggunakan 2 (dua) variabel yaity kemampuan sumber daya manvsia dan
efekiifitas  penyusunan rencana Kkema dan  anggaran, Variabsl tersebut
diklasifikasikan dalam 2 {(dua) kategori yaitu

s Varizbel bebas {ndepender) adalah variabel yeng menjadi  penyebab
perubshan  sesvatu  atau  variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
dikategorikan sebagai variabel bebas adalah kemampuan sumber daya manusia
dengan 3 {tiga) komponen yaite : penpetahuan, keterampilan, dan sikap.

s Varighel terikat (dependen) adajeh variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalan penclitian ini
adalah efektifitas penyusunan rencana kerja pada Kantor Wilayah Depurtemien
Hukum dan HAM DK Jakarta, Variabel ini dibagi dalam 3 (tiga) komponen

valtu : inp, proses, dan output

3.3.1 Variabel Penelitian Kemamypuan Suniber Daya Manusia
Pada bagian akan dijelaskan definisi konseptoal dan definist operasional

serta Kisi-kisi operasional dari vartabel kemampuan ssmber daya manusia,

3.3.1.1 Defiaisi Konseptuz! Kemampuan Sumber Daya Manusia

Kemampuan {ability) adalah kapasitas individu yang diperoleh sgiak labir
atau dipeiajarl yang memungkickan untuk meleksanakan berbagal tugas dalam
pekeriaan tortent,

3.3.1.2 Definisi Operasional Kemampuan Sumber Daya Manusia
Kemampuan merupakan kapasitas individu pegawai untuk menyelesaikan
tugas-tupas pekerjgannya, Ada tiga komponen untuk mengukur kemampuan
seorang pegawai, yaitu © pengetahuan (knowhedge), keierampilan (ski/l), dan sikap
{attitude), )
« Pengetahuan adalah informasi yang tersimpan dalam Ingatan yang harus
dikuasai untuk dapat melaksanakan pekerjaan;
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s Keterampilan  adalah kemampuan  ieknis  yang  diperiukan  agar  dapat

melaksanakan pekerjaan dengan baik;

s Sikap adalah emosi atau kepribadian yang harus dimiliki agar pekerjaan dapat

dilaksanaakan dengan sukses.

Selanjutnya untuk memberikan gambaran singkat teniang variabel

operasional kemampuan, dibuat tabel sebagai berikut ;

Tabei 3.3.1.2.1
Operasionalisasi Konsep
Yariabe] Kemampuan Sumber Daya Manugia

Yariabel Komoonen Indikaior Skala
Fengetahuan 1. Pengetabman tentang fongsi rencana korja 142737475
(tuferroast yang e2msimpen. | 2, Pengeiahuan ientang analisa SWOT
ifi:;::my;‘;?‘w 3. Peagetohuan tentang peayusisas TOR
melzksanskcss peketjaan) 4, Pengelahuan tentang tabapar perencunan
Kemampuan 3. Pengeainian tentang Cligmiile gronp
Sumber Dava Keterampilan i. Kewrampilan mengeioinh data & informasi | 17273845
#anusia remampuan ok yang 2. Katerampilun siengpunzkan sarana kerja
{Kapashas individs g;mwpfffl 3. Keterampilan berkomunikast
pegawat antak danpan BaikS L 4. Eeteraropilan menphordinasikan pekerjasn
menyelasaikan tugag- 5, Keierampilan menganailels permasalchan
tugas pakerinannys} | Stkap 1. Kenediran 844837244

femog: atu Kepribading
vang horss Emilki o

2. Hiasrat ingin tahy
3. Teriibat dalam pekerjaan

pekerion doprl . <t
difaksenzabon dengmn 4. Sixk ?lf} .icmuka
stbises) 5, {hisiplin

3.3.2 Variabel Peuclitian Efektifitas Penyusunman Rencasa Keria dan

Anggaran

Pada bagian akan dijelaskan definisi konseptual dan definisi operasional

serta kisi-Kisi operasional dari variabel efektifitas peayusunan rencans kerja dan

angparan.

3.3.2.1 Definisi Konsepinal Efektifitss Penyusunan Reaucana Kerja dan

Angparan

Efektifitas penyusunan rencana keria dan anggeran adalah  kriteria

pengukuran keberhasilan organisasi dalam menyusun rencana kerja dan anggaran,
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3.3.2.2 Definisi Operasional Efekiifitas Penyusunan Rencana Kerja dan

Apggaran '

Bfektifitas penyusunan rencana kerja dan angparan adalah keberhasilan
organisasi dalam menyusun rencana keria dan anggaran berdasarkan standar vang
ditetapkan organisasi, Ada 3 (tiga) komponen yang dilibat untuk mengukur
efektifitas penyusunan rencana kerja yaite : Input, Proses, dan Cufput
o Inpmwt adalah sumber daya yang diperiukan penyusunan rencana kerja dan

anggaran;
v Proses adalah interaksi pegawai dalam menyusun rencana kerja dan anggaran;

s Chupyt sdalah hogl dari kegiatan penyusunan rencana kerja dan anggaran.

Tabel 3.3.2.2.1
Operasionalisasi Konsep
Variabel Efektifitas Penyusunan Rencana Kerja dan anggaran

Yariabsl Kompoanen Indilcator Skals
Fnput i. Kewrsedizan data don informasl LILVETFIE
(fﬁzal&f Mf{ggng 2. Keteryediaan sampa keria
el uk: H ERTYUSIn H
rercana keedn den argainn i ?&%ﬁaﬁ Rig;g memadai
Efektifitas 3, Hasil evajuss
Penyusunan Proses i. Arghan plmpinan 34/321
Rencana Kerja {(ntersksi pogavsd datmn 2. Kegasema
{keberhasilon orgamisasi | fESNyasun cencanE ke cRn § 3 W omgnikasi
dalasm menyusyn tencan | AAEEN) 4. Penyelesaian kontitk
kerja don saggan e -
berdasarkan stasdar vang, E Ja
ditewpkon srganisasi; Oatprid 1. Kuelitas 3473401
(Husif dari kegiales 2. Penperbangan allernatif
pespusymn rencama keje 1 3, Adekasi sumber daya
den anggasany 4. Kesinambungan rencena kerja
9, Peningkatan kecjy

3.4  Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data dan
inforamsi yang berhubungan dengan penyebab lambatnya penyerapan anggaran,
dampak dari lambatnya penyerapan anggaran, kemampuan sumber daya manusia
dan efektifitas penyusunan rencana kegje dan anggaran pada Kantor Wilaysh
Departemen Hukum dan HAM DK Jakarta.

Data yang diperoleh berasal dari penelitian adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang peneliti peroleh langsung dari responden

vang telah ditetapkan sebagal sampel melalui kuisioner dan hasil wawancara. Data
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sekunder adalab data yang peneliti peroleh dari dokumen, laporan, dan data
kepegawaian puda Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta

serta bahan fainnya.

3.5  [lustrumen Penelifian

Instrumen dalam penclitian ini mengpunakan angket vang berisikan butir-
hutir perayataan vang meliputi kemampuan samber daya manusia dan efektifitas
penyusunan rencana keria dan anggaran, Respon subyek divkur berdasarkan
presepsi individu sehinggs fidek dapat dikategorikan dajmn benar atau salsh.
Karecoanya, semua jawaban responden dapat diterima sepanjang diutarakan
dengan jujur,

Berdasarkan pendekatan di afas, angket dalam penelitian ini disusun
berdasarken skala Likert (Maob, Nizar, 2005:338), Jawaban seliap item instrumen
disusun mulai dari gradasi paling positif sampai dengan gradast paling nepatif
yang disusun dalam lima aliernatif jawaban.

3.6  Pengnjian Validitzs dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian validitas dan realibitas dimeksudkan wgar alat ukur dapat
berfungsi tepat dan konsisten bila dipakal nntuk mengokur. Validitas penelitian
dijelaskan sebagai suatu derajat ketepatan alat ukuer penelitian tentang isi atau arti
sebenarnya yang divkur sedangkan realibilitas adalah derajat ketepatan dan
ketelitian yang ditunjukkan oleh iastrumen pengukuran (Husein Umar, 2008:125-
127

Uji validitas dan reafibitas insttumen dilakukan melalui pombagian
kusioner terbadap 15 (lima belas) orang responden vang karakteristiknya setara
dengan populasi.

3.6.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validisas dilakukan dengan menghitung korelasi setisp skor butir
pertanysan dengan skor fotal. Rumus statistik yang digz;;xzakan adalah Korelasi
Pearson Product Moment. Kriteria yang digunakan adalah valid jika r-hitung >
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dari r-tabel dan tidak valid atau drop jika r-hitung < dari r-tabel. (Sugiveno,
2008:126)

Berdasarkan teknik ini diperoleh informasi terhadap 23 (dua puluh tiga)
butir angket variabel kemampuan sumber days manusia terdapat 19 (sembilan
belas) butir angket yang valid dan 4 (ampat) butir angket yang tidak valid {drop).
Dan terhadap 43 (empat pulub tige) butir angket variabel efektifitas penyusunan
rencana kerja dan anggaran terdapat 29 (dua puluh sembilan) butir angket yang

valid dan 14 {empat belas) butir angket yeng tidak valid (drog}

3.6.2 Uji Heliabilitas Instrumen

Uji realibitas  dilakuan dengan teknik Alpha Cronbiue (Privatno,
2008:255}. Berdasarkan teknik ini diperoleh informasi koefeisien reabilitas untuk
mstrumen Kemampuan sumber daye manusia 6,90 {pol koma sembilan nol)
sehingga instrumen ini dianpgap reliabel untuk digunakan. Dengan teknik vang
sama  diperolels informasi koefisen reabilitas untuk  instrmen  efektifitas
penyusunan rencana kerja dan anggaran 9,96 (nol koma sembilan enam) schingga

diangeap refiabol untuk digunakan,

3.7  Lokasi dan Wakfu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi pada Kantor Wilayah Departemen Hukum
dan HAM DKI Jakarta. Pemilihan tempat didasarkan pada pertimbangan lokasi
penclitian  adalah tempst peneliti bekeria schingga lebih terjangkau dan
diharapkan dapat memberi manfaat langsung terhbadap efektifitas keria organisasi.
Pelaksanaan penelitian berlangsung dari tanggal 24 November sampai dengan
tanggal 23 Desember 2068

3.8  Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperolch dengan berbagal cara, yaitu
Pertama Observation 4f Participation yaitu penelitl untuk memahami secara
mendalam aspek-aspek kehidupan yang ditelitinya. Dalam kata Iain penaliti harus
hidup dan menjadi bagian dari komunitas yang ditelitinys,
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Keduo Indept Interview yaitu peneliti melalukan wawancara secara mendalam
dengan informan kunei.

Ketiga Kuisioner yaitu instromen penclitian yang berbentuk angket atan test.
Angket atau lest memual pernyataan yang berhubungan dengan kemampuan
sumber daya manusia dan efektifitas penyusunan rencana Keria dan anggaran
Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DK Jakaria.

Keempat Studi [Heratur. Dalam riset Ini, penelill melakukan studi Hieratur dalam
tiga tahap. Tahsp pertuma vaity memshami teori-teori tentang kemampuan
sumber days manusis, efekiifias, perencanaan, dan anggaran, Tahap kedua
mengumpuikan teori-teori dan regulasi yang berkaitan dengan keuangan negara,
penyusunan rencana kerja dan anggaran, pedoman pelaksanzan anggarzan
pendapatan dane belanja negera, perbendaharaan negara, dan rencana strafegis
Departemen Hukum dan HAM Republik Indonesia. Tahap ketiga adalah

mengumpuikan semuy diskursus mengenai lambatnya penyerapan anggaran.

3.9  Pengujian Persyaratan Analisis Data

Sebelum  dilakukan pengujian hipotesis, terlebib daholu  diadakan
pengujian asumsi dasar, yakni uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas
(Priyatng, 2008:28).

Untub. peaguiian hipotesis penelitian, digunakan teknik analisis regresi.
Persyaratan yang dibutuhkan untuk peaggunaan analisis tersebut adalah @ (1)
sammpel diambil secara random dan ukuran sampel minimum termeanhi, (23 Y
independent dan berdistribusi normal, (3) variansi kelompok data homaogen, (4)
kelompok data bersifat finear.

Dari persyaratan tersebid, persyaratan pertama telah terpenubi scbab
jenis sampel dulam  penclitian ini adalah  probability sampling. Teknik
pengambilan sampe! adalah Proportionate Strafified Random Somphing dengan
ukuran sample sebesar U orang. Untuk persyaratan laionya, masih pedu diuji.

3.8.1 Pengujian Normalitas Galat Taksiran
Data yang diperlukan untuk analisis regresi harus berdistribust normal.

Oleh sebab itu, pengujian persyaratan normalitas untuk snalisgis regresi perfn
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dilakukan, Pengujian nonnalitas untuk setiap variabel penelitian dilakukan dengan

menggunakan uji Lilliefors dengan menggunakan SPSS sehingga diperoleh data

sebagai berikut
Tabel 3.9.1 Hasil Uil Normalitas
Tesis of Narmality
Koimngorov-Simirnov’ Shapiro- Wik
Statistic Of Sig. Giatislic of Sig.
JKemampuan 058 89 200 979 50 387
Efekiifitas 048 G 200 400 60 922

s, Litligfors Signifivence Correclion
*, Fhis is = lower bound of e ue significance.
Bumber peneittion 2008, herdasarkan Program SPSS 16

Dart hasil olah data di ates pada kelom Kolmogorav-Smirnov dapat kits
ketahui bahwa nilai signifikangi untuk Kemampuan sebesar 0,200 dan untuk
efektifitas juga sebesar 8,200, Karena nilai signifikansi untok sefiap variabel >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwe data variabel kemampuan sumber daya
manusia dan data variabel efektifitas penyusunan vemcans kerja dan anggarsn

herdistribusi normal,

3.92 Pengujian Homogenitas Varfan

Ul homogenitas digunakan uniek mengetahui apakah beberaps varian
populasi adalah sama atzu fidek. Asumst vang mendasarl amalisis varian
{ANOVA) bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai kriteria pengajian,
Jjika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian kelompok data
adalzh sama. Ul homogenitas vardan dilakukan denpan menggunaksn SPSS
sehinpga diperoleh data sebagai berikut :
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Tubel 3.9.2 Hasil Ui Homogenitas
Test of Homugensity of Vartances
Efektifitas

Levene
Siaflstic

1.156 17 34 348¢
Sumber penelition 2009, berdasarkan Program SPSS 16

dft d2 Sig.

Dari hasil olah data di atas dapat kita ketahui bahwa nilai signifikansi
untuk data varizbel efektiftas penyusunan rencars kerja dan anggaran sebesar
0,348. Karena nilai signihikapsi untuk variabel efektiias > 0,05 moka dapat
disimpulikan bahwa bahwa data variabel efektifitas penyusonan rencans kerja dan
anguaran dilihat darl variabel kemampuan sumber daya manusia mempunysi

varian yang honiogen.

3.9.3 Peagujias Lincaritas

Ui linearitas berbijuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyal
hbungan vang Hnear atau tidak secara signifikan. Dus variabel dikatakan
mempunyai hubungan vang linear bila signifikansinya « 0,05, Ui lirearitas

menggunzakan Program: SPSS 16 sehingga diperoleh data sebagali berikut

Tabel 3.9.3 Hasil Uji Linearitas

ANQVA Tahia
-Eiektiﬁtas * Kemarapuan
Betwern Grouss
Devistan from | Within Groups Tote
{Combined ¢ Linsarity Linearity
Sum of Squrares IBT2.5EY]  2.4B82E3 7205384 QI3 TEG]  4.608EF
df . 1 24 34 £81
Muan Square 148,9031 USRS Hi035 27483
3 £349 107.48C 1.084
Sig. 008 oot 398
Sumber penelitian 2609, berdasarken Program SPSS 16
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Dari hasil olah data di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
Lineority scbesar 0,001, Karena signifikansi < 0,05 maka dapat digimpulkan
bahwa antarz variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia dan  variabel
Efektifitas Penvusunan Rencana keda dan snggaran terdapat hubungan yang
linear.

318 Telmnik Analisis Dat

Data yang diperoich dianalis berdasarkan pen&ekataﬁ kualitatif dan
kuantitatif,
Kualitatif

Analisis data untuk keperluaan analisis kualiatif dilakukan dengan beberapa
tahap, yaitu :

Pertama © mempelajari berbagal data yang tersedia davi berbag! sumber, baik vang
didapat dari penclusuran dokumen, pengamatan, maupun wawancara (data
primer). Pada tshap imi, data dikelompokan dan dipelajari guna melibat
relovansinva dengan  aspelk-aspek  yang ditelii  dalam  penelitian  sepent
kemampuan sunber daya manusia, penyebab lambainys penyerapan anggaran,
akibat dari lamnbatnya penyerapan anggara, sfekiifitas, perencanaan, dan anggacan.

Kedua : mengadakan seduksi data dengan jalan abstraksi ; berupa
rangkuman inti, proses dan  peérnyalaan-pornyataan  yang perin di jaga
konsistensinya sehinggs tetap dalam koridor tema peneiitian. Pada tahsp ing,
peneliti membust ringkasan terhadap subtansi berbagal dokumen, salinan data
lapangan, maupun transkeip atas wawancara informan.

Retiga : membuat satuan-satuan dan kategorisasi, kategeni didasarkan atas
gasar pikiran, intuisi, pendapat dan kriferia tertentu data dan Informasi yang
diperoleh. Selanjutnya menempathkan data pada kategori aspek-aspek yang diteliti.
Dengan membuat kategorisasi i peneliti juga memt?uat ringkasan terkait
mengensai keterangan atau pendapat kunci darl informan terkait aspek-aspek
penelitian tersebut,

Keempat: melakukan pemeriksaan keabsahan data. Pada tahap ini peneliti,
melakukan pemeriksaan kembali apakah data-data yang sudah di abstrasikan,
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disusun dalam Kategori-kategori dan telah dilakukan penandaan secara konsisten,
Peneliti juga melakukan tringulasi data primer dengan data-data dokumen lainya.
Betelah tahapan-tahapan di atas, pencliti melakukan analisis data dan
penafsiran data, Kemudian mengolahnya ke dalam pemaparan yang kritis bersifat
deskriptif analitik. Deskripsi int memuat sejumizh narasi mengenai proses, temuan
dan kecendrungan  yang menonjol darl hasil penclitian. Analisis akan memuat
sejumlah narasi mengenal berbagai temuan lerkait lambainya penyerapan
angparan Kanwil Depariemen Hukum dan HAM DKI Jakara. Berbagai narasi
mengenal temuan tersebut 4 uratkan sebagai hasil pembahasan, kesimpulan dan

rekomendasi.

Kuantitatif

Analisis data dilakukan deegan alat statistik regresi sederhana untuk
melihat pengaruh varisbel bebas ferhadap variabel térikat. Masing-masing
variebel kemudian diturunkan dalam kemponen-komponen {sub variabel}, Sctiap
komponen dalam variabel bebas kemudian juga diregresikan dengan komponen-
komponen dalam varjabel terikat schingga dapat diketahui variasi pengaruh antar
komponeil.

Analisis siatistik dalam penelitian ini memanfastiean perangkat Stesisdoa!
Product arid Service Solution (SPSS) 16.0 for windows.

Rumus-remus stafistik yang dipergunakan ;

Rumus Ui Normalitas Chi Buadrat :

o _ (o f?
Fh
Dimana : f& = frekuensi observasi

b/ frekuensi harapan

i

Rumus Korelusi Pearson Product Moment .
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v = E )
?xy—'
J(sz) (Eyz)

Dimana © 1y, = HKoefisien korelasi untuk skor butir dengan skor total

X w= Qkor butir

¥ = Skor toial

Rumus regresi sederhana -

Y = a4 bX
Dimana : ¥ = Varicbel terikat
X = Variebe! bobas
b = bilangan konstan
a = koefisicn srah regresi linear
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BAB 4
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELETIAN

Dalam bab akan dijeluskan sejarah singkat Kanter Wilayah Departemen
Hukum dan Hak Asast Manusia DKI Jakarta, struktur organisasi, tugas pokok dan

fungsi, dan proses penyusunan rencana kerja dan anggarar yang berlaku.

4.1,  Sejaral Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia

DKT Jakarta

Kantor Wilavah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DK Jakarta
berkedudokan di Jakarta. Pada mhun 1981, teriadi perubshan ipstitusional pada
Kantor Wilayah Departemen Hulcum dan Hak Asasi Manusia (dahuiu Departemen
Kehakiman), danl holding company menjadi infegred type berdasarkan Keputusan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nov MO4PROZIG thun 1981,
Perubahan struktur terjadi lag pada tahun 1992 berdasarkan Keputusan Menteri
Kehakismen Republik Indonesia Nomor | M O3 PR.O7.1I0 Tahun 1992, melalui
periimbangan beban kerja dan khusasnya wilayah, Kantor Wilayah dibagi
menjadi 2 (dua) fipe yaitw: Kantor Wilayah tipe A dan Kantor Wilayah tips B.
Menurt jampiran Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tersebut,
Kantor Wilayah Departemen Kehakiman DXI Jakartz adalah Kantor Wilayah
Tipe A.

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DK Jakarta
pada saat itu meliputi wilayah Tangerang dengan Unit Pelaksana Tekais (UPT)
terdirt dart Lapas, Bapas dan Rutan, dan kemudian wilayah Tanperang UPT-nya
diserahikan ke wilavah Jawa Barat. Pada tabun 2601 dibentuk pulz Rupbasan yang
dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia Republik Imdonesia Nomor @ A 325 KP.04.04 Tahun 2001 Tanggal |
Maret 200].

Perubsahan terakitir terhadap struktur Kantor Wilayah Departemen Hukum
dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Perateran Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia R. No. M-0I-PR.07.10 tahun 2005, struktur Kantor Wilayah

Departemen Hukum dan Flak Asasi Manusia meniadi saiu tipe saja.
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42  Tugas Pokok dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia nomor : ML PR.G7.10 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Departernen Hokum dan Hak Asasi Manusia, Kantor Wilayah
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia adalah instansi
vertikal Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia yang berkedudukan di
propinsi yang berada di bawah dan beriunggung jawab kepada Mentert Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.
Kantor Wilayah mempunyai tugas melaksanakan tugas pokok dan fungst
Departemen Hukum dan Hak Asast Manusia Republik Indonesia dalam wilaysh
propinsi berdasarkan kebijakan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
fndonesia dan pergturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan
tugas terscbut, Kantor Wilayah menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
Pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian program, dan pengawasan

b, Pembinaan di bidang hukum dan hak asasi manusia

¢. Penepakan hukum di bidang pemasyarakatan, keimigrasian, administrasi
hukum umum, dan kekayaan intelektual

d.  Perlindungen, pemajuan, pemenuhan, pemegakan dan penghormatan bak
asash manusia

&, Pelayanan hukum

£ Pengembangan budaya hukum dan peraberian informasi hukum, pepyuluhan
hirkum, dan diserninast hak asasi masusia

g Pelaksanaan kehfinkan dan pembinaan teknis di bidang administrasi di
lingkungan Kantor Wilayah.

43  Visi dan Misi

Visi Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Agasi Manusia DKI
Jukaria mengacy kepada visi departemen yaifu : “Terwujudnya Sistem Hukum
Nasional yang mantap dalam rangka legaknya Supremasi Hukum dan Hak Asasi
Manusia untuk menunjang tercapainya kehidupan masyarakat yang aman, bersat,
velevan, damai, adil dan sejahtera”.
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Dalam rangka mewujudkan visinys, Kantor Wilayah Departemen Hukum

dan Hak Asasi Manusia DK Jakarta melaksanakan misi;

i

2
3
4.
5

4.4

Meleksanakan perencanaan hukum, pelayanan hukum, dan penegskan hukum
Melaksanakan pembinaan dan pengembangan hukum

Meningkatkan dan menetapkan pengawasan hukum

Meningkatken dan memantapkan kesadaran hukum masyarakat
Meningkatkan dan memantapkan sistem jaringan dokumentasi dan informasi
hekum

Meningkatkan upaya perlindungan, pemajuan, penegakan, pemenulizn, dan

penghormatan hak asasi manusia

Straktur Organisasi
Struktur Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia

DK Jakaria tardiri dari :

&

Cn

Divisi Administrasi

- Pagian Umum

- Bagian Penyusunan Program dan Laporan

Divisi Pemasyarakaisn

- Bidang Keamanan dan Pembingan

- Bidang Registrasi, Perawgtan, dan Bing Khusns MNarkotika
Divisi Keimigrasian

- Bidang Lalu Lintas, Tzin Tinggal, dan Status Keimigrasian
- Bidang lntelijen, Penindakan, dan Sistem Informasi Keimigrasian
Divist Pelayanan Hukuem dan Hak Asasi Manusia

- Bidang Pelayanan Hukum

- Bidang Hukum

- Bidang Hak Asast Manusia

44.1 Divisi Administrasi

Divist Administrasi mempunyai tugas membantu Kepala Kantor Wilayah

dalam melaksanakan pembinsan administrasi dan pelaksaan teknis di wilayah
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berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuat dengan
kebijakan vang ditetapkan oleh Sckretans Jenderal.
Dalam melaksonakan tugas, Divisi Administrasi menyclenggarskn fungsi -
a. Koordinasi penyusunan pelaksanaan teknis, rencana dan program serta
laporan
b. Pelaksanaan urnisan keuangan dan perlengkapan
¢. Pengelolaan urnsan kepegowaian, hubungan magvarakat, taf usaha dan rumah

tangga di lingkungan kantor wilavah

4.4.2 Divisi Pemasyarakatan

Divisi Pemasyarakatan mempunyal tugas membantu Kepala Kantor
Wilayah dalam melaksanakan sebagian tugas Kantor Wilayah di  bidang
pemasyarakatsn berdasarkan kebijekan teknts yang ditetapkan oleh IDircktur
lenderal Pemasyarakatan,

Dalam melaksanakan tugas, Divisi Pemasyarakatan menyelenggaralan
fungsi:
a. Pembinasan dan bimbingan teknis di bidang pemasyarakatan
b, Pengkoordinasisn pefeksanaan teknis di bidang pemasyarakatan

¢. Pengawasan dan pengendaline pelaksanaan feknis di bidang pemasyarakasm

4.4.% Divisi Keimigrasian
Divisi Keimigrasian mempunyai tugas membanty Kepala Kantor Wilayah
dalam meloksanakan sebagian tugas Kantor Wilayah di bidang Keimigrasian
berdasarkan teknis yang ditelapkan olch Direkiur Jenderal Imigrasi.
Dalam melaksanakan tugas, Divisi Keimigrasian menyelenggarakan
fungsi:
4. Perencanaan, pelaksanaan, pengeadalian dan pengamanan teknis operasional
di bidang keimigrasian v
b.  Pengaturan, bimbingan dan pangamanan teknis pelaksanasan tugas di bidang
lalu lintas keimigrasian, izin hnggal dan status keimigrasian
¢. Pengaturan, bimbingan dan pengamanan feknis pelaksanaan tugas di bidang

laly lintas keimigeasian dan rumah detensi imigrasi

Linivorsitay Indonesia

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009



53

Pengaturan, bimbingan dan pengamanan teknis pelaksanaan tugas di bidang
sistern Informasi keimigrasian
Pengaturan, bimbingan dan pesgamanan teknis peleksaan tupas di bidang

inteleien keimigrasian den tempat pemieriksa keimigrasian

4.4.4 Divisi Pelayanas Hukum dan Hak Asasi Manusia

Divisi Pelayanan Hukisn dan Halt Asasi Manusia mempunyai tugas

membaniu Kepala Kantor Wilayah dalam melaksanakan sebagian tugas Kantor

Wilayah di bidang pelayanan hukom dan bak asesi manesia berdasarkan

kebitakan teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal/ Kepale Badan Terkait,

Dalam melaksanakan tugas, Divisi Pelayapan Hukum dan Hak Asasi

Manugia menyelenggarakan funpsi:

a
b
G,
d

4

Pembingan dan bimbingan teknis di bidang bukom

Pengkoordinasian pelayanan teknis di bidang bukum

Pelayanan administrasi hukum umun: dan jasa bukum! fsinnya

Pelayanan penevimaan permohonan pendaftaran di bidang hak kekayaan
intelektual

Pelaksanaan Hgltasi dan sosialisasi di bidang hak kekayaan intelektual
Pelaksanaan pemenvhan, pemajuan, perlindungan, dan penghormatan hukum
Pengembangan budaye bukawm, pemberian informasi hukum, penyulihan
hukum, dan diseminasi hak asasi manusia

Pengkordinasian program legislasi daerah

Pelaksanaan pengkoordinasian jaringan dokumentast dan informas! hukom
Pengawasan pelaksansan teknis di bidang bukam.
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BABS
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHABAN

Pada bab ini akan diuraikan analisis tentang faktor-faktor vang menjadi
penyebab lambatnya penyerapan anggaran dan dampak vang difimbulkannya.
Analisis kuantitatif dilakukan dengan mentevjemahkan data statistik untuk melihat
pengaruh kemampuan samber daya manusia terhadap efektiftas penyusunan

rencana keria dan anggaran,

8.1 Faktor Penyebab Lambatova Penyerapaun Angparan

Bagian ini memaparkap faktor-faktor yang menjadi penyebab lambatnya
penyerapan anggaran, Dari aspek penyebab, penyerapan anggaran sesungguhnyz
berhubungan dengan aspek pengelolaan anggaran/ kesangan. Menurut Judith
Edstrom dan Robert van der Hoff (2009:8) pengelolaan anggaran/ keuangan dapat
ditinjau dari perspekiif kelembuagaan, tata kelola, dan sumber daya mamssia.

Berdasarkan pandangan Judith Edstrom dan Robert van der Hoff, analisis
tentang faktor penyebab lambatnya penyerapan anggaran akan ditinjay dari faktor
{1) kelembagaan, (2) tata keloln anggarandkesangan, (3) sumber daya manusia,
dar {4) penyusunan rencapa kerja dan anggaran, Fakior penyusunan keriz dan
angparan merupakan fakior yang dikemukakse oleh A. Bakir thean dalam
artikelnya yang berjudul Mengungkap Penyebab Lambainya Peayerspan
Anggaran Belanja Pemerintah yang dimuat dalam jumal Anggaran dan
Perbendaharaan edist Maret 2009,

51.1 Faktor Kelembagaan ‘

Faktor kelembagaan yang menjadi fokus bahasan dalam baglan ini adalah
regulasi yang berkenaan dengan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan
negara. s

Salah satu isu reformasi adaiah pemberantesan perilaku korupsi, kolusi,
dan nepotisme. Sebagai respon terhadap ise dimaksud, lahiriah berbapal regulasi
dibidang penyelenggaraan negara. Ketetapan Majells Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang
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Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme yang kemudian disusnl dengan
fahirnya Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelengparaan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme menjadi starting
point lahirmya berbagai regulat lainnnya di bidang penyelenggaraan negara,

Untuk menunjang terwujudnya penyelenggarasn negara vang bersih dan
bebas dari korupst, kolusi, dan nepotisme dibentuklah Komisi Pemberantasan
Korupst dan Pengadilan Tindak Pidana Korupsi berdasackan Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2003 tentang Komist Pemberantasan Tindak Pidara Korupsi.

Bejalan dengan itu dibentuk pula regulast yang ketat dan rigid mengenai
pengeloaan keuangan negara khususnya dalam proses pengadaan barang dan jasa
pemerintah, Keputusan Presiden MNomor 80 Tahun 2003 temtang Podomanan
Pelaksanaan Pengadaan Barsng/Jasa Pemeriatsh yang telah mengalami beberapa
perubahan menjadi dasar bagi setiap penyclenggara negara dalam  hal
peavelenggaran pengadaan kebutuhan kantor.

Berdasarkan penslitian kami, regulasi yang ketat dan melihat “sepak
terjang” Komisi Pemberantasan Korupsi dalam penanganan tindak pidana korupsi
meniadi momok bagl para pejabat dalam  mengambil  kebilnkan, Lusiz
Wahyuniati, 8,508, M.Si, Bendahars Pemegang Uang Muka Program Peningkatan
Profesi Hukum sekalizus Pejabat Sementarg Kepala Sub Bagian Penyssunan
Program Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta menyatakan
penyebab lambatnya penyerapan anggaran salah safunya karsna sangat berhati-
hatinya pimpinan imengambil kebijakan dalam proses pengadaan barang dan jasa.

Pendapat lbu Lusia Walyuniati jugs didukung oleh fakia dipidanakannya
Zulkarnain Yurus (mantan Sekretaris Jeaderal Departemen Hokum dan HAM
R} dan Prof. Ramli (mantan Dircktur Jenderal Administrasi Hukum Umum)
akibat melakukan kesalahan dalem mengambil kebijakan, Fakta ini, besar
kecilnya ikut berpengaruh bagi pejabat di tingkat kantor wilayak untuk semakin
berhati-hati dan seksama mencermali regulasi~cegulasi yang berkenaan dengan
pelaksanaan pekerjaan.
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3.1.2 Faktor Tata Keloha

Kekuasaan atas pengelolaan keuangan negara sebagal bagian dard
kekuasaan pemerimahan pada prinsipnya dipegang oieh Presiden selaku Kepala
Pemerintahan  {vide Psl 6 UU 1722003). Kckuvasaao tersebut, kemudian
dikuasakan kepada Menteri Keuangan sclaku pengelola fiskal dan wakil
pemeriptah dalam Kepemilikan kekayean negara yang dipisabkan dan kepada
Menteri/Pimpinan Lembaga yang dipimpinnya.

DH tingkat kantor wilayah, kepala kantor wilayvah adalzh pejabat kuasa
pengguna anggaran {KPA}Y den kepala divisi administrasi sebagai pejabat penanda
tangan surat perintah membayar (8PM), Dalam menjalankan fungst pengeloaan
keuangan dibentuk pula pejabat pembuat komitmen {PPK), bendzharawan,
panitian pengsdaan barang dan jasa, dan secara administratif didukung oleh sub
bagian keuangan,

Berdasarkan data pada sub bagian keusngan dan pedengkapan diperoleh

informasi ;

Anggaran berdasarkan jenis
belanja {Rp 24,194,712,000)

tdadal Fegawal
1,300,445,000 T £,658,921,000
5% : - - 8%

Barang
15,235, 356,000

87%

Sereinh ditelusuri lebibh jauh, diperoleh informasi anggaran yang terserap hingga
periode akhir Agostus 2009 sebesar Rp 9.542.843.349,- atzu setara dengan
39,26% dari total anggeran Rp 24.194.712.000,~

Berdasarkan kategori jenis belanja diperoleh informasi pertama untuk
kategori belanja pegawai telah terserap angparan sebesar Rp 4.448.818.439,- atau
setara 66,81% dari total belanja pegewal Rp 6.653.911.000,- 4edia untuk

Universitzs indonesia

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009



57

katepori belanja barang telal) terserap anggaran sebesar Rp 4.817.036.125,~ atau
setara 29,67% dard total befanje barang Rp 16.233.356.000,~; dan ketigo untuk
kategori belanja modal telah terserap anggaran sebesar Rp 276.994.785,- atau
setara 21,3% dari total belanja mods! Rp 1.300.445.000,-,

Dari informast i atas terfihat bahwa unfuk kategori Jenis belanja pegawal,
peniyerapan anggaran berjalan secara linear, Pada kategori belania modal dan
belania barang terlihat penyerapan anggaran berialan lanbat.

Berdasarkan hasil wawancara deogan Iwan Santoso, SH.. M.Bi, Kepaia
Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan Kantor Wiia}'ﬁ'—h Departemnen Hukum
dan HAM DKT Iskarta dan Lusis Wahynniati, 8.50s, M.3i, Bendahara Pemegang
Uang Muka Program Peningkatan Profesi Huokum sekalipus Pelabal Scmentars
Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Kantor Wilayah Deparicmen Hukum
dan HAM DKI Jakarta dapat dirangkum penyebab lambatnya penyerapan
anggaran karena @ perioma terjadi pepghematan belanja dalam proses pengadaan
barang dan jasa & Rp 400.000.000,- atau sekitar £5% dari total anggaran (hingea
saat ini proses perhitungan belum selesal sehingga belum ada besaran yang pasti);
keduu  lambatnys penvampaian laporsn keusngan ke KPPN (rekonsiliash)
sehingea terkena sanksi pepnundasn penpairan; keriga proses tender pengadaan

barang dar jasa baru dimulai pada bulan Juni.

5.1.3 Faktor Sumber Daya Manusia

Analisis tentang faktor sumber daya manusia dalam bagian ini berkenaen
dengan kemampuan {ability) ditinjau dari sepi kuahitas dan kuantitas. Kemampusn
{ability}) adalah kapasiias individu untuk melaksanakan berbagal tuges dalam
pekerjaan tertentu. Watson Wyatt {dalam Fuad & Gofuwr Ahmad, 2009: 19-21)
mendefinisikan kompefensi sebapgai kemampuan melaksanakan kera yang
didukung oleh pengetahuan (Awowledge), keterampilan (s%i8), dan  sikap
(attingde}. Pengetahuan, keterampilan. dan sikap dapat diamati dan diterapkan
secara kritis untuk mencapai tuluan organisasi yang merupakan konttibusi pribadt
karyawan terhadap organisasinya. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh
Nevizond Chatah  (2007:93-84,102)  yang menyebhutkan  pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap sebagai fakior wiama yang menpgerakkan perilaka
individu untuk mencapai kineria terlentu,

HBerdasarkan  pengukuran  dengan menggunakan  kuisioner terhadap
kemampuan sumber daya manusia dalam menynsun rencana kerja dan anggaran
telihat balrwa lebih dari 50% berkemampuan baik dan sangat baik. Namun dalam
konteks ini fokus bahasan lebih pada kemampuan sumber daya manusia dalam
pelaksanaan pekerjaan khususnya dari dimensi pengetahuan dan keterampilan.

Menurut Richard L. Dafl, manaier di tingkat iower butuh keterampilon
teknis sebob salah sate fungsi dari manajer di tingkat lower adalah memberikan
supervisi kepada karyawan staf,

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancarz dengan Diang, SH., M.S§,
Kepala Sub Bagian Humas dan Laporan Kantor Wilayah Departernen Hukum dan
HAM DKI Jakarta dan Lusia Wabyuniati, 8.Sos. M.8i, Bendahara Pemegang
Uang Muka Program Peningkatan Profesi Hukum sekaligus Pejabat Sementacn
Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Kantor Wilayah Departemen Hukum
dan HAM DKI Jakerta dapat dirangkum penyebab lambataya penvesapan
anggaran @ perrama tenaga yang memiliki sertitikat penpadaan barang dan jasa
pada Kantor Wilayah Departemen Flukum dan HAM DKI Jakarta hanya tujub
orang, tiga orsng diantaranya adalah pegawai barp schingga masih periu
bimbingan, Pada tingkat Unir Pelaksang Teknis terdapat sepulub orang pegawal
yang memiliki serfifikat. Total ads tujuh belas orang yang memiliki sertifikat.
Jumlah ini tidak memadai wntuk menangani tender pengadaan barang dan jasa
pada dua pulub enam satuan keria {dua puluh lima unit pelaksana tekais dan sata
kantor wilaysh), kedue pegawai yang mempunyai sertifikat masih dibebani
dengan  tugas-tugas harian pada unit Kerjanya masing-masing.  Kondisi
menyebabkan Kegiatan pengadaan barang dan jasa juga menjadi tidak optimal
ketiga penerimann pegawal tidas didasari oleh instrumen vang mampu mengukur
kesesuaian kemampuan calon pegawai dengan  jenis ?eice:jgan yang akan
ditangani; dan Aeempot penempatan dan promosi pegawai kadang tidak linear
dengan disiplin ilmu dan jesis pekerjaan yang selama ini ditangani.
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5.1.4 Faktor Penyusanan Rencana Kerjn dan Anggaran

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 teatang Kevangan Negara dan
Undang-Undang MNomor 23 Tahup 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, serfa Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004
tenfang Rencana kerja Pemernintah, mengiteprasikan  proses  perencanaan
pembangunan deagan proses peaganggaran, Arlinya, rencana kera dan anggaran
pemerintah (kementerianlembaga) disusun sesoal dengan ketersediaan sumber
daya (dana) dan dilaksanakan untuk mencapal Kinegja tertentu.

Pasal 1 poin 1 Undang-Undang Nemor 23 Tahun 2004 teatang Sister
Perencanaan Pembaagunan Nasional menyebutkan percpcanaan scbagal suato
proses untuk menentukan tindakan masa depan vang tepat, melalul vrutan pilihan,
dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Selanutoya pada pasal 3
avat (2} menyebutkan Peorencanaan Pembangunan Nasional terdiri zfss
perencandan  pembangunan  yang  disustn sesara ferpadu okeh
Kemenigrian/Lembaga dan perencanaan pembangunan oleh Pemerintah Dacrab
sesual dengan kewenangannyas.,

Pasal 3 ayat (3) membedakan rencanz pembangunsn nasional dalam -
perfame © vencang fangka panjang vang kemudian ditvangkan dalam Undang-
Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tabun 2005 ~ 2025, kedua ; reacana jangka menengah yang dituangkan
dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Namor 7 Tahun 2008 Tentang
Rencana Peombangusan Jangka Mepengah Nasional Tahun 2004 - 2009, dan
ketiga : vencana pembangunan fabunan vang ditetapkan setiap tahunnya melalui
peraturan presiden.

Berdasarkan pasal 1 poin 2 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomeor
7 Tahun 2005 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Masional Tahun
2004 « 2009 menyebutkan Reocana Pembangunan Jangka Menengah
Kementerian/ Lembaga Tahwn 20042005, yapg selanjutaya disebut Rencans
Strategis Kementerian/ Lembaga, adalah dokumen perenicanaan Kementerian/
Lembaga untuk periode 5 (lima) tahun terhitung sejak tahun 2004 sampai dengan
tahun 2009, N
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Berdasarkan amanah tersebut 81 atas, Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manuosia Republik Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri Hukem dan Hsk
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : M-01.PR.02.10 Tahun 2005 tentang
Rencana Strategis Departemen Hukum dan Hak Asasi Manugia Tahus 2005-2008.
Pada pasal 3 peraturan ini disebutkan bahwa Rencang Strategis Departemen
Hukum dan Hak Asasi Manusiz menjadi pedoman bagi setiap sstuan kerja
lingkup Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam menyusun rencans
kerja dan anggaran.

Kantor Wilayah Departemen Hakum dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta
sebagai satuan kerja di bawah Departemen Hukuo dan Hak Asasi Manuasia dalam
menyusun rencana keria dan anggaran juga berpedoman pada Rencana Strategis
vang ada. Penvusupan rencana kerjz dan anggaran di tingkat kantor wilayah
berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomer : M-01.PR.07.10 Tabun 2005 fentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
herada dalam tanggung jawab Bagian Penyusunan Program dan Laporan.

Heordasarkan Suarat Sekeetaris Jenderal Departemen Hukum dan Hok Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomeor | Sek.PR.01.03-10 tertanpgal 13 Maret 2008,
sctiap Kastor Wilayah dalam naungan Departemien Hukem dan Hak Asesi
Manusia pada periode Maret - April 2008 telab melakukan rapat koordinasi uniuk
menentukan rencana keria dan anggaran yang akan dimupat dalam rancangan
RKA-KL 2009 untuk diusuikan menjudi bagian dari nsulan rencana keria dan
anggaran Departemnen Hukum dan Hek Asasi Manusia. Rencana kerjs dan
anggaran Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
menjadi bagian dari rencana kerja dan anggaran pemerintah di bawah koordinasi
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasionsal. Reocana Kerja dan anggaran
dimaksud kemudian ikut meniadi lampiran dalam Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (RAPBN) untuk mendapatkan persetujuan darl Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia {DPR-RI) untek menjadi Anggaran
Pendapatan dan Belania Negara (APBN).

Dalam rapat koordingst di tingkat kantor wilayah, setiap sub unit keda
dalam lingkup Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI
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Jakarta mengusuikan rencana kerja dan anggarannya masing-masing berdasarkan
pemetaan masalzh dan kebutuhan vang dihadapi dengan tetap berpedoman pads
Rencana Strategis Departemen Hukem dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia. Usulan kegiatan dimaksed, berdasarkan pedoman dari Departemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia, harus disertal dengan data-data pendukung,
antara lain : standar biaya umum setemipat, réncana anggaran biaya (RAB),
ambang batas kerusaken, dan Jata-dats lsinnya vang relcvan.

Jika telah mendapatkan persetujuan, usulan rencana kerja dan anggaran
kemudian menjadi dokemen pelaksanaan anggaran dalam beatuk Daftar lsian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dengan pengesaban dari Departemen Keuangan.
DIPA dimaksud di tingkst satwan Keris kemudian dijsbarkan dalam rencana
eperasional.

Tustrasi di atas memperlihatkan bahwa proses penyusunan rencana kerja
dan anggaran sesungguhiiva berlangsung daiam dua arah, fep down dan battons
up. Unit pusat dan pimpinan menentukan prioritas dan arah {fop down) vang ingin
dicapai organisasi dalam pericde terteniu. Berdasarkan pedoman vang ada, para
pegawal dalam unit-unit terkec kemudian mengusutkan rencana kerfa dan
anggarannya masing-masing {boffom up) dengan memperhatikan dinamika, peta
permasalaban vang dihadapl, dan kebutuban dalam rangka pelaksansan fugas
nokok dan fungsi.

Berdasarkan pengukuran denagan menggunakan kuisioner terhadap
kemampuan sumber daya manusia dalam menyusin rencana kerja dan anggaran
tefihat bahwa lebih dart 50% berkemampuan baik dan sangat baik. Pengukuran
efektifitas penyusunan rencang kerja dan anggaran telihat sebesar 30% cukup
efoktif dan 35% efektf dan sangat efekaf

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan Lusis Wahyuniati,
S.Sos, M.Si, Bendahara Pemegang Uang Muka Program Peningkatan Profesi
Hukum sckaligus Pejabat Sementara Kepala Sub Bagian Penyusunan Program
Fantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta dapat disimpulkan
penyebab lambatnya penyerapan anggaran dari faklor penyusunan rencana ketja
dan anggaran, yaitu : pertamg pada penyusunan rencana kerja dan anggaran
(RKA-KL} untuk periode 2009 terdapat empat kali perubahan aplikasi sehingga
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tingkat kecermatan penghitungan anggaran untuk setiap intem rencana kerja
menjadi terabaikan, Hasilnya terjadi kelebthan anggaran pada kegiatan tertentu
namun kekurangan sngparan pada kegiatan lainnys. Akibatnya harus ada revisi
terhadap Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) sehingga pelaksanaan
pekerjaan menjadi terhambat; Zedue usulan keglatan tidak dilengkapi dengasn
dokumen pendukung yang memadal, sepertt Term of Reference (TOR), Rencana
Anpgaran Biava (RAB), dan lain-lain, menyebabkan anggaran vang diajukan
dibert tanda bintang. Padebal, revisi dan “penghilangsn” angguran bertanda
bintang memeriukan proses yang memakan waktu. Lebih parab lagi apabila revisi
anggaran dilakukan beberapa kali, sehingga berakabat proses penyerapan belanja
werhambat; dan fetfga. Kusangnya rencana penyerapan anggaran belanjz yang
terjadwal dengan baik. Rencana penyerapan anggaran memang telsh dicantomkan
dalam: DIPA tetapi terkadang hal itu banys formalitas saja, dimana setiap pagu
belanja berdasarkan kegiatan dan sub kegiatan cukup dibagi dengan dua belas
bulan., Tentu ini tidak mencerminkan fencana peRyLrapan ANREaran vang
sesunggulinya, mengingat volume dan besaran pencairan dana setiap bulan
tfidakfah sama, kecuali untuk pengeluaran tertentu misalnya belanja gaji, Jika tidak
ada rencana penyerapan dana yang terukur, akan menyebabkan satker tidak

mempunyai pedoman vang tepat Kapan anggaran belanja scharusnya digunakan

atau

42 Dampak daxi Lambatnya Penyerapan Anggaran

Dadang Soelihin, Direktor Evaluasi Kinerja Pembangunan Daerah, Badan
Perencansan  Pembangunan Nasional, dalam  makalahoya yang  beriudul
Peningkatan Kinerja dan Penycrapan Aunggaran Daerab Sebagai  Stimulus
Pertumbuban Fkonomi Dacrah vang dibaawakan pada Seminar Tantangan di
Tengah Krisis Global tanggal 27 Februari 2009 menguraikan potensi kerugian
secbagal dampak lambatnya penyerapan anggaran dari sisi efek ganda
perekonomian, anpgaran yang mubasir, dan sertifikat Bank Indonesia.

Dari segi efek ganda perekonomian, lambatmya penyerapan anggaran
berakibat pada dampak makro yang tidak fercapai. Asumsi ini dapat dijelaskan
sehab belanja negara merupakan faktor penting bagi pertumbuban ekonomi.
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Belanja barang dan belonga mwodal pemerintah menjadi salah satn pemicy
pertumbuhan ekonorni.

Dari segl penyediaan anggaran, lambatnya penyerapan snggaran apalag
sampai tidak terserap adalsh tindakan vang mubasir. Dikefahui bahwa defisit
anggaran diblayai melalui utang luar negeri maupun utang dalam negeri dalam
bentuk Surat Berbarga Negara. Ads bungs yang haros dibayarkan untuk setiap
wtang negara sehingga bila anpgavan tersebut tidak dipergunakan untek kegiatan
yang produktif, nepera sesunggohnyas mengalami kerugian dalam  bentsk
pembayaran bunga kepada pemberi utang.

Dari segt sertifikat Bank Iadonesia efeknya hampir sama  dengan
mubasimya penyediaan anggarsn. Bedanya, dama yang tidak terserap sebagian
diparkir dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia dengan harapan memperoleh
bunga deposite. Alhasil, Bank Indonesia harus membayar biayz bunpa untuk
kegiatan yang tidak produktif.

Dalam konteks organisasi Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM
DK Jakarts, berdasarkan pengamatan dan wawancara desgan Iwan Santose, SH,,
MBI, Kepalze Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan Kantor Wilayah
Departemen Hukom dan HAM DKI Jakarta dan Lusia Wahyuniati, S.Sos, M.SI,
Bendahara Pernegang Uang Muka Program Peningkatan Profesi Hukum sekaligus
Pejabat Sementara Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Kantor Wilayah
Departemen Hukom dan HAM DKI Jakarta dapat diursikan dampak dari
lambainya penyerapan anggaran : periama terjadi penumipukan beban kerja di
teiwulan terakhir, terotama pada akhir November hingga Desember; kedwa akibat
terjadi penumpukan beban kerfa, polaksanaan pekerjaan blasanya berlangsung
tidak optimal; dan ketiga sebagai skibat selanjuinys, penyusunan rencana keija
untuk periode yang akan datang menjadi kehilangan arah khususaya untuk
kegiatan yang sifatnya berlanjut.

33  Kemampsan Sumber Daya Manusia dan Efektiftas Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran
Dalam bagian ini akan disajikan deskripsi data yang berhubungan dengan

variabel-variabel yang diteliti vaitu: variabel terikat efekiifitas penvusunan
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outpat (Ys); voriabel bebas kemampuan sumber daya manusia (X) dengan

komponen pengefahuan (X3, keterampilan (X3} dan sikap (Xa). Deskripsi data

penelitian ketiga variabe! terscbut akan dinyatakan dalam skor rata-rata (M),
stmpangan baku {SD), modus (Mo), dan median {(Me} sebagal mana dalam iabel

3.} berikut ink;

Tabel 5.1 Rangkuman Deskripsi Data Penclitian

Higtistics
X X3 X2 i X3 'S ¥4 ¥2 Y3

N Valid &0 69 &0 B0 40 &0 a0 sfsl
Lé Missing i 0 & v o 0 6] 1]

an c8.70| 2352 4807 263 7 2850 29 meE
Sl Emror of Mean 848 A7 ‘333‘ At 1.441 593 A28 572
Median ss.600 00| troop  zroo $1.081 24,00 :32‘531 %ml
tode 68 22 17 28 99 24 33 38
. Daviation 7.3468! 3.707] 2581 3.188 8.835! 45937 33281 4428
ariance B3.9421 13748} 6680 10.953F  TROv 21088 11.08%] ioensl
Simeness 099 A02 -218f L8 017 208l 514 -804
$td. Eoor of Skewness 309 308 0% ) 209 309 .09 308
Kurtasis ~8371 -10BB| 397 1066 -354]  -533 At4 296
Nd. Earer of Kuringis 808 $£08 .BOB ity B08 808 508 i |
Range 30 13 11 14 sl 17 14f 22
Minimum &% 18 44 17 7 17 24 22
Maximum 8 3 22 # 116 34 a8 a4
Sum oozl 1418 042|167 sarol  1438] 1915|2097

Sumber penelitian 2009, berdasarkas Program SPSS 16

5.3.1 Skor Efektifitas Pesyusunan Rencana kerja dan spggaraa (V)

Data mengenai variabel Efektifitas Penyusunan Rencana kerfa dan

anggaran vang diperoleh dari hagil penelitisn vang dilakukan di Kantor Wilayah

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta, dapat dilibat dalam

bentuk distribusi pada tabel 5.3.1 berikut ind ¢
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Tabel 5.3.1 Distribusi Frekuensi Skor Efektifitas Peryusupan Rencana kerja

dan anggaran

Data pepelitian tentang Efektifitas Penyusunan Rencana kerdz dan
anggaran sebagaimana fabel di atas, diperokh remtang feoretik 29 - 145,
Sedangkan skor empirik terendsh 71 dan tertingel 110, Densan demikisn
diperoleh rentang skor 39. Perhitungan statistik deskeiptif diperoleh skor rata-rata
(M) sebesar 91,17, simpangan baku (SD) sebesar 8,836, modus (Mo) = 91, dan
median (Me) = 51. Pada tabel 5.1 terlihat bahwa skor simpangan baku sebesar
8,836 ysng menunjukkan tingkat penyimpangan skor Efeketifitas Penyusunan
Rencana kerja dan anpgaran dari nilai ratarata. Skor Efektifitas Penyusunan
Rencara keda dan anggaran divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti
tamipak pada garabar 5.3.1 berikut ind

Efakiifitns

A ke
[

Freguents
3

7 . m wo ¥
EFentifitss

CGambar 5.3.1 Grafik Histogram Frekuensi Bfsktifitas Penyusunan Rencana kerja
dan anggaran
Sumber penelition 2009, berdasarkan Program SPES 16
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8.3.1.1 Sker faput (X))

Data mengenai komponen fnpst dari variabel Efektifitas Penyusunan
Rencana keda dan  anggaran dapat disusun  dalam  distribusi  frekuensi
sebagaimana pada tabel 5.3.1.1 berikut :

Tabel 5.3.1.1 Distribusi Frekuensi Skor Tnput

Cilengalt s R KmaleER T el (%)
17.3 7 7 11.67
125 6 & 10.00
2135 § 3 §.33
23.5 22 22 36.67
235 2 2 3.33
273 4 4 6.67
29.3 8 8 1333
315 2 2 3.33
350, 4 4 6.67

60 100,00

Data penclitian tentang komponen Mput sebagzimana tabel di atas,
diperoleh rentang teoretik 8 - 40, Sedangkan skor empirik terendah 17 dan
tertinggi 34. Dengan demikian diperolch rentang skor 17. Perhitungan statistik
deskeiptif diperoleh skor rata-rata (M) sebesar 24,30, simpangan baku (8D)
sebesar 8,593, modus (Mo} = 24, dan median {Me)} =24,06. Pada tabel 5.1 terlihat
bahwa skor simpangan bakn sebesar 0,593 yang menunjukkan tingkat
penyimpangan skor komponen npnt dari nilal rata-rata. Skor komponen frput
divisualisasikan dalemn benfuk histogram sepenti fampak pada gambar 5.3.2
berikat in
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(iambar §.3.2 Grafik Histogram Frekuensi Input
Sumber poncelitian 2809, berdosarkun Program 8PSS 16

5.3.1.2 Skor Proses {¥,)

Data mengenat Komponen Proses dan varlabel Bfektifiins Penyusunan
Rencana kerja dan anggaran dapat disusun  dalam  distribusi  frekuensi
sebagaimana pada tabel 5.3.1.2 berikut :

Tabel §.3.1.2 Distribusi Frekuensi Skor Proses

o[ Prekuensiy ‘?ﬂi“: T re’ﬁnéns i’b
",{Eliumfz,f_iaﬁif}{“ . Relatif %

Data penclitian tentang komponen Proses scbagaimana tabel di afas,
diperoleh rentang teoretik 10- 50. Sedangkan skor empirik terendah 24 dan
tertinggi 38. Dengan demikian diperoleh rentang skor 14. Perhitungan statistik
deskriptif diperoleh skor rata-rata (M} scbesar 31,92, simpangan baku (8D)
scbesar 3,326, modus (Mo) = 33, dan median (Me) = 32,50, Pada tabel 5.1
terlibat balwa skor simpangan baku sebesar 3,326 vang menunjukkan tingkat

penyimpangan skor komponen Proses dart nilai rata-rata. Skor komiponen Proses
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divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampek pade gambar 333
berikut ini
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Gambar 5.3.3 Grafik Histogram Frekuensi Proses
Sumber peoelitian 2009, berdasarkan Propgram SPSS 16

5.3.1.3 Skor Quiput (Y3)
Data mengenai komponen Oufpw dari variabel Efektifitas Penvusunan
Fencana kerja dan angparan dapat disusun  dalam  distribusi  frekuensi

sebagaimana pada tabel 3.3.1.3 berikut :

Tabel 8.3.1.3 Distribusi Frekuensi Skor Gufput
SRR ot T Rrekugptl: |- Rekuenti i

unialait < [ RemtR e ¥
167

506

1167

16.67

25,00

3333

833

3133

{30.00

Datz penclitian fentang komponen Oufpur sebagaimana tabel di atas,
diperoleh rentang teoretik 11 - 35. Sedangkan sker empirik terendah 22 dan
tertinget 44, Denpan demikian diperolel rentang skor 22. Perhitungan statistik
deskriptif diperoleh skor rata-rata (M) sebesar 34,95, simpangan baku (8D}
sebesar 0,572, modus (Mo) = 36, dan median (Me) = 36, Pada tabel 3.1 terlihat
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bahwa skor simpangan baku sebesar 0,572 yang menunjukkan tingkat
penyimpangan skor komponen Oufput dari nilai rata-rata. 8kor komponen Sikap
divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 534
berikut I

S LEtpa s

¥ -3
ot 200 iggv ’-4%
R

tear
pel 1 1N

Gambar 5.3 4 Gratik Histogram Prekuensi Qupus
Homber penelitinn 2089, burdasarkan Program SPRS 16

5332 Shkor Kemampuan Sumber Daya Manusia (X}

Data mengenai variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia yang
dipervleh dari hasil penclitian dapat disusun dalam bentuk distribusi frekoensi
sebagaimana tabel 5.3.2 berikut :

Tabel 8.3.2 Distribust Frekuensi Skor Kemampuoan Sumber Daya Manusia

e &}ifﬁkﬁéﬁsﬁ B 1%’ sens| 5‘”\
i @fﬁ e f‘}%»,sh;w ;@K&ma?at;f‘f?‘ R 2&1 £
4 4 éeﬁ?

5 9 8.33

8 17 13.33

t4 31 23.33

12 43 20,00

7 30 11.67

3 55 8.33

5 &0 £33

60 §00.00

Data penelitian tentang varizbe! Kemampuan Sumber Daya Manusia
sebagaimana tabel di atas, diperoleh rentang teoretik 19 - 95. Sedangkan skor
empirik terendah 51 dan tertinggi 81, Dengan demikiaw diperoleh rentang skor 30.
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Perhitungan statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata (M) scbesar 66.70,
simpangan baku {SD) sebesar 0,948, modus (Mo} = 88, dan median (Me} = &6,
Pada tabel 5.1 terithat buhwa skor simpangan bake schesar (948 yang
memunjukkan tingkat penylmpangan skor variabel Kemampean Sumber Daya
Manusia dari nilai rats-rata. Skor Kemampusn Sumber Daya Manusia
divisuglisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak psda gambar 535
berikut ini :

Kemampuan

Nhean =67
Stdl. Bav, »F a8

1 =84

Freguency

t"_
Qi

Kemanpuan

Gambar 5.3.5 Graflk Histogram Frekuensi Kemampuan Sumber Daya Manusia
Sumber penclitian 2689, berdasarkan Program SPSS 16

33.2.1 Skor Pengetahuan (X;)

Data mengenai komponen Pengetahuan dari variabel Kemampuan Sumber
Dava Manusia dapat disusua dalam distribusi frekuensi sebagaimana pada tabel
5.3.2.1 berlkut:
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Tabel 8.3.2.1 Distribusi Frekuensi Skor Pengetahnazz

P breriicnsi
“Rclarlf(?}\**
13.33
20.00
33,33
1.67
200

‘26 B ‘”""'l”‘f@'?'f )
28 - Y29 28.5 17 24.60
3{} - 031 308 4 6.67
Sbter .hzmia R 64 100,00

Data penelitian tentang komponen Pengetabuan schagaimana (abel di atas,
diperoleh rentang teoretik 7 ~ 35, Sedangkan skor empirik terendah 18 dan
tertinggi 31. Dengan demikian diperoleh rentang skor 13. Perhitungan statistik
deskriptif diperoleh skor rata-rata (M) sebesar 23,52, simpaugan baku (SD)
sebesar 0,479, modus {(Mo) = 22, dan median (Me3 = 22, "Pada tabel 5.1 terlihat
bahwa skor simpangan baku sebesar 0479 yang mesunjukkan fingkat
penyimpangan skor komponen Pengetahuan dari nilai rata-rata. Sker kompenen
Pengetahuan divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada
gambar 5.3.7 berikut ini

Pamgsizbiiian

ﬁt§ FRn. ,3.335%7
1 wEg

Froguenty

Fangeataiaan

Gambar 5.3.7 Grafik Histopram Frekuensi Pengetashuan
Suesher penclition 2009, berdasarkan Program §PSS 16
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5,3.22 Skor Keterampilan {X,)

Data mengenat komponen Keterampilan dart variabel Kemampuan
Sumber Daya Manusia dapat disusun dalam distribusi frekuensi sebagaimana
pada tabel 5.3.2.2 berikut :

Tabel 5.3.2.2 Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan

: . e Tik | . o . Frekuenst Frekuenst

Kelas Interval by - Teman 5 TPER00nSi ) Kumalatie . | Relati£%) .
5 i1.5 4 4 667

13.5 7 7i 1167

15.5 10 i 16.67

17.5 76 47 43533

195 7 57 1167

205 6 &0 16,00

60 100.00

Data penelitian tentang komponen Keterampilan sebagaimana tabel di
atas, diperoleh rentang teoretik 5 -23, Sedangkan skor empirik terendah 1) dan
tertinggi 22. Dengun demikian diperoleh rentang skor 11, Perhitungan siatistik
deskriptif diperoish skor rata-rata (M) sebesar 16,87, simpangan baku (8I))
sebesar 2,581, modus (Mo} = 17, dan median (Me) = 17, Pada tabel 5.1 terlibat
bahwa skor simpangan baku sehesar 2,581 wang menunjukken tingkat
penyimpangan skor komponen Proses dari nilai rata-rata, Skor komponen Proses
divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampek pada gambar 5.3.8
berikut ind
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Keteramplian

g Z}av‘:%i
N =53

325

ot - L

T

Frequency

1
E1-]

Kotarampiian

Ciarnbar §.2.8 Grafik Histogram Frekuensi Proses
Sumber penslitian 2009, berdusarkan Progrom SPSS 16

53.2.3 Skor Sikap (X3}

Data mengenai komponen Sikap dari variabel Kemampuan Sumber Daya
Manusia dapat disusun dalam distribusi frekuenst sebagalimana pada tabel 5323
herikut:

Tabel 5,3.2.3 Distribusi Freimensz Skor Slkap

.:;":w '*:ﬁtg% Hen:

L katha a,t.:fw?

3 3

2 2

0 0 -

7 7 11.67
14 i1 23.33
18 I8 30.00
13 15 25.00

1 i 167
69 100.00

Data penpelitian fentang komponen Sikap sebagaimana tabel di atas,
diperofch rentang teoretik 7 - 35, Sedangkan skor empirik terendah 17 dan
tertinggi 31, Dengan demikian diperolch rentang skor 14, Perhitungan statistik
deskriptif diperoleh skor rata-rta (W) sebesar 26,32, simpangan baku {(8D)
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sebesar 0,411, modus (Mo} = 28, dan median {Me) = 27. Pada tabel 5.3.1 terlihat
bahwa skor simpangan baku sebesar 0,411 yang menunjukkan tingkat
penyvimpangan skor komponen Sikap dari nilai rata-rata. Skor komponen Sikap
divisualisastkan dalam bentuk histogram seperti fampak pada gambar 5.3.9
hertkut ini :

Sikap

Tidass =28
S B, 5 108
W wE

Frequenhty

P

Gambar 5.3.9 Grafik Histogram Frekuensl Sikap
Sumber niemelitian 2008, berdasarkan Programn 8PS8 16

54  Pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia Terbadap Efektiftas
Penyusunan Rencana Keria dan Anggaran
Hipotesis yang digfckan dalam penelitian ini adalab terdapat pengaruh
Kemampuan Sumber Daya Manusia (X) terhadap Efektiftas Penyusonan Rencana
kerja dan anggaran (Y} Berdasarkan basil olah data dengan mengpunakan
Program SPSS 16 diperoleh informasi sebagal berikut

Universitas Indonesia

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009



75

'Tabel 5.4.1 Hasil Analisis Regrost Lincar Sederhana Pengaruh X terhadap Y

Gostficients”
. Standardized
Unstandardized Confficients .
fodel Coefirisnts 3 Sig.
5td, Errer Beta
% {Canstant) 26.831 £.382 4245 00
Kemampuan .83 B85 B0 10,172 Rilie)

a. Dependent Variable: Eiekiiftss

Sumber peneditian 2009, berdasackan Program SPBS 16

Dart hastl olab data diatas diperoleh informasi untuk varisbel Kemampuan

Sumber Daya Manusia (X} dengan variabiel Efektifitas Penyusunan Rencana keria

dan anggaran (¥) didapat kocfisien arah regeesi b = 0.963 dan konsianta a =

26,931, Dengan demikian bentuk hubungan kedua variabel tersebut dapat

digambarkan dengan persamaan Y = 26,931 + 0,963X,

Persamaan ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1 satvan X, akan

diikuti dengan kenatkan Y scbesar 8,963 pada Konstanta sehesar 26,931, Pengaruh

Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap Efektifitas Peayusunan Rencana

kerjas dan anpgaran pada persamaan regrest 20,931 + 0,963X tersebut dapat

digambarkan dalam bentuk diagram 5.4.1 berilast ini.

¥' = 26,931 + 0,963X.

120
300
30
LY
40
#H
G

5%

X

81

Garmbar 5.4.1 Diagram Garis Regresi Linear Y' = 26,931 -+ ,963X
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Kekuatan pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap
Efektiftas Penyusunan Rencana kerja dan anggaran dianggap berpengaruh bila T
hitung lebih besar dari T tabel (fywng > lowet). Berdasarkan data pada tabel 3.35.1
diperoleh harga tiwng = 4,240, Harga tyn dengan db = 60 dan teraf signifikan ¢ =
0,05 diperoleh nilal sebesar 1,67 . Kareha tueg = 4,240 > tipg = 1,67 dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain H; diterima. Temuan ini
menyimpulkan babwa pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap
Efektifitas Pepvusunan Rencana kerja dan anggaran dapat berlaku fechadap
sefuruh populasi, ‘

Kosfisien daierminasi (Rz} digunakan untuk mengetahui seberapa besar
prosentase sumbangan pengaruh Kemampuan Sumber Daya Maousia terhadap
Efektifitas Penyusanan Rencana kerja dan anggaran. Berdasarkan olah data

dengan menggunakan SPSS diperoieh informasi :

Tabel £.4.2 Hasil Analisis Keelisien Determinasi Pengnruh X terhadap Y

todsl Summary”
. Sid., Error of ihe
Madel R R Square Adjusted R Square .
Egtirmnate
1 Bilipe Hdi H38;. 5,341

a. Predictors: {Congtant, Kemampuan

B, Dependent Variahis: Eiekdifites
Stamber penetitian 20609, berdasarkan Progrars SPSS 16

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R? (Adjusted R Square)
sebesar 0,635, Sehingpa dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Kemampuan
Sumber Daya Manusia terhadap Efckiifitas Penyusunan Rencana kerja dan
anggaran schesar 63,5% sedangkan sisanya sebesar 36,5% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteditl,

Variabe] Kemampuan Sumber Daya Manusia (X). terdir dari komponen
(sub variabel) Pengetahuan (Xi), Keterampilan (X3), dan Sikap (X3) dan Variabel
Efektifitas Penyusunan Rencana kerja dan anggaran terdiri dar komponen (sub
variabel) Inpur (Y)), Proses (Yz), dan Oupnt (Ya)

Dari hasil perhitungan diperoleh informasi bahwa diantara sembilan pola
regresi terlibat pengarch vang sangat signifikan adalah Keterampilan terhadap
input dengan persamaan Y = 9,817 + 0,859X, Sedangkan paling tidak signifikan
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pengaruhnya adalah Keterampilan terhadap Onpwi dengsn persamaan Yy =
28,786 + 0,363X5

Berilout ini akan dijelaskan pola regres] antara komponen (sub variabel)
darl varigbel Kemampuan Sumber Daya Manusia tethadap komponen (sub

variabel) dari vartabel Efekiifitas Penyusunan Rencana keria dan anggaran

54,1 Pemgarul Pengetahuan(X,) terhadap Input (Y}
Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini adalah terdapat pengarub
Pengetahuan (X)) terhadap Impur {Y:). Berdasarkan hasil olah data dengan

menggunakan Program SPSS 16 diperaleh informasi sebapai berikut

Tabel 5.4.1.1 Hasil Anulisis Regresi Linear Sederhana Pengaruh X

Terhadap ¥
Cosffitionis®
d . Btzadardized
Unstandargized Coutlicients .
2adel| Coeficianis t S,
2 $d. Enor Beta
1 {Gongtant) 9,548 4339 2.660 08
Pengatabuan BE7 148 it 4472 000]

a, Depeadent Varinble: inpt
Sumber penelitian 2009, bordasarken Program SPSS 16

Dari hasil olah data diatas diperciedh infomaési untuk  komponen
Pengetahvan (X) dengan komponen Znput (Y1) didapat koefisien arah regresib =
0.627 dan konstanta a = 9,343, Dengan demikian bentuk hubungan kedua variabel
tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Y'; = 9,546 + 0,627X]

Persamaan ini mengandung arti bahwa sctiap kenaiken 1 satuan X, akan
ditkuti dengan kenaikan Y sebesar 0,627 pada konstania sebesar 9,349, Pengarnuh
Pengetahuan terhadap fwpus pada  persamaan regresi 9,549 + 0,827X) terscbut
dapat digambarkan dalam bentul diagram 5.5.2 berikut ini,
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Y

73

H

X,

31

Gambar §.4.2 Diagram paris Regresi Linear Yy = 9,549 + 0,627X,

Kekuatan pengarub Penpetahuan terbadap fzgpa} dianggap berpengaruh
bila T hiteng Iehih besar dari T tabel (thing = fuset). Berdasarkan data pada tabel
5.5.1.1 diperoleh harga fywns = 2,860, Harga Ly dengan db = 60 dan tarafl
signifikan « = 0,05 diperoleh nifai sebesar 1,67, Karena thinng = 2,860 > fpa =

1,67 dapat disimpulikan bahwa H, ditolak, dengan kata lain H; diterima. Temuan

ini menyimpulkan bahwa pengaruh Pengetahuan terhadap Inpwt dapat berlaku

ierhadap ssturuh popuiasi.

Koefisien determinasi (R%; digunakan untak mengetahui seberapa besar

prosentase sumbangan pengaruh Pengetahuan terbadap Inpwd. Berdasarkan olsh

data dengan menggunakan SPSS diperoleh informasi

Tabel 5.4,1.2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengaruh X, Terhadap Y,
Hodel Summary™

- $1d. Ervar of the
Modsl R R Sguwre | Adjusted R Square )
Estirnate
1 508" 256§ 244 3.995

a. Frodictors: {Constant}, Fengetahuan

h, Dependent VYariatle: Input
Sumber penelitian 2609, berdasarkan Program SPSS 16
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Herdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R® (defiusted R Square)
sehesar 0,244, Sehingga dapat disimputkan sumbangan pengaruh Pengetahian
terhadap Input sebesar 24,4% sedangkan sisanya scbesar 75,6% dipengarubi oleh
faktor lain,

54.2 Pengaruh Peagotabuan (X} terhadap Proses {Yy)

Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini adalah terdapatl pengaruh
Pengetahuan {X,} terhadap Proses {Yz). Berdasarkan hasil olah dats dengan
mengpunakan Program SPSS 16 diperoleh informasi sebagai berikut

Tabel 3.4.2.1 Hasil Analisis Regrest Linear Sederbana Pengaruk X,

Terhadap Y,
Coolficients”
] 3 Standardizaxt
instandarndized Cosfficients
Moded Coafficnls t $ig.
3 Sid. Emror Hels
4 (Constant} 22.852 2832 S.027 e
Pangatabuan 85 JiDB A3 3624 B}

2. Dapendent Varable: Proses
Sumbor penelitian 2682, bordasarkan Program SPSS 16

Dari hasil olah data diatas diperoleh iaformasi untuk komponen
Pengetahuan (Xy) dengan komponen Proses (V) didapat koefisien arah regresi b
= (1,385 dan konstanta a = 22,852, Dengan demikian bonmk hubungan kedua
variabel tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Y =22,852 + 0,383X,

Persamaan ini mengandung arti bahwa setiup kenakan 1 satuan X, akan
ditkuti dengan kenaikan Y, scbeser 0,385 pada konstenta scbesar 22,882,
Pengaruh Pongetahwan terhadap Proses padas  persamaan regresi 22,852 +
0,385X,; tersebut dapat digambarkan dalam bentuk disgram 5.5.3 berikut ink,
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Y, = 22,852 + 0,385X,

&0

35
30 ~
25 4
21}._
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1 ] T (]

¥,

X

Gambar 5.4.3 Diggram garis Regresi Linear Yy = 22,852 + 0,385X,

Kekualan pengarah Pengetahtan terhadap Proses dianggap berpengaruh
bila T hitung lebih besar dari T tabel (thiwng > Later). Berdasarkan date pada tabel
5.5.2.1 diperoleh harga bGagyg = 9.027. Harga tupa dengan db = 60 dan taraf
signifikan o = 0,03 diperoleh nilai sebesar 1,67. Karena lyjwog = 9,027 > lupa =
1,67 dapat disimpulican bahwa ¥, ditolak, dengan kata lain H; diterima, Temuan
int menyimpulkan bahwa pengeruh Pengetabuan terhadap Proses d&;ﬁat berlaku
terhadap seluroh populast.

Koefisien determinasi (R digunakan untuk mengetahui seberapa besar
prosentase sumbangan pengaruh Pengetahuan terhadap Proses. Berdasarkan olah
data dengan menpgunakan SPSS diperoleh informasi :

Tubel 5.4.2.2 Hasil Analisis Xoefisien Determinasi Pengarub X; Terhadap Y
Model Summary”

. $id. Error of 6e
tdodel R R Square | Adusled R Squars .
Estmale
1 A30° 188 A 3.029]

2. Pradictors: {Constant), Pengetahian

b. Bependent Variabie: Proses
Sumbes penelitian 2009, berdasarkan Program SPES 16
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketuhui nilai R? (ddiusred R Sguare)
sebesar 0,171, Schingge dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Pengetohuan
terhadap Proses sebesar 17,1% sedanghkan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh
faktor lain.

5.4.3 DPengaruh Pengetahuan{X;) terhadap Cuput (V3)
Hipotesis vang diajukan dalam pembahasan ini adaiah terdapat pengarth
Penigetahuan (X,) lerhadap Oufpwi (Y;). Berdesackan hasil olah data denpan

menggunakan Program SPSS 16 dipercleh informasi sebagal berikut

Tabel 5.4.3.1 Hasil Anajisis Regrest Lincar Sederhana Pengaroh X,

Terbadap ¥
GCosficients®
; Siandardized
Unstandardized Cosflicienis )
Maodal Deeficients ¢ Sig.
B Sk, Beor Bala
+ {Conatant} 19478 3198 8252 000
Pensetahuan 558 3t Bb1 5,026 800

& Dependent Varatte: Quiput
Sumber penelition 2008, berdasarkan Program 8858 16

Darl hasil olah deta distas diperoleh informasi untuk komponen
Pengetahuan (X) dengen komponen Oufput (Y3} didapat koefisien arah regresi b
= .638 dan konstanta a = 19,378, Dengan demikian bentuk hubungan kedua
variabiel tersebut dapat éigambarkan‘dengan persamaan Y's = 19,478 + 0,6538%;

Persamazn ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1 satuan X, akan
ditkuti dengan kenalkan Y3 ssbesar 0,638 pada konstanta sebesar 19,678
Pengaruh Pengetahuan terbadap Owpst pada  persamaan regresi 19478 +
0,658%; tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.4.4 berikut ini.
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¥, = 18,478 + 0,688X,

8

&

¥

Gambar 3.4.4 Disgram garis Regresi Lingar Y's = 19478 + 0,658%,

Kekuvatan pengaruh Pengetahuan terhadap Owtput dianggap berpengaruh
bila T hitung lebih besar dari T tabel Grung > tone)- Berdasarkan data pada tabel
4.5.3.1 dipercleh barga fhinmg ™ 6,252. Harga tuve dengan db = 60 dan taral
signifikan o = 0,05 diperoleh nilai sebesar 167, Karena by = 6,252 2 lgpa =

1,67 dapat disimpulikan bahwa H, ditolak, dengan kata lain I diterima. Temuan

ni menyimpulkan bahwa pengaruh Pengetahuan terhadap Owupur dapat berleku

terhadap selwruh populasi.

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar

prosentase sumbangan pengaruh Pengetahuan terhadap Ouipnt. Berdasarkan olah

data dengan menggunakan SPSS diperoleh informasi |

Tabel 5.4.3.2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengarub X; Terbadap Y;
Modst Sumnmary”

. i, Error of the
Bodel R R Gguare | Adjssiad R Square ]
Fstimaie
1 551° 303 s i} 3727

. A, Predintors: {Canstant), Pengsiahuar)

b, Dependent Variablie: Quipit
Sumber ponclitizn 2609, berdasarkan Program SP8S 15

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R? (Adjusted R Syuare)

sebesar 0,291, Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Pengetehuan
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terhadap Oruiprt scbesar 29,1% sedangkan sisanya sebesar 70,9% dipengaruhi

oleh faldor lain.

5.4.4 Pengarub Keterampilan {X;) terhadap Iapar (Y lj

Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini adslah terdapat pengaruh
Keterampilan {X3) terhadap fmpad (Y1), Berdasarkan hasil olah data dengan

menggunakan Program SPSS 16 diperoleh informasi sebagal berikor

Tabel 5.4.4.1 Hasil Analisis Regrest Lincar Scderhana Pongarnh X,

Terhadap ¥,
Coefficienis®
. Stendardized
tnstandardized Cosllicients 5
#40de! Cosfficienis i Sig.

2 8. Error Bela
1 {Comstant} 8.8%7 3482 2811 A
Katerampilan Bhg 208 A2 41958 000)

a. Dependent Variable: Input
Sumber penelitiae 2009, boerdusarkan Program SPSE 16

Dari hasil olah data drates diperpleh informast untuk  komponen

Keteramptian {(Xs) dengan komponen Input {Y;) distapat koelisien arah regresi b=

$,83¢ dag konstanta a = 9,817, Denpan demikian bentuk hubunpan kedna variabel

tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Y's = 9,817 + §,859X,

Persamaan Int mengandung artt bahwa seitap kenaikan | satuan X, akan

diikuti dengan kenaikan Yy scbesar 0,859 pada konstanta sebesar 9,817, Pengaruh

Keterampilan terhadap Jnpw? pada  persamaan regresi 9,817 + 6,859X,; tersebut

dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.4.5 berikut inl.
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Y, = 9,817 + 0,850%,

35 4
i B

15 -

¥y

% -

Xz

Ciambar 5.4.5 Disgram garis Repres] Lincar V') = 9,817 + 0,859K,

Kekuatan pengaruh Keterampilan terhadap fapnr diznggap berpengaruh
bila T hitung lebik besar dari T @bel (thng > hae). Berdasarkan data pada tabel
5.34.1 dipercleh harga twiw = 2,811 Harga tim éeng;tn db = 60 dan tacaf
signifikan o = (,05 diperoieh nilai sebesar L7, Kartna G = 2,811 > tpy =
1,67 dapat disimpyulkan bahwa H, ditolak, denpgan kata lain ¥; diterima. Temusn
inl menyimpulkan bakwa pengarsh Keleramplian terbadap Jput dapat berlaku
lerhadap sohuruh populasi.

Kocfisien determinasi (R%) digunakan untuk mengetahui ssberapa besar
prosentase sumbangan pengardh Keterampilan terhadap Jnpur. Berdasarkan olab

data dengan menggunskan SPSS diperoleh informasi

Tabel 5.4.4.2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengarsh X; Terbadap Y,

Iodet Summary®

r Sk, Error of the
Sodet R # Square | Adjusted H Bauare
Estimate
1 482" 433 220 445583

a. Pradictors: {Constznd), Kelerampiian
b Dependent Variable: input
Sumber peachition 2009, berdusarkan Program SPEE 16

Derdasarkan tabel di ates dapat diketahui nilai R? (Adiusted K Sguare)
sebesar 0,220, Schingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Keterampilan
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terhadap Input sebesar 22% sedangkan sisanya sebesar 78% dipengaruhi oleh
faktor lain,

545 Pengaruh Keferampilan (X3) terhadap Proses (Y2)
Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini adalah terdapat pengaruh
Keterampilan (Xo) terhadap Proses (¥2). Berdasarkan hasil olah dats dengan

menggunakan Peogram SPSS 16 diperoleh infornast sebagai berikat

Tabel 5.4.5.1 Hasil Analisis Represt Linear Sederhana Pengaruh Xs

Terhadap Y2
Coefficients”
. . Stanclardized
Unstandardized CoefScients ]
Mol Ceefficianis $ Sig.
[+3 S, Error Bata
1 {Constant) 17.995 2247 8117 400
Kelerarmipiian B35 3G 540 £.352 400}

&. Dependent Varable! Proses
Sumber peselitian 2009, berdasarkan Program SPSE 18

Dari hasil olah data diastas diperoleh informasi untuk komponen
Keterampilan (X2} dengsn komponen Proses (Y2} didapat koefisien arah regresi b
= 825 dan konstanta a = 17,993, Dengan demikian bentuk hubuagan kedua
variabei torsebut dapat digambarkan dengan persamaan Y5 = 17,995 + 0,825X;

Persamazn inl mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1 satuan X, akan
ditkuti dengan kemaikan Y, sebesar 0,825 pada konstanta schesar 17,995,
Pengaruli Keterampilan terhadap Proses pada  persamaan regresi 17,995 +
0,825X tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.5.6 berikut ind.
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¥, = 17,995 + §,825X,
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{ambar 5.4.6 Diagram garis Regresi Linear Yy = 17,908 + 0,825X;

Kekuatan pengareh Keterampilan terhadap Proses dianggap berpengaruh
bila T hitung lebih besar dari T tabel (tyiung ™ tuves). Berdasarkan data pada tabel
54.5.1 diperoleh harga tawy = 8,117, Harga tag dengan db = 60 dan taraf

signifikan @ = 0,05 diperaleh nilai sebesar 1,67. Karena tynng = 3,117 > tupa =

1,67 dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain H, ditcrima. Temuan

ini meayimpulkan bahwe pengarvh Keterampilan terhadap Proses dapat berlaku

terhadap selurah populasi.

Koefisien determinasi (R} digunakan untuk mengetahui seberapa besar

prosentase sumbangan pengaruh Keterampilan terhadap Proses. Berdasarkan olah

datx dengan menggunakan SPSS diperoleh informasi ¢

Tabel 5.4.5.2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengaruh X, Terhadap ¥

NMeodel Summary”
. S, Eror of the
Modal 54 R Square Adiusied R Square ]
Estamiate
1 B40° 410 400 2578
a. Prediciors: {Constant), Kelerampilan
b. Dependent Venahis Proges
Sumber penelitian 20063, berdasackan Program 8PES 16
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui silst R® (Adiusred & Sguare)
sebesar 4,40, Sehingpa dapat disimpuikan sumbangan pengaruh Ketorampilan
terhadap Proses sebesar 40% sedangkan sisanya sebesar 60% dipengaruhi olch
faktor lain.

5.4.6 Pengaruh Keterampilan (X2) ferhadap Qupuf (Y3}

Hipctesis yang dinjuban dalam pembabasan el adalal terdapal pengaruh
Keterampilan () terhadap Owupret (Y3)., Berdasarkan hagil olah dama dengan
menggunakan Program SPSS 16 diperoleh nformasi sebagai beriknt ;

Tabel 5.4.6.1 Hasit Analisis Regresi Linear Sederhana Pengaruh X,

Terhadap Y;
Coefficients®
Standardized
Unstandardizest Coefticients i
Wodsl Goefficients t Sig,
8 St Errey Bets

1 {Constant} 28736 3758 7.665 59‘(}1!
Keterampiion 285 220 213 1,880 62

a. Depeaders Variztie: Gutput
Sumber penelitian 2009, berdasarkan Program BP8S 16

Dari hasi! olah data diatas diperoleh informasi untuk komponen
Keterampilan {X») dengan komponen Quiput (Y5} didapat koefisien arah represi b
= {3,365 dan konstanta a = 28,786, Dengan demikian bentuk hubungan kedua
variabel tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Y's = 28,786 + 0,365X,

Persamaan ini mengandung arti babwa settap Kenatkan 1 satuan X, akan
ditkuti dengan kemalkan Y3 sebesar 0,365 pada konstantz schesar 28,786,
Pengaruh Kelerampilan terhadap Ownipr? pada  persamaan regresi 28,786 +
0,365X; tercebut dapat digarmbarkan dalam bentuk diagram 5.4.7 berikut ini:
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Gambar 5,4.7 Diagram garls Regresi Linear V'3 = 28,786 + 0.365X,

Kekuatan  pengaruh Keterampilan

terhadap  Quiput  dianggap

berpengaruh bila T hitung lebih besar dard T tebe! (fyjng & tiva). Berdasarkan data
pada tabel 3.5.6.1 diperoleh harga L = 7,663, Harga tusa dengan db = 60 dan

waraf signifikan o = §,05 diperoleh nilat sebesar 1,67, Karena tyiung ™ 7,663 > ti

= |,67 dapat disimpuikan bahwa H, ditolak, dengan kata lain H; diterima.

Temuan ini menyimpuikan bahwa pengaruh Keterampilan terhadap Qupnt dapat

berlakn terhadap selurch populast.

Koefisien determinasi {R*) digunakan unfuk mengetahui seberapa besar

prosentass sumbangan pengaruh Keterampiian terhadap Cuipwr. Berdasarkan olsh

data dengan menppunakan SPSS diperoleh informasi

Tabel 3.4.6.2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengaruh X; Terhadap Y3
Modet Summary”

Bid. Error of the
hode! R R Sguarg | Adjusied R Sguare )
Ezsfirais
1 23 048 RV 4264

b, Dependent Yadabie: Qulput

a. Predictors: {Constant), Keterampiian

Sumber penelitian 2609, berdasarkan Program SPSS 16

Berdasarkan tabel di atas dapat diketohui nilai R® (Adjusted R Square)

sehesar 0,029, Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Keterampilan
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terhadap Outpws sebesar 2,8% sedangkan sisanya sebesar 97,1% dipengaruhi cleh
fakor ksin.

54,7 Pengarub Sikap (X3) terhadap Faput (X))

Hipotesis yang disjukan dalam pembalasan ini adalah terdapat pengarub
Sikap (X3) terhadap Hpwt (Y)). Berdasarkan hagi] olah data dengan menggunakan
Program 5888 16 diperoleh informasi sebugat berikut :

Tabet 5.4.7.1 Hasit Analisis Regresi Linear Scderhana Pengaruh X5

Terhadap Y
Cacficianls”
) Stardandized
Unstandardizad Coaflicients
Mudet Conilicianls t Sig.
B Sl Errnr Beta

1 (Constant 7.4808 4,478 1.607 A3

Sikap BHO 158 A5t A.847 Ri:1:4

# Dependent Varsbie: Input
Sumber ponglition 2009, berdaturkan Program SPSS 16

Dari hasil olah data diatas diperoleh informasi eatuk komponen Sikap {X;)
dengan komponen fnput (Y} didapat kocfisien arah regrest b = 0630 dan
konstanta a = 7,196. Dengan demikian bentuk hubungan kedua vaciabel tersebut
dapat digambarkan dengan persamaan Y'Y = 7,196 + 0,650X,

Persamaan inl mengandung artt bahwa setiap kenaikan 1 satuan X, akan
ditkuti dengan kenaikan Y, sebesar 0,650 pada konstanta sebesar 7,196, Pengarub
Sikap terhadap Znput pada persamaan tegrési 7,196 + 0,650X; terssbut dapat
dipambarkan dalam bestuk diagram 5.4.8 berikut ind,
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Y', = 7,196 + 0,650X,

3 -

B

15 1

0 1

X

Gambar 5.4.8 Diagram paris Regresi Lingar %"y = 7,196 + 4,650%,

Kekuatan penguruh Sikap terhadap Zmpse dianggap berpengaruh bila T
hitung lebih besar dari T tabel (iung ™ bapet). Berdasarkan data pada tabel 5.5.7.1
diperoleh harga tyjme = 1,607, Harga tupg dengan db = 60 dan taraf signifikan o =
0,05 diperoleh nilai sebesar 1,67, Karens Gy = 2,860 >ty = 1,67 dapat
disimpulkan babwa H, diterima, dengan kafa lain H; ditolak. Temuan ini
menyimpulkarn  bahwa pengaruh  Sikap terhadap Jupus  fidak  dapat
digeneralisasikan terhadap seluruh populasi.

Kaefisien determinasi (R7) digunakan untuk mengefahui seberapa besar
prosentase sumbangan pengaruh Sikap ferhadap Inpwi, Berdasarkan olsh dam
dengan menggunakan SP8S dipereleh informast :

Tabel 5.4.7.2 Hasil Analisis Koufisien Deterinast Peagaruh X Terbadap Y,
Mode! Summary”

1 5id. Error of the
Modsi ® R Squaeg Adjusted R Sguare .
Estimats
1 451° 203 595 4,73%1

41, Pradictors: {Constand), Skap

b. Dependent Vatiabia: inpul
Sumber penelitian 2009, berdusarkan Program SPSS 16
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikemhwi nilai R? (ddiusted R Square)
sebesar 4,190, Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Sikap terhadap
Input sebesar 19% sedangkan sisanya sebesar §1% dipengaruhi oleh fakter lain.

5.4.8 Pengaruh Sikap (Xa) terbadap Proses (Y2}

Hipotesis yang diajukan dalam pambehasan ini adalah terdapat pengareh
Sikap (X4) terhadap Proses (Y Berdasarkan hasil olah data dengan
mengguiakan Program S$PSS 16 diperoleh informasi sebagal berikut

Tabel 5.4.8.1 Hasil Analisis Regrest Linear Sederkans Pengarub X,

Terhadap Y-
Coeffictonts™
Standardized
Unstandardized Cosfiicients ¥
Mode! Costicients t Sig.

2 Bl Birot Beta
1 Canslant} 20180 3282 6,448 0o
Sikep 447 128 428 25086 RIA]

a. Dependent Variabie: Proseg
Sumber penclitian 2009, berdasarkan Program SPSS 14

Dari hasi] clah daix diatas diperoleh informasi untuk komponen Sikep (X3)
dengan komponen Proses (Ys) didapat koefisien arah regresi b = 0,447 dan
konstantaa = 20;16{}. Denzan demikisn bentok hubungan kedua variabel tersebut
dapat digambarkan dengan persamaan Y = 20,160 + 0,447X;

Persamaan ini mengandung arti balvwa setiap kenatkan 1 satuan X;, zkan
diflouti dengan kenaiken Y, sebesar 0,447 pada konstanta sebesar 20,160,
Pengaruh Sikap terhadap Prosss pada pemsamaan regrest 20,160 + (,447X;
tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.4.9 berikut ini.
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Gambar 5.4.9 Diagram garis Regresi Lincar Y'; = 20,160 + 3,447X,

Kekuatan pengaruh Sikep terhadap Proses dianggap berpengarvh bila T
hitung lebik besar dari T tabel (fhimss > tee). Berdasarkan data pada tabel §5.8.1
diperoieh harga thiney = 6, 140. Harga tapg dengan db = 60 dan faraf signifikan o =

0,05 diperoleh nilai sebesar 1,67, Karena bgg = 6,140 > taa = 1,67 dapat

distmpulkan bahwa H, ditolak, desgan kata izin M, diterima. Temuoan ini

menyimpulkan bahwa pengaruh Pengetahuan ierhadap Proses dapat berlaku

terhadap scluruh populasi,

Koefisien determinasi (2%} digunakan untuk mengetahui seberapa besar
prosentase sumbangan pengarvh Sikap terhadap Proses. Berdasarkan olah data

dengan menggunakan SPSS diperoleh informast ¢

Tabel 5.4.8.2 Bastl Analisis Koefisien Determinasi Peagaruh X; Terhadap Y,

Model Summary”
X S¥ Error of {he
Paoutel R R Square | Adjusied R Saia .
Estimate
1 428° B3 .139' 4.032

a. Prediciors: {Constant), Sikap

b. Dependent Varable: Proses
Sumber penelitian 2009, berdasarkan Progrem SPSS 16

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nils R? (ddjusied R Square)
sehesar 0,169, Schingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Sikap terbadap
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Proses sebesar 16,9% sedangkan sisanya sebesar 83,1% dipengaruhi oleh faktor

laisn.

5.4.9 Peagaruoh Sikap (X;) terbadap Owput (Y3)

Hipotesis vang diajukan dalam pembahasan ini adalak terdapat pengaruh
Sikap (X;5) terhadap Ompnt (Yq). Berdasarkan hasil olah  data  dengan
menggunakan Program SPSS 16 diperoleh informast sebagai berikut :

Tabel 349,1 HasH Analisis Regrest Lincar Sederhana Pepgarub X;

Terhadap Y,
Coeffivients®
. Htandardired
Unstandarsized Coeflicients )
peddel Coefficients t Sia.
s 54, Eror Bela
1 {Constont} 25088 4.617 5210} Q003
Sikap A4 474 268 2.378 021

3. Depandent Variable, Outpin
Sumber penelittan 2068, bordusarkan Progesy SPES 16

Dari hasil olah data diatas diperoleh informast untuk komponen Sikap (Xs)
denpan komponen Owupui (Y3 didapat koefisien arah regresi b = 0414 den
konstanta a = 24,054, Dengan demikian bentuk hubungan kedua variabel tersebut
dapat digambarkan dengan persamaan Y's = 24,056 + 0,414X,

Persamaan Ini mengandung art] bahwa setiap kenatkan { satuan Xy, akan
ditkuti dengan kenatkan Y, scbesar (0,414 pada konstanta sebesar 24,056
Pengaruh Sikap terhadap Outpey pada  persamaan regresi 24,056 -+ 0,414X5
tersebut dapai digambarkan dalam bentuk diagram 5.5.10 berikut ini.
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Gambar 5.4.10 Diagram garis Regresi Linear Y5 = 24,056 + 0,414X,

Kekuatan penparubh Sikep terhadap Ouiprs diangpap berpengaruh bila T
hitung lebih besar dari T tabel (hynyg > buver). Berdasarkan data pada tabel 5.5.9.1
diperoieh barga Yynme = 3.210. Harga tgpgdengan db = 80 dan teraf signifikan ¢ =
0,05 diperoieh nilai sebesar 1.67. Karens g = 5210 > tge = 1,67 dapat

disimputkan bahwa M, ditclak, dengan kata Iain H; diterima. Temuan ini

menytmpulkan bairwa pengaruh Sikap terhadap Cagput dapat berlaku terhadap

seivruls populasi,

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetabui seberapa besar

prosentase sumbangan pengaruh Sikap terhadap Oupwr. Berdasarkan oleh data

dengan menggunakan SFSS dipercieh informasi :

Tabel 5.4.9.2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Peagarul X, Terhadap Y,

Madel Summary”

81, Emor of the
Modst 24 R Sguare | Adiusied R Souare
Estimate
1 208 089 073 4.2634

a. Prediclors: {Constant}, Sikap

b. Depandant Vanable: Culpd
Sumber penelitian 2009, berdasarkan Program SPSR 6
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Berdasatkan tabel di atas dapat diketahui nilai R (Addjusted R Sguare)
sebesar 0,073, Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Sikap terhadap
Outpur sebesar 7,3% sedangkan sisanya sebesar 92,7% dipengaruhi oleh faktor

iatn.
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BAB#
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap variabel-variabel yvang
menjadi fokus penelition maka penulis menjabarkan kesimpulan dan sarannva
dadam bab int.

6.1  Kesimpaian

Beradasarkan analisis kualitatif terlihat diperoleh gambaran yang utuh
tentang faktor-faktor yang mempengarchi lambatnya penyeeapan anggaran dan
dampak yang ditimbulkannya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian
yang diajukan terbukti bahwa varisbel Kemampuan Sumber Daya Manusia (X}
berpengaruh  terhadap variabel Efektifitas Penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran (Y). Terhadap analisis yang diuralkan dalam bab terdahulu dapat ditarik
heherapa kesimpuian, yaite

Perteang, lambatnva penyerapan anggaran dipengaruhi oleh faktor
beragamnya regulasi yang menpatur mengenal pcnycl{znggaraaﬁ negara dan
pengelolaan  kewangan, pengelolasn kevangan vang dilakukan, kemampuan
zumber daya manugia, dan faktor penyusunan rencana kerja dan anggaran;

Kedun, akibat yang ditimbulkan terhadap [ambatnya penyerapan snggaran
tidak hagya berdampak pada internal organisasi dalam bentuk perumpukan beban
kerja di akbir tahun dan dampsk lanjutannya telapt jugs berpongarvh terhadap
perekonomian negars;

Ketign, Kemampuan Sumber Daya Manusia (X} mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap variabel Efcktifitas Penyosunan Rencana
kerja dan anggaran (Y). Menurat hasil pechitungan diperoleh thinang ™ 4,240 >t
= [ ,67 dikatakan bahwa pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap
Efektifitas Penyusunan Rencana keria dan anggaran dapat berlsku terhadap
seluruh populasi. Berdasarkan hasil oleh statistik juga diperoleh informasi
koefisien determinasi R* sebesar 0,635. Schingga dapat dinyatakan Kemampuan
Sumber Dayas Manusia berpengaruh sehesar 63,5% ferhadap Efektifitas

Penyusunan Rencana kerja dan anggaran. Dari hasil olah statistik juga diperoleh
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informasi koefisien arah regresi b = 0.963 dan konstanta a = 26,931, Dengan
demikian bentuk hubungan kedua varigbel tersebut dapat digambarkan dengan
persamaan Y = 26,931 -+ 0,963X. Persamaan inl mengandung arti bahwa setfap
kenaikan atau penurunan 1 sstuan X, akan difkuti dengan kenaikan atas
penurunan Y sebesar 0,963 pada konstanta sebesar 26,931, Dari hasil seperti yang
diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggl Kemumpuan Sumber
Daya Manusia maka akan semakin tinggi pule Biektifitas Penyusunan Rencana
keria dan anggaran.

Keempat, dari hasil perhitungan dipereich informasi bahwa diantara
sembilan  pola regresi terlihat pengarsh yang sangat signifikan  adslah
Keterampilan terhadap inpt dengan persamasn Y’y = 9,817 + 0,859X,; Sedanghkan
paling tidak sipnifikan pengaruhnya sdalah Keterampilan terhadap Ougpr dengan
persamaan ¥ 28,786 + 0,363X,

82  Baran

Berdasarkan uraian dalam kesimpuian hasil penelitian sebagaimana telah
dikemukakan Ji atas,maka sda beberapa hal yang masih perfu disarankan azar
penyerapan anggaran tidak bedalan secara lambat dan kegiatan penyusunan
rencana kerja dan anggaran dapat efekfif Adapun saran-savan yang perly
dipertimbangkan sehagai berikut .

Pertarme,  setelah DIPA twrun  seyopyanya ditindaklanjufi  denpgan
pembuatan rencana operasional. Rencana operasional dimaksud membagi sefiap
kegiatan dalam DIPA berdasarkan beban keria yang seimbang dalam dua belas
bulan,

Kedua, laporan realisusi keuangan dilakukan secara teratur dan reguler
kepada KPKN sehingga tidak terjadi penundaan pencairan anggaran,

Keriga, agar penyerapan anggaran dapat berlangsung baik dan untuk
meningkatkan efcktifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran, khusosnya
dalam lingkup Kantor Wilavah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakaria,
diharapkan unsur pimpisan dapat mengambil kebijakan untuk meningkatkan
kemampuan somber daya manusia pegawainya, baik dari aspek pengetahuan,

keteramptlan maupun aspek sikap,
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Keempar, upaya yang dapat dilakukan oleh Pimpinan Kantor Wilayah
Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta untuk meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia pegawainya dapat beropa mengikutl perclidikan formal,
pendidikan dan latihan kepemimpinan, pendidikan dan latihan teknis, pendidikan
dan latihan fungsional, dan panduan kerja yang rinci dan terukur,

Kelima, dalam melakukan rekruitmen pepawal seyognya didasari oleh
relevanst antara kebuluban dengan kemampuan yang harus dimiliki oich calon
pegawal. Instrumen rekrultmen pegawai harus bersifat tervkur dan dapat
menggambarkan secara utuh kemampuan calon pegawai yang relavan dengan
kebutuhan organisast.

Keenom, pola penempatan pegawai seyogvanya didasari oleh relevansi
kemampuan pegawai dengan jabatan yang diembang sehingga diharapkan setiap
pegawai dapat berkinerja dengan baik. Kinerja pegawal yang positif tentunya
akan i'}:er(fampak pada efektifitas orgamisasi termasvk cfeldifitas penyusunan

rencana kerja dan anggaran organisast,
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Hal

fakarta, MNovember 2009

Pengisian Kuisioner Kepada
Yih. 1. Para Pejabat Struktural
2. Para Pegawai
Kantor Wilayah Departemen
Hlukum dan HAM DKI Jakarta
D1 Jakarta

Dengan hormat,

Perkenankanish saya untuk menyampaikan beberapa informasi kepada
Bapak/Tbu Pejabat Struktoral dan Pegawai di lingkungan Kantor Wilayah
Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta, bahwa saya saat ini sedang
mengikuti Pendidikan Pascasarjana Magister Kajian Perencanasn Strategis,
Strategi, dan Kebijakan Universitas Indonesia Program Kerjasama dengan
Departemen Hukum dan HAM R.1

Berdasarkan hal tersebut, bshwa untuk memenuhi salah satu syarat akhir
untuk mendapatkan gelar magister dibutubkan suatu penelitian/miset mengenai
efeltifitas penyusunan rencana kerja. Adapun judul dari penelitian ini adalah
“Pengaruh Kemampuan Sumber Daye Muanusin Terhadap Efekifitas
Penyusunan Rencona Reria Kantor Wilayah Departemen Huknm dan HAM
DX Jakarte”

Sehubungan dengan itu, saya mohon bantuan dan kesediaan Bapal/lbu
uptuk menjadi responden dalam penelifian dimaksud dengan mengisi selurub
kuisioner yang disampaikan (terlampir). Bahwa hasil penelitian inl diperantukkan
bagi kepentingan akademik dan mudab-mudaban bermanfaat scbagai bahan
masukan bagi Kantor Wilayah Departernen Hukum dan HAM DK Jakarta. Hasil
penelitian ind tidek untuk dipublikasikan, pertamyaan dan pemyataan dalam
penelitian ini tidak dimaksudkan untuk penilaian benar dan salah tapi benar-benar
hanyz merupakan sesuatu yang akan menggambarkan divi dart penjawab dan fidak
akan mempengaruhi penilaian prestasi kerja. Kerahasiaan jawsban akan dijags
serta tidak akan merugikan Bapak/ibu,

Demikianish yang dapat saya sampaikan, atag bantuan dan kerjasama yang
baik dart Bapak/bu, divcapkan terima kasih.

Hormat saya,

Abdi Tonglo
NPM. 0706190313
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DATA RESPONDEN

Rilah data anda berflut ini ;

Jabatan saat ind D evaner e LR | e

1. Jents kelamin 2

:

2. Umar . . Y T ol o

3. Masa Kerja . - - T SN . . sl
i akht :

-4 Pendidikan Terakhir @ ... ..., B oo oniiin oo 3

5. Pangkat/Golongan B e
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Dimohon kesedipen Bapak/iby unfuk mengis kuisioner benkut ini dengan member tands
(<) pada saloh satu kolak yang fersediz. Jika dianggap perfy, Bapak/ibu juga dapat
menyampaikan pendapal pada kolom yang fersedia.
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S
RR
TS
8T8

Sangat Setoju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

it B

Kuisioner|

NILAI BOBOT

NG PERNYATAAN 88 | &8 |RR | TS | 8TS

5 4 3 2 1

A. Input

1 | informasi yang diperukan untuk msnyusun rencana
keria danat citgsmleh dsngan mudah

Pand&pa: ﬁapaxf?fw

e F R r AN YRR P AN AN AR AR L aa i i mr IR

2 | Fite-file ketikan komputer telzh ditata dalam folder-
folder secara sistematis.

Pendapat Bapalfibut | .........cccovvirinni . L. N ... Y ...

3 | Kompuler/ faptop yang ada telah mampu mendukung
pelaksanaan kegiatan penyusunan rencana keria

Pendapal Bapakiibs ;

vvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvv I L T R R N A E L LRI

...............................................................................................................................

4 | Volume kegiatan yang ditangani unit kera saya
meningkat dar tahun sebelumnya

Peondapat BADaKIDU | ..o i crecriniastr0n0sc1 crcrenravms cncussartn ear t3 10 turscncrenissennesosrarain

.............................................................................................................................

.............. R R R R L L T R LI R R R A R R R L PR ISR T

5 | Unit kerfa saya elah memiliki rencana stralegls yang
ingin dicapat dalam liga sampai lima tahun kedepan

Pondapat Bapakiibu * c.oovveeeeee e Fervtverarrr e e e e e arnnrer e ey retreeer e iarra e

----------------------------------- AR N N N R e e

-------- L e r amm AN R A F AT AN A TN A N AR a ki drm T P e m A AN A AN AR WA F PRI d S P S r T rrawTr T E3cAYARANVAN S VAN S IbAPamar zakacareanars

8 | Untuk kegiatan penyusunan rencana kefia,
departersen telah mengeluarkan panduan vang rincl

.
Pandanal Bapakbl 2 ..o ieriiirorreircrir et ae s e s e sty st e st r e s aeess e sen

T A T AT A SRS RS EE A SR E R P E R R A TR T AP T h e T d S r A AR EA SRR A LB N SRR E RN T 13 AT N a e B kAR AR R E RN F PR L T AT m e At R AT A AR AN
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NILAl BOBOT

NO PERNYATAAN 86§ { 8§ I RR | T8 18718

5 4 3 2 1

7 | Unit ketia saya senantiasa melakukan evaluasi knlis
ferhadap pentapaian rencana kerjs tshun
sshelumiva

Pendapatﬁapakffbu ............................... Creree s R RO

..............................................................................................................................

...............................................................................................................................

8 | Hasil evaluasi senanfiasa menjadi pertimbangan unif
kerja saya unluk meneniukan rencans keria tshun
yang akan dalang

B. Proses

9 | Pimpinan unil kerja saye senantiasa memberkan
petunjuk mencenai sasaran yang ingin dicapai oleh
unit kerja

E
Pendapat Bapakibtt | ........... e

A A NN Al M3 AMEIEIEIAINIIEIRY ALY A AT R

10 | Pimpinan senantiasa terbuka unfuk melskukan
komunikasi mengenal petiyusunan rencana kera

Pene’apat 88{3859";{}3 RTINSOy, SO, . S SOOI, 8 i TR

...............................................................................................................................

.................... B PN B A B P R R PR P E A SRS RN AW A F A B R D N RN E R R L P AA ST AN MR AN A P A T IRES TA N Ea A FA KA RN R K E ARy

11 lepman senantiasa menciptakan suasana kera
yang bersahabat

Pendapal Bapakibu © ..o S L a W .......... ...

»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»» R R R R R L R T N T R N R

Bt arsrwridz

12 Dengafz sesama re%can is:er;a, saya mengadepankan
prinsip kerjasama dalam peleksanaan kerja

Pendapat Bapakiibu : ......... e s 900 g ik uops B ooy I SR s

................ R L N S T T TP P PR E PR R I P PR PR T TR T R PRSP P S P P Y

Fad A EART AR sl EAST R AR F AR SR

13 Saya dan rei&atz ker}a senan%zasa sa%zzzg zzzembania
dalem penvusunan rencana kera

Pantdapal BARAKABU L ..o oo cecrre s eenercnivs s reecnemrees s en e nsna sy s v tan s e esressannra e e v an s nrne

..................................................................... L L T T L P PP E LN F R )

FrAEA AR EE RN R RPN RN R RN A E A A m e AR RN AR I A AR PP e aaaa e I A AN AN P AR A AP E R I IR RaAT PR TaRANEN AR N EXx)

14 Saya dan rekan kerja senantiasa dapat
berkomunikasi secara terbuka mengenai pelaksanaan
pekeriaan

Pendapaf Bapakibu ! ..o, e irertirsanstreresenstrararera ey e e e neanttrhs st bee s rnnnes s man st s rins
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NILAI BOBOT

NO PERNYATAAN $6 | 8§ ' RR | I8 818

§ 4 3 2 1

15 | Saya dan rekan kerja mengedepankan prinsip
musyawarah jika terjadi perbedaan pendapat di
antara kami

Pendapal BAapaKADU . ........c.ccooiiviriiie vt et e et a s

............ L L e e R R R R L L T T P P T

16 | Pimplnan saya melakukan mediasi bila teradi konfiik

pada bawahannya
Poridapal BADBKADU T 1.cveiveiievi i vcaionssiansss e assnesessvaorirerenn st s evan s e e st e e s
17 | Para pegawai senantiasa mematuhi tahapan-ahapan ’

yang lelah ditetapken dalam jadwal keda
Pendanal Bapakfib » vveveeosiorcvriinssresiai. B — o N .
18 | Pora pegawai senantiasa dapat menyusun rencana

kerja sesuai dengan fadwal yang diteniukan
. Cutputl hasil
19 | Rencana keria yang ditetapkan unit keria saya telah

memenuhi sistematika rercana kerja vang baik
Pendapaf Sapaﬁcffba ........................ W . ... . .. ...
20 | Rencans ketja vang di tetapkan amt k&rfa saya {fapat

diukur iingkat pencapaiammya
Pendapat Bapakiibi? ; ....veevven.. it TN e e oSS
21 Rerzaaﬂa kef;a mas ﬂg-masmg i'} {iangﬁzgg an pada

unit kerje saya lelsh terntegrast {saling menduokung)

dengan baik uniok mencapa sasgran organisasi
Pergapal Bepakfibu | .....ccococviiececnnns W e s aeanrere e en e et eaennrn N
22 | Dalam menyusun ranicana kefja, unit kevia says

mengembangkan beberapa altemalif rencana
Pendapal BapakiBu | ..o ericrcrervnrerscrcrimeccnea cermvresrervaravsrseasesnsnas vemctvenetssasiaenie .

»»»»»»»»»»»»»»»»»» A E T EA AR P AN RS TR R T R PR AN R b e R AR A RN S F RN I AT e L m b bt A NS PR A RN R RN EATE D
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NO PERNYATAAN S8 | § | RR| T8 |8TS

5 4 3 2 1

23 | Sarana keda yang ada felah mampu mendukung
pelaksanaan iagas pokoi( dan ?angsr unit i(er;a saya

Pa:}dapat Bapafo‘?ba N enenerenetaen A s A Ener S s aa S e s r e s p b ndErenen s na st e b e aeene

T R e LR L L P R LTI e TP I R F RIS P AT TR L PP LR PR PR

24 1 Unit kerjz saya mengalokasikan anggaran sesual
dengan perimbangan yang wajar di antara masing-
masing bidang/agian

Pendapat Bapakiibu : ...........

25 | Kesinambungan dengan rencana kerja tahun !
sebelumnya senantiasa menjadi perlimbangan
penting dalam menyusun rencana kera

Fendapal BapalBl I . .. e aeitiami i e cs sk sh et g eran e ene ekt e b m e era

O T L L L T R T LT R I P L T ¥ 1 P R P

NEndn B ER AT A A A MAN VPR R AR AR R N EANAN A F T AR ez ¥ # 4t

26 i}mi kei]a sa}'a senaai;asa meiaksanaizan evaluasz
secara berkala terhadap nelaksanaan rencana kerja
talun beralan

.
Pendapdizanafoiby . ........... 00 NN N & W .. N

E N E R ATk AA AN Nt AR AT R A SRR ARSI A n T R PR RN A A RAT i e i A RN A N PN P I F SR r T A AV AR

Eazzearea ag:uyl by . EmETristntpcamararRInnI P i ANF AP EIICamaIRET eI dn AN

2}’ Umt Xer;a saya memanfaatkan hasﬂ evaiuasz untak
memperbaiki rencana ker]a agar lebih batk

f’e:}dapatﬂapaﬁef?biz gt Y [ S SR NN ., - OO

2y P P R R AT L R L L L L PR PR P PR PR

28 | Kegiatan penyusunan rencana kerja tahun ini lebih
haik dibanding penyusunan rencana kerja tahun
sebelumnya

;
Pendapal BEpakfbu | ... viiiiiiiiivmmienns i tisaren st sson s s e s tn et as e
IELEE N NEEEE L - TakE e

T R T e B LT E T F R PR PP PR TEE P e

I R F F AN A P R TAE AR R IR TN HEIRE N PN T E T R4 NI LR B E A I NI RN RA AR N EE NP EIER P3N TIER SN M MR R ETET S IR RN AR AN AN

Z8 | Kualitas rencana kerja tabun inl mengalami
peningkatan dibanding dengan rencana kerja tahun
sebelumnya

:
Pendapat Bapakfhil | .c.ovvvvv e crririceiiniavireersen Ceserrrivsennens otreneressoinnns

R R LT R IR TR LT R R PR R e L LT LT L LR P T )

R L L T L R e R A R L N R R L L L R R T
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Dimohon kesediaan Bapak/ibu unfuk mengisi kuisioner berkut ini dengan memberi landa
() pada selah saiu kotak yang fersedia. Jika dianggap perfu, Bapakitbu juga dapat
men vampaikan pendapat pada kolom yang tersedia,

58 = Sangat Seluju
8 = Setujy
RR = Ragu-ragu
TS = Tidak Setuju
8T8 Sangat Tidak Setuju
Kuisioner i
NILAT BOBOT
NO PERKYATAAN S8 1 8§ 1 RR | T8 | 8T8
1 Z 3 4 5
A, Pengetahuan
1 1 Akiifitas penyusunan rencana kerja sesungguhnya
tidak periu dilakukan sebab organisasi dapat berfalan
sesual dengan kordlisi yang teriads
Penéa;}ef Bapakﬂbaf
2 | Perubahen peraturan perundang-undangan, dinamika
sosial, dan perkembangan teknologi adaiah faktor-
faklor eksternal vang idak berpengaruh ferhadap
Qroanisasi
Pendapat BapakABU | .........ccoo oo cvivsy arrenea s eisavas s
3 Peiﬁazzg daﬂ tantangan éaiam anahsas S%?Q’i’ adalah
fakior-fakior infernal )@9 mempengaruhi rsn;;@sass
Pezzdzapar Bapafv?i}zi
a Se’ua;z usulan kegiatan yang ti;a]ukan bazi{ yaag
barsifat rutin {operasinal kantor, atk, dan sejeniznyal
miaupun non putin harus disertal dengan term of
reference (T OR}
?endapaf Bapa!effﬁu SOOI RIORO
5 | Pengumpulan data dan informasi tentang posisi
organisast terhadap lujuannya adalah tahapan
pertama darl aklifitas penyustinan rencana keris,
Pendapat Bapakiibit > ..o vevire e, TSNPV ROTUUSURSTUION

..............................................................................................................................

Universitas Indonesia
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NILAI BOBOT

NO PERNYATAAN 88 | 8§ | RR | TS | 8T8

1 2 3 4 5

6 | Penyusunan rencana keria cukup ditaksanakan oleh
Bagian Penyusunan Program dan Laporan, lidak
paviu melibatkan bagian/ bidang lainnya,

98%8;1&? 8&9&%&8 S eriesemrcrsena s cavenanes D P S SO po

...............................................................................................................................

7 i(etm'mgok masyarakat yang berhak mendapat
tayanan dari Departemen Hukum dan HAM Rl hanya
terbatas pada Warga Negara Indonesia

Pendapat Bapal/Ibl : .......ccoiiciiiimiriisseeaireassrnanes B W

PR AR AR RN R RN FABAR SRR

B. Ketsrampilan

& | Data yang diperiukan unluk penyusunan rencana
keria sulil diperoleh

Pendapal Bapai/ibu: ..o

B e P L L T N T R N PR P Al T I

8 | Sayakesulilan untuk membuat ffe yang diketik
menggunakan office 2007 agar dapat terbaca pada
komputer! Iaptop yang menggunakan olfice 2003

PendapatBapaMbu

N e e N S TR FTRE RS PPN

draFresine AR AN R 1A R R AR P AR AP A AR PN RAP IR R I Ik A AR oz i Ak AR AR PR AR RN A Y RN P T A FEa T

1{} Saagat i:ﬁak nyaman tsz%a menghadap kepeda
pimpinan atas inisialif sendin {Iidak kareoa dipanggil
ynituk meng%zada;}}

?e:;dzfpaf Sapakfiszz W TR e B B s

AT N AT d AN e R E R AR AR AN AN KA NS N AR FAC R A E R AN u b n AR A E N E N AARANEA SR FAN A AN E AR YRR R AV P

----------------------------------- P b b r AN E TR I Y R F AN A AR A A PR B IS A AR b rr e r Ty iR AN P rAY AN A B AR dys AR R Rl Ay

11 | Sangat tidak nyaman bila teribat dalam pelaksanaan
pekerjaan bersama dengan pegawai dari
begian/bidanaf unit keria lain

péﬁd&p@f BEPBIABU L .oieiiviinsisnsesinnsnvircrmseccsaenrenseorsesanrasmiasninrisons rirearvaiscriovanncrrenzaene

12 &&emixsa{ %e%aaiz terthadap suaiy permasalghan adalah
pekeriaan yang sullt

.

...............................................................................................................................
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NILAl BOBOT

NO PERNYATAAN 88 1 § | RR | TS | 8T8
4 3 2 1

C. Sikap

13 | Pengawasan kehadiran di kantor sebaiknya dilakukan
secara ketat

Pondapal Bapallbi & ..o o rcinenii e nicncee v e

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

14 | Usulan kegiatan dalam penyusunan rencana kera
perlu didukung dengan data vang faklual

Fendapal Bapaiibu : .

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

156 | Strukiur kepegawaisn/ ;’ai&a%&n yang berlaky saat ini di
Kantor Wilayah periu ditaia u ang

?eng}apatsapaﬁa?iw, . - R T, oS .. . ..............

LN EE R T PP P T

16 | Privntas untuk mendagatkan jabatan lsbih didasarkan
pada kemarpuan deripada senioritas kepangkatan
{daflar und kepangkatan)
Fendapat Bapakitby : ...
17 | Sebalnya diterapkan sistem pengawasan vang ketst
terhadap kedisiplinan pegawal
Pondapat BapalADU | ,......ccocivcoaiinin sumnisinsis cocserssis vnste s csen cnscrenrorensbans

18 Sahafusnya pengakuyan klnena pegaa'fal dllakukaa
secard ketat untuk menenfukan besaren ga;mya

Penrfapa%gapakf?bu

FRAFdbvnevee R R e T P R P R P T T T TR L T S AL B E N AR RN RN P Uy Przaenay

A AN EEA AP I EE R R rE R E PRI R AR AR AN EI PR PE IR D ETEAAT 434 LI AT PRI P AT NERET LRI EF AT AP

15 | Sehanusiya pegawal yang tidak dapat mementhi
standar kineria yang ditetapkan baginya, perlu
diberikan sanksi

Pendapaf Bapa.fg?bu

deaAFAvavaveern N L B R R e e L E L L LT R T PP P

Universitas indonesia
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Lampiran 2z

Uji Validitas Butir Instrumen Kemampuan SDM

No No.Resp. 7 5 3 5 5 P % 8 5
4 1 3 3 3 3 3 Z 3 4 2
2 Y 4 4 2 4 4 2 4 5 4
3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3
4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4
5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4
£ 6 4 P 2 2 2 2 2 4 3
7 7 5 5 1 1 5 4 1 5 t
8 g 5 & 4 4 5 4 4 5 3
G 4 4 = 3 = 4 2z 4 4 2
10 18 4 4 P e 4 3 4 4 2
11 41 4 2 2 2 2 4 2 4 3
12 12 4 2 2 4 2 2 2 4 2
13 13 3 3 1 2 5 1 1 2 1
14 14 5 5 4 4 8 3 4 5 3
18 15 4 4 2 Z 4 d 4 4 Z
Jumiah i 53 I8 A8 58 36 48 81 39
Rerata 303331253331 2.8 3 Jaraza] 24 Jaeesr]insey| 26
Btandar Deviasi | 0,799 | 1080 | 1424 | 1,098 | 1400 | o.oi0 | 1183 | o.ree | 0930
Variansi 06381 | 11238 1.2571] 1.4286 ] 1.2085 | 0.8206 | 14,9524 | 0.6381 | 0.9714
r-hitung 0,549 | 0.530 | nass | 0615 | 0268 | 0.611 | 0720 | 0586 | D604
r=Yabel G814 | 0.514 1 0814 | 6,514 | 0514 | 2314 | 0514 | 0814 | 0514
Status Valid | Valld | Valid | Vealid | Dron { Valid | Valid | Valid | Valid
Varian Total 438 681
Sy Var. 21.582
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Butir Perniyatasn

10

11

12

13

14

18

18

17

18

18

20

21

nolpoi-sicsisalor| polpo]me i@ i inad s [

o Y LN N e E Y LR A RS N R T

3 f e 2 E D SN FGD] o dle i B s RO [0 B i

P § € Vo | Ton B om £ 8 ] S | G | ofn [ B0 Do 2 IND 2 ot 5

Jai b Epn b SR D Bl A ] I L3 i

N S L S I S R e R L S

ida]-Imipciini Bl b b i la il

Sieniond bt iin]prn]asi i Gl e fOD [k D

Seltnion] oo i anion| DU a0 A 10N

e A T I T - R A A R A A

wla]eadroloinl ole |- ]njaioiwiotw

o e T PR o N L e R o R E R R0

#1

52

il

S8

47

28

34

3.7333

3.4067

40867

34667

30667

4.4

3.6

+1353

3.3533

5298

0.958

8,748

834

6.458

LAk

1.163

1.000

{.632

Q.928

1,248

0.799

10857

0.9714

D.EIGT

G.6852

0.209%

¢.4381

1.3524

$.4

0.GB8T

18524

G381

0.534

3.036

D875

8152

0.505

8,584

9724

{1088

8.280

{.697

£.623

Q.849

f.514

4514

1L.614

B3.514

3.514

0.5i4

4.544

0.514

{.314

0.514

0.514

0.514

I Valid

Brop

Yalid

Dran

Valid

Valid

Valid

Valid

Drop

Valid

Vatld

Valid
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35 53 Total
2 2 G4
4 3 a7
4 1 a4
4 4 81
4 4 a8
3 4 4
4 2 760
4 3 81
3 4 76
4 4 G4
4 3 74
4 4 74
3 2 &g
4 4 a9z
4 B 76
55 46 1178

36667 | 3.0667 ] 78.5333333

0.617 | 1.033

0.281 { 1.0667| 21.562

0.562 | 0.620

0.514 | 8.514

| Valid | Valid
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Lampiran 2b

Uil Validitas Butir instrumen Efeklifitas Penyusunan Rencana Kerja

No {NoResp. T3 ~rT 7T T 5 T 5T 7T 8 | 8
1 1 z 4 4 3 4 4 4 4 3
2 2 s 2 4 z 4 4 3 2 2
3 3 2 3 4 3 4 2z 4 3 3
4 4 2 Z A 2 2 2 4 3 4
] A 3 3 4 4 4 3 4 4 4
8 & 2 4 3 4 4 4 4 3 B
7 7 2 2 2 2 3 2 3 2 A
g 8 4 4 4 2 2 4 3 2 3
3 g 2 4 4 2 4 4 4 2 2
10 10 2 2 4 2 4 2 3 Z 2
11 11 2 2 4 3 4 2 4 3 3
12 12 2 2 4 2 2 2 2 3 4
13 13 3 3 4 4 4 3 4 4 4
{4 14 4 4 & 4 4 4 4 3 5
18 15 3 2 4 4 4 3 3 4 a

Jumiah 57 4% 56 43 53 23 53 44 49
Rerata 24667 | 2.8687] 573231 29667 | 3.5344 | L8667 | 3.5%33 | 2.9333 | 3.2067
Standar Deviast [ 0743 | 0,015 1 0,894 | 0,915 | 0.834 | 0.915 | 0.640 | 0.739 | 1.033
Variansi 0.5524 | 08381 0,3524] 0.8391 | 0.6952 | Q8384 | 0.4085{ 0.5381 ¢ 1.0867
rhitung 02451 0711 | 02373 | 0642 | 0309 | @711 | 0,630 | D.6FF | 0.557
miahel 0514 ] 0514 ] 0514 ] 0514 ] 8914 6814 1 6594 0514 | 484
Status Drop i Valid! Drop | Valid | Drop | Valld | Valid | Valid | Vaiid

Varian Totat 293.552
Jmiih Var, 28.818

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009




Butir

16 | H 12 | 13 | 44 | 45 | 18 | 17 | 18 18 20 ¢ 21
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4
3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4
3 3 Z 3 4 5 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4
5 5 4 4 3 4 5 2 4 # 4 2
2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4
2 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 3
2 3 2 &l 3 4 2 4 4 4 4 4
2 2 3 4 4 4 2 = 3 3 3 4
3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4
3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
5 5 4 3 3 5 8 2 4 4 4 2
4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4
48 49 a7 £3 58 58 49 50 54 88 50 55
3.2 1326671343331 353231 2133331 3.0667 1 3286871 3.3333] 3.5 | a.858687]3.3333 ] 2.0607
1082 ; 6981 G833 1 06401 07241 0743 ] 1.033 ] o0t ) 0507 ] G482 o8B | 0724
1.4714] 022381 0.60821 0.4095] 0.5238] 0.8524] 1.0667] 0.8055 | 0.2574 | 5.2381 | 0.866T | 0.5238
0579 | ¢.693 | 0.610 | 0,599 | 0198} 0.250 ] 0.887 | 0921 | 0.681 | 0661 | 0.058 | -0.28¢
0.814 ] 0.514 | 0,514 ] 0.514 ] 0.514 | 0514 | 0.594 | 0.514 [ 0514 | 0514 [ o512 | 0514
| Valid | Valid | Valid | Valld | Drop | Dreg | Valid | Brop | Valid| Valid | Drop | Drop
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Pernyataan
22 ] 237 24 1 25 1 28 ¢ | 2 28 ¢ 30 ] 32 33

Sl gda ittt L] INa B it | ] e f b
b i e e ek I e S e L e
R L [N E ] AT ENER S T LT L L) 1)
L fd B LN L s S B e I L L N B
B EC e | b LRI NN PO | b e TTGH RS T

o b I R R S L S N AT el B A R R
A T e PO IS I (A NI L B i Y N
et fe e A e E e A R L o
L B B L e a B A R L e R s R Y
e A e R R B D Ed R B L L
e E e N Py A e e L LM R
e R R e L S L s L B R e S

53 50 8 47 54 4G 37 4% 43 £ 45 48

3433323035 3.7333:3,1333] 36 ;2.6857¢ 246ET| 3.2067 ] 2.8867 | $.9333 3 32

0743 i 0810 ] 05941 00D I 62 | U724 06401 0795 ] 0743 | 6815 | L7568 | DETS

(.5524] 3.686871 005241 0981 ] B4 | 0.52381 G4035: 84381 [ 0.5524 © 6.66867 ) 0.5714 64571

G068 1 0722 ) BEB3 § G068 1 0291 § O8YR ¢ 0088 | 0585 ¢ 057G | 072X ; 0.540 1 0.972

G54 0514 0514 § 8814 | 0514 5 05141 0514 | 0514 o.514 | 0.514 1 0.514 | A.514

[ Dropi Valid] Valid] Valid | Drop{ Valid] Valid | Drop | Valid | Valid | Valid | Drop
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BT T3 W T [ 4 44z [ 48] rotd
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4164
Z 3 2 ) 2 2 2 2 2 2 116
4 32 K 4 3 4 3 3 3 4 141
4 2 2z 3 2 3 2 3 3 3 138
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1854
3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 151
P 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1M
4 4 2 4 4 & 4 4 4 3 144
4 4 ) 4 3 4 4 4 4 4 151
2 3 2 4 2 2 2 2 4 S 116
4 3 3 4 K] 2 3 3 3 4 146
4 3 2 & 2 4 4 3 3 3 141
3 3 3 ] ] 4 4 4 4 4 156
3 3 4 V4 3 4 4 4 4 4 152
4 4 ‘ 4 4 4 4 4 4 é 142
59 4 4l 80 42 51 48 53 50 .37 2083

33333 32567 | 28887 335031 2B a4 3.2 1333331333331 3.4687; 1305533033

08350 DA [ 67241 0818 I U675 1 G828 55841 1 0815 ] 488§ 0743

DEEE7 I G2DANI B BR3E: Q80871 045711 0.6857 | 08857 | D.BG6T7  D.6667 1 (.55824 28,810

D574 | 8363 1 86577 1 DONE | DB2O I 553 1 DB4S ! 0991 I DETR | 6,529

G544 1 853141 0514 1 0814 1 08141 0514 1 5514 1 0514 1 0.514 ! ©1.814

L‘Vaiid Drop | Valid | Drop § Valid | Valid | Valid | Valid | Valid ; Valid
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Lampiran 2c

Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan SDM

Butir

No |NoResp.I———T 3T 32 T 5 [ 6 7] 8 [ 9
1 1 3 3 3 3 2 3 4 2 1
2 2 4 4 2 4 2 4 5 4 4
3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4
4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2
5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4
6 6 4 2 2 2 2 2 4 3 4
7 7 5 5 1 1 1 1 5 1 1
8 8 5 5 4 4 3 4 5 3 2
Q 9 4 3 B 2 2 4 4 2 2
10 10 4 4 2 5 3 4 4 2 5
11 11 4 2 2 2 4 2 4 3 2
12 12 4 2 2 4 2 2 4 2 3
13 13 3 3 1 2 1 1 2 1 1
14 14 5 5 4 4 3 4 5 3 2
15 15 4 4 3 2 2 4 4 2 2

Jumlah 50 53 39 45 36 46 61 19 39
Rerata 3.9333|3.5333| 26 3 2.4 |3.0667| 4.0667| 2.6 2.6
Standar Deviasi 0.799 | 1.060 | 1.121 | 1195 | 0.910 | 1.163 | 0.799 | 0.986 | 1.298
Variansi 0.6381| 1.1238| 1.2571) 1.4286 | 0.82pa | 1.3524 | 0.4381 | 0.0714 | 1.6857

Varian Total 130.552
Jmlh Var, 18.286
Alpha Cronbath 0.90

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009




Parnyataan

10

11

12

13

14

18

16

17

18

19

Total

51
¥
14
g7
81
80
52
76

62

P e T e R N P e R L L I L

A slainfoisiaisinloaleiwinis

e N N A I R A e L K

pipi-singiro plnideien idaiipiond i

e N S A LM R A B R T

Lojfeindidi o] i b D it

N L s BN Ny N e N i e S ]

P S eSS L i i R e L L Bt 15

slpjorblbiaite nlofuls nininin

L i e i e e B S R R bl R 2 1

77
80
61
40
77
62

56

41

52

éh

47

58

26

#53

3.7333

#0887

34667

0687

3.6

34333

3.8333

3.6667

3.0887

§3.5333333

2799

0.458

3915

1.163

1000

2.878

1,246

0. 788

9.617

1.833

88381

3.2095

A.8281

1.3524

R.EE57

5524

3 5381

8,381

1.0687

18264
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Lampiran 2d

Uji Reiliabilitas Instrumen Efektifitas Penyusunan Rencana Kerja

No No.Resup. 1 3 3 3 3 3 7 3 S
4 4 4 3 4 4 4 3 4 % 4
2 P A s b4 3 2 2 2 Z 3
3 3 2 3 4 4 3 K 3 3 3
4 4 2 2 Z 4 3 4 3 3 z
& 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4
6 £ 4 4 4 4 3 5 5 5 4
7 "7 2 Z 2 K: 2 2 2 2 2
8 B 4 2 4 3 2 3 2 4 3
9 a 4 2 4 4 2 2 2 3 2
418 i 2 2 V4 3 2 2 2 2 3
11 11 Z 3 Z 4 3 3 3 3 3
12 12 2 2 Z Z 3 4 3 3 2
13 13 & 4 3 4 4 4 4 3 4
14 44 4 4 4 4 3 5 5 5 4
15 15 S| 4 3 3 4 3 4 4 4
Jumlah 43 43 53 53 44 43 48 49 a7
Rarata R.BEET| L.B067] 206071 3.533% | 20938 32667 3.2 [Aazesyriiqaly
Standar Deviasi | 68151 0895 0935 § 0840 | 0788 § 4830 1 1002 | 5951 ] 0834
Variansi 083311 68381 083811 0.4095 | 0.6387] 10867 1.4714 10,9238 6.6582
Varian Tolal 244.485
Jmidh Var, 19.219
Alpha Cronbath 0.5

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009




Butir Pernyataarn

6 | 11 121 13 ¢ 14 1 151 16| 17 1 18 1 19 | 208 { 21

S | Pk g BCS TN e D [ B0 e
e el e I L ki p e B N N S
L e B R I A e LA I R Ry S L T
A A A A i A L N - A
e L E I R S N LI e E o i T
e N S e S IO T [N N
Pod | { G0 Rad et 2 | i | P BN En EB [l g a0
i B A e e B E A LA E VI T S RS N
PI] BRSPS IR RO I QI MO PG TGO I I [ L [ | B
I B LML L R R R LN T NI ST E AT SN 5 -9
] Eoide i P s GIFRO | ] e invicant a b dn Qi I
o hred [ ETE 3 S E-N PR [ 6] L) [T S TR V] Y

3833313.2067| 28 35667 3.33331 373331 3.1331| 2. 6657 24667 ( 2E667 1 2.3333; 3

0646 F 1033 [ 0507 | 0488 006 | 0554 1 0950 | 0724 1 0640 1 043 | 4936 | 6.758

0.409%1 1.A66Y | 02571 0.2381 : 0.6667 | 0.3524] £.981 | 0.52361 0.4085: 0.5524 1 05067 | 05744
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ST 2 T2 | 26 | 37 58 [ 25| o
AR A Al Al 4l a4l 110
I I
7 I I I N
I D I I I S I
R T T Y
O N . . I I ) K
N . . I I e
A I
I N I I N R R
Y ) R D L
I I . I I R 7
T e
I I . Y . e B L
3l Al Bl Al 4|4l a4l 4] 109
A R YMae. UL Y .

&5 46 42 5% #8 £8 53 52 381

3.3333; 2 8887 2.8 343 3.2 PAI333: 38337 34867 | 9087

08I 01341 0676 | 0.82E | 0541 | 4.516 1 D.B16 ] 0.743

G.66671 0.5238] 04571 | 0.68571 0.8857 | 0.6687 | 0.6667 | 0.5524 | 19.219
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Lampiran 3a

Kemampuan berdasarkan Komponen

Jmd

29

18
22

21

25
z28
21

22
23

20
28
28
23
21

30
23

28
22
i8
30
"l

19
13
22

21

18
42
28

27

20

39
22
31

27

28

22
28

23

28
23

19
23

23
21

23

[

Pengetahuan (X1}

>

No.Resp.

14
11
12
13
14
18
16
17
18
19
20

21

23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
38
37
38
39
40
41

A2

45

48
47

No

10
1

12
13
14
18
16
17
18
18
20

21

22

23

24

25
28

28
30
H

32
33

38
36
37

38

39

41

42

43

44

45

&7

., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009

Analisis Penyerapan..



48 48 4 & 4 4 3 4 4 28 3
49 49 4 3 3 Z 2 3 4 2 3
50 88 4 2 2 2 4 2 4 20 2
51 51 4 3 3 4 3 3 4 24 3
52 52 4 4 & 4 4 4 4] 28 4
5% 53 5 5 ki 4 1 1 6l 22 3
54 &4 4 4 g 4 4 4 4 28 3
55 55 4 3 3 2 2 2 4 20 3
565 56 4 2 2 2 2 2 4 13 3
¥ 57 g 3 1 1 1 1 3 19 1
58 58 4 3 3 2 2 4 4 22 3
59 59 4 3 3 3 3 3 4] 23 3
60 &0 4 3 3 p4 2 4 4 3

Jumiah 235 | 211 § 478 | 174 } 458 | 181 | 738 { 1411 | 164

Rerats 4,1525| 3.57631 4.0166 | 2,9482 | 26271 3.08781 40339 23.424 | 29797

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009




19

18

17

Sikap (X3)

16

15

14

o

"}

13

Budir Pernvataan

Jrrd

15

Z1

21

21

17
1

21

17
17
18
18

18

12

11

10

Keterampilan (X2}

., Abdi Tonglo, Pascasarjana Ul, 2009
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Total

Jml
30 81
20 £3
25 64
23 58
29 78
31 &0
13 81
25 858
28 §9
23 58
25 86
a3 §1
28 76
34 78
25 62
25 61
294 i3]
30 7O
28 74
g 88
24 54
23 TZ
14 58
28 57
26 6
26 62
23 58
27 o]
30 68
27 8
23 73
28 87
=9 78
29 a3
28 718
14 72
28 74
28 &8
25 68
28 54
27 57
28 63
26 84
28 64
25 66
30 70
24 58
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28 74
18 87
36 83
27 g7
<29 78
2B 68
25 71
17 84
28 83
27 59
28 &5
25 66
29 68
1679 4002
20,254 | GBAGF6R7
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Lampiran 3b

Efekiifitas berdasarkan Kemponen

Jrrd

30

17
23

23

29

30

17
24
23

17
23
21

28
a3
19
23

34
33

284
20
24
24

19
23

23

17
23

21

29

34
17

31

24
30

23

19
18
24
25

28

29
32

i3

i

L

(3]

L]

o

Input {13}

[ ]

™

No.Resp.

14
11
12
13
14
15
16
17
18
18
20
21

22
23

25
28

27
28
29
30
3

33
34
35
36
a7
a8

40
41

42
43

45

45

a7

No

10
11

12
13
14
18
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27
Z8
29
30
31

32

33

34
38

38

37
38
33
AD

A1

42
43

46
47
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48 48 4 3 4 4 4 3 4 4 30
439 4% 2 2 2 2 2 z2 3 2 18
50 50 2 3 4 4 3 3 4 3 24
51 51 Y 2 2 4 3 4 2 A 22
52 52 3 4 K1 4 4 4 4 3 23
53 53 4 4 4 4 3 5 4 5 33
54 54 4 Jod 4 4 2 5 3 2 27
55 &5 4 2 4 4 2 2 3 3 24
56 88 2 2 2z 3 2 Z 4 2 19]
57 87 2 3 23 4 3 3 2 4 22
58 88 3 3 2 4 3 3 3 3 24
3] 89 4 2 2 2 3 4 3 4 24
[£]3] 60 3 4 B 4 4 4 4 e 28
Jumlah 175 F 163 1 189 | 213 | 169 | 192 | 192 | 1gs | 1468
Reraty 24167 27167 2.8167 | 3.55 | 2.8167| 2.2 4.2 13.0833] 2.9
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Butir Pernyataan

Proses (Y2}

Jml

39

27

30

3t

38

24
31

3z

27

54
32
36

36

33
33

39

36

33
31
26

3
3

<8

38
33

25

33

32

34
33

33

32
32

34

34

31

31

28

34
36

3

24

31

33

18

17

16

18

14

13

12

e

i1

10
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169

33
3

26
33
33

35
3

33
31

28

34
33
32

1915

152

o

170

2.8333| 2.5333| 31.917| 2.8167

~<r

174
29

<F

203

4]

199

225

212

215

3.5833]3.1833] 3.5333| 3.75 | 3.3167|3.2833

174
2.9
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Total

110

74
93
84
105
107
71

o

88
74

88
163

107

88
89
100

106

94
81

87
33

30
91

88

78
43

84
g9
103

87

85
96

161
78

91

a6
a1

88
g8
85

86
98

g5

Jml

42

3

a8
3

39

39
36

36
41

34

33

38

38

36

33
40

37
33

30

37

30
40

34

37

36

37
3

36

36

35

31

41

33

27

37

34

38

34

27

36
31

38
36

23

28

£

28

25

a3

Output (Y3

24

22

21

28
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3 3 & 4 3 3 3 3 4 4 3B 1M

4 2 4 Z 4 4 2 3 3 2 30 78

4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 35 B8

3 3 3 4 K| 4 4 4 4 # 38 84

4 4 4 Z 4 4 4 4 3 2 37f 89

2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 25 83

3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 37 95

4 2 4 2 2 3 2 3 4 4 33 1)

3 3 3 4 3 e 3 4 4 3 35 B85

Z 3 2 2 2 3 4 4 2 3 30 B0

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 80

3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 36, €3

4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 31 81
168 11 28 1868 174 2395 188 198 01 204 @ 2487 5470
$26671 285 {34333] L1 28 | 347 | 345 (326671 338 44 1 3495 | 5166687
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RIWAYAT HIDUP

Abdi Tonglo (NPM 0706190313). Titik ini adalah realitas
yang tidak pemah menemuiku dalam angan dan mimpi masa
kecilku. Terlahir pada tanggal 9 Oktober 1979 di Labasa,
sebuah kampung kecil di Kabupalen Muna Sulawesi
Tengpara, sebuah pelosok yang jauh dan hingar bingar dan
sayup dan perbincangan. Menyelesaikan pendidikan di SD
Negen 5 Bau-Bau (1992), SMP Neger: Lawama (1995), dan

EECSSORREIRE  SMA Negeri 2 Kendan {1998). Kemudian menyelesaikan
pendell-.an S- 1 pada Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin (2003). Awal tahun
2008 mendapatkan kesempatan tugas belajar dari Kementerian Hukum dan HAM
Republik Indonesia untuk mengikuti Pendidikan S-2 di Universitas Indonesia
pada Program Studi Kajian Ketahanan Nasional.

Selama tercatat sebagai mahasiswa S-1, penulis aktif dalam kegiatan
lembaga kemahasiswazan intra dan ekstra kampus. Tercatat sebagai Ketua
Lembaga Pers Mahasiswa Hukum (LPMH) Universitas Hasanuddin (2000-2001),
Ketua Bidang Data dan Alumnis BEM Fakultas Hukum Universitas Hasannddin
(2001-2002), Kader Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Dewan Etik Pengurus
Besar Kesatuan Pemuda, Pelajar, Mahasiswa Indonesia Muna (PB. KEPPMI -
Muna) di Makassar (2003-2003), Ketua Departemen Hukum dan Advokasi Badan
Kontak Organisasi Mahasiswa Sulawesi Tenggara (Bakopmist) periode 2003-
2006.

Sejak tahun 2005 diangkat sebagai PNS pada Kemenferian Hukum dan
HAM Republik Indonesia dan ditempatkan sebagai Staf Divisi Pemasyarakatan
Kantor Wilayah Sulawesi Tenggara. Sebelumnya penulis juga pernah inenjadi
asisten dosen pada Fakultas Hukum Universitas Haluoleo dan Staf Legal Bank
Muammalat Cabang Kendari.

Menikah pada tahun 2007 dengan Nurmila Sary dan saat ini,
Alhamdulillah telah dikarunia seorang anak yang bernama Mubammad Zahid
Albana Tivehulai (1 tahun), Penulis juga akiif pada organisasi kemasyarakatan
seperti DPW Pemuda Pancasila Sulawesi Tenggara, Pendin dan Ketua (2005-
2007} Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia (MaPPT) Sulawesi Tenggara.
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